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Febrian Caesar Ramadhan. Strategi Kebertahanan Lanjut Usia Miskin dalam Sektor 
Ekonomi Informal (Studi Kasus: Lima Pekerja Lanjut Usia Pasar Induk Kramat Jati, 
Jakarta Timur). Skripsi. Program Studi Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas 
Negeri Jakarta. 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kondisi kemiskinan yang dialami 
pekerja lanjut usia di sektor ekonomi informal Pasar Induk Kramat Jati, Jakarta Timur. 
Penelitian ini juga akan menjelaskan dinamika sosial ekonomi serta upaya bertahan 
bagi pekerja lanjut usia di tengah kondisi kemiskinan yang ada. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian berupa 
studi kasus pada Pasar Induk Kramat Jati Jakarta Timur. Penelitian dilakukan selama 
tiga bulan terhitung dari bulan Maret hingga Mei 2017. Penelitian ini menggunakan 
lima pekerja lanjut usia sebagai informan inti, dua pakar lanjut usia Center for Aging 
Studies University of Indonesia (CAS UI) sebagai informan triangulasi, empat 
informan pengelola pasar dan lembaga bongkar muat dan lima kerabat terdekat lanjut 
usia sebagai informan tambahan. Data dalam penelitian ini dihimpun melalui 
wawancara, observasi langsung, dokumentasi dan studi pustaka. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja lanjut usia memiliki kondisi 
kehidupan yang tidak layak di bawah garis kemiskinan. Kondisi kemiskinan 
mengharuskan mereka untuk tinggal dan bekerja di tempat yang dapat dikatakan sama 
sekali tidak ramah lansia untuk bertahan. Berbagai bentuk kendala yang bersifat 
internal maupun eksternal seperti kendala fisik (penyakit dan penurunan kondisi fisik), 
kekerasan, tingkat pendidikan, cuaca, dan ketiadaan jaminan sosial menjadi 
penghalang bagi mereka untuk keluar dari zona kemiskinan. Tidak hanya itu, beban 
biaya pokok sehari-hari juga menjadi beban tersendiri bagi lanjut usia setiap harinya.  
Kondisi ini diperparah dengan ketiadaan dukungan sosial dan ekonomi yang memadai 
dari keluarga ataupun lingkungan sekitar. Hingga pada akhirnya kondisi ini 
menguatkan tingkat dependensi lanjut usia terhadap orang lain untuk bertahan hidup. 






Febrian Caesar Ramadhan, Strategic of Survival of Poor Elderly in Informal 
Economic Sectors (Case Study: Five Elderly Labors of Pasar Induk Kramat Jati, East 
Jakarta). Undergraduate Thesis. Sociology of Development. Faculty of Social Science. 
State University of Jakarta. 2018. 
  
The purpose of this research is to explain the poverty levels of poor elderly 
labors at Pasar Induk Kramat Jati, East Jakarta Province. This research also aims to 
explain the dynamic aspects of social-economic of the poor elderly and the strategies 
of survival done in spite of the poor living and working condition. 
  
This research uses qualitative approach with case study at Pasar Induk Kramat 
Jati, East Jakarta Province. This research was conducted for three months, started 
since March to May 2017. This research involved five elderly labors as key informants, 
two other informants involved for triangulation are researcher and lecturer at Centre 
for Aging Studies, University of Indonesia (CAS UI). Seven other supporting 
informants are neighbors, staff members of Pasar Induk Kramat Jati and shop owners. 
The technique used in obtaining data were by interviews, observation, documentation 
and study literature. 
The results of this research show that elderly labors live in an inadequate living 
environment below the poverty level. This poor living conditions then force them to 
work in a non-elderly friendly environment in order to survive and continue their life. 
There are several forms of daily internal and external obstacles faced by the elderly 
such as chronic disease and declining physical abilities, elder abuse, low educational 
levels, weather, and a lack of social security for the elderly. These obstacles then act 
as a barrier for them in order to get through above the poverty level. Other obstacles 
faced by the elderly are daily expenses that must be fulfilled. This condition is then 
worsened by a lack of social support from their families, neighbors and the government 
that increase the dependency level of the elderly themselves. 
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A. Latar Belakang 
Pasar Induk Kramat Jati merupakan salah satu pasar besar sebagai pusat kegiatan 
ekonomi informal di Jakarta Timur. Pasar ini merupakan pasar pemasok buah dan sayur 
bagi pasar-pasar kecil di Jakarta ataupun langsung kepada pedagang-pedagang kecil. 
Pasar ini juga berfungsi sebagai wadah yang memfasilitasi para pedagang buah dan 
sayur dari daerah serta masyarakat untuk melakukan kegiatan jual beli skala kecil 
ataupun grosir. Berbagai barang kebutuhan pokok seperti sembako dan sekunder 
lainnya seperti perabot rumah tangga juga disediakan guna memenuhi berbagai 
kebutuhan masyarakat.  
Rangkaian kegiatan jual beli yang terjadi setiap harinya membuat Pasar Induk 
Kramat Jati juga secara tidak langsung menjadi tempat bertemunya kelompok 
masyarakat dengan latar belakang sosial, ekonomi, usia, dan budaya yang berbeda-
beda. Hal ini meliputi masyarakat luas baik yang sekedar berbelanja ataupun bagi 
mayoritas masyarakat setempat yang mencari nafkah di pasar. Hingga pada akhirnya 





Masyarakat setempat umumnya berusaha mencari rnafkah dengan mengandalkan 
peluang-peluang bekerja yang timbul dari adanya kegiatan pasar. Segala bentuk 
kegiatan mulai dari bongkar muat hingga kom7oditi sampai ke pembeli dapat dijadikan 
banyak pekerjaan baru yang tidak terpikirkan oleh kita sebelumnya. Pekerjaan tersebut 
adalah pekerjaan informal yang dapat dibilang serabutan dan menghasilkan pendapatan 
yang rendah. Pekerjaan kecil ini pun cukup beresiko, mengingat pekerjaan di sektor 
informal ini tidak memiliki tempat yang tetap (layak) dan jaminan sosial. Maka dari itu 
masyarakat yang berkecimpung di pekerjaan ini didominasi oleh mereka yang 
memiliki keahlian dan modal usaha yang sangat minim.  
Contoh dari banyak kelompok masyarakat yang menggeluti pekerjaan di sektor 
informal ini adalah kelompok masyarakat lanjut usia. Kelompok lanjut usia di wilayah 
sekitar pasar ini dapat dikatakan berasal dari kelas bawah dan tidak memiliki tingkat 
pendidikan yang memadai. Kelompok lanjut usia acapkali ditemui sebagai pengupas 
bawang, penjual buah dan karung sisa, kuli angkut, atau pekerjaan apapun yang 
sekiranya masih dapat mereka lakukan.  
Kelompok lanjut usia di pasar ini mau tidak mau harus bekerja serabutan 
meskipun usianya tidak lagi muda. Mereka terus bekerja walaupun kondisi kerja yang 
kotor dan tidak memadai. Sehari-harinya mereka berjuang memanfaatkan peluang 
yang ada untuk mencari sesuap nasi. Hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan-





sejak lama. Keterbatasan tersebut di antaranya berupa keterbatasan finansial, tingkat 
pendidikan yang rendah, hingga kondisi keluarga. 
Keterbatasan yang di alami oleh para pekerja lanjut usia ini juga memiliki 
sumbangsihnya sendiri terhadap keberlangsungan hidup mereka sehari-hari. 
Keterbatasan berupa penurunan kondisi fisik (panca indera) dan penyakit tua, membuat 
mereka diidentikkan sebagai kelompok yang lemah dan harus diistirahatkan. Bahkan 
dengan adanya keterbatasan ini sangat memengaruhi kemampuan mereka dalam 
bekerja dan mempertahankan kehidupannya. Keterbatasan lainnya yang biasa terjadi 
pada usia lanjut yaitu meninggalnya pasangan hidup, tidak memiliki uang pensiun serta 
rendahnya dukungan sosial dari keluarga atau lingkungan. Bahkan, dalam penelitian 
ini pun menunjukkan hampir semua lanjut usia tinggal sebatang kara tanpa ada anak 
atau saudara lainnya.  
Kontras dari keadaan di atas, sejatinya kelompok lanjut usia juga perlu aktif 
berinteraksi dengan masyarakat dalam suatu lingkungan yang sehat. Mereka 
seharusnya menikmati hari tua hasil jerih payah selama ini. Tidak hanya itu, mereka 
juga akan terus memiliki kebutuhan hidup yang cenderung lebih banyak untuk 
dipenuhi, sehingga mereka tetap membutuhkan penghasilan sendiri. Akan tetapi bila 
kita lihat kondisi di lapangan, peluang mereka untuk bekerja dapat terbilang minim. 





kelompok lanjut usia, hingga mau tidak mau mendorong mereka pada garis 
kemiskinan. 
Data Badan Pusat Statistik tahun 2014 menggambarkan bahwa mayoritas dari 
lanjut usia sebesar 74,10% bekerja sebagai tenaga usaha dan jasa, serta 22,55% bekerja 
sebagai buruh dan pekerja kasar. Hanya 3,35% lansia bekerja sebagai professional, 
manager ataupun pejabat.1 Data lainnya secara lebih jauh menggambarkan bahwa 
sebesar 25,15% lanjut usia memiliki penghasilan kurang dari Rp 1.500.000, di bawah 
garis kemiskinan minimum daerah DKI Jakarta yakni Rp 3.500.000.2 Data tersebut 
menunjukkan bahwa masih banyaknya lanjut usia yang bekerja serabutan dan 
menempati kelas sosial bawah. 
Mengacu pada gambaran kehidupan lanjut usia di atas, penelitian ini berupaya 
menggali lebih dalam mengenai upaya kelompok lanjut usia keluar dari dalam garis 
kemiskinan. Berbeda dengan kelompok masyarakat lainnya, lanjut usia memerlukan 
perhatiannya tersendiri mengingat usia yang tidak lagi muda serta adanya penurunan 
kemampuan kondisi fisik dan juga kesehatan. Berawal dari kondisi ini maka perlu 
adanya suatu lapangan kerja yang memang disesuaikan dengan kemampuan yang 
dimiliki para lanjut usia, agar mereka dapat tetap aktif dan mandiri berpenghasilan. 
Tidak hanya itu, lapangan pekerjaan tersebut juga harus mencakup jaminan 
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keselamatan kerja bagi lansia. Sehingga diharapkan upaya-upaya pengentasan 
kemiskinan di masa mendatang diharapkan dapat lebih memerhatikan hal-hal tersebut. 
B. Permasalahan Penelitian 
Berawal dari latar belakang di atas yang memperlihatkan kondisi sosial ekonomi 
lanjut sebagai kelompok miskin. Kondisi ini menimbulkan berbagai problema 
tersendiri dan membuat mereka untuk terus mencari nafkah walaupun peluang bekerja 
cukup minim. Maka dari itu peneliti merumuskan beberapa rumusan permasalahan 
yang akan dijawab di dalam penelitan sebagai berikut: 
1. Bagaimana dinamika sosial ekonomi yang dialami oleh para pekerja lanjut 
usia di Pasar Induk Kramat Jati? 
2. Bagaimana strategi bertahan yang dilakukan oleh para pekerja lanjut usia di 
Pasar Induk Kramat Jati? 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang serta permasalahanan penelitian di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan dinamika kondisi sosial-ekonomi pekerja lanjut usia  
2. Menjelaskan upaya-upaya kebertahanan bagi lansia untuk dapat memenuhi 





D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini diuraikan dalam penjelasan berikut: 
1. Manfaat Teoretis  
 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ranah bahasan sosiologi yang 
membahas mengenai para lanjut usia yang terus bertahan di dalam sektor 
ekonomi informal. Penelitian ini berkontribusi dengan menjelaskan strategi aktor 
dan pihak-pihak yang berperan dalam kebertahanan lansia miskin. Hal ini 
menjadi penting karena pembahasan mengenai lansia dalam kajian sosiologi 
masih terbilang minim. Penelitian ini berupaya menjelaskan secara sosiologis 
kepada pembaca mengenai dinamika kehidupan lanjut usia miskin. Lansia dalam 
beberapa hal (lansia miskin, penyandang disabilitas, janda, dll) dikategorikan 
sebagai kelompok masyarakat rentan yang perlu mendapatkan perhatian khusus. 
2. Secara praktis  
 Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 
wawasan dan menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapat selama dalam bangku 
perkuliahan. Sedangkan bagi mahasiswa dan masyarakat pada umumnya, 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi atau acuan bagi 





memperkaya wawasan bagi para pembaca mengenai pembahasan tentang 
kelanjutusiaan dalam perspektif sosiologi. 
 Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pertimbangan dalam 
perumusan kebijakan ataupun program mengenai masyarakat miskin dan rentan, 
terutama lansia di perkotaan. Tidak hanya itu, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan masukan mengenai upaya-upaya peningkatan kualitas hidup 
masyarakat di hari tuanya. 
E. Tinjauan Penelitian Sejenis 
 Penelitian mengenai lansia, secara umum lebih banyak dikaji dalam kajian ilmu 
kesehatan/medis, sehingga hal ini menarik bagi peneliti untuk melakukan penelitian 
kelanjutusiaan yang dilihat dari perspektif ilmu-ilmu sosial dalam hal ini sosiologi. 
Dengan mengkaji beberapa penelitian sejenis, peneliti mendapat gambaran tentang 
bagaimana kondisi kehidupan lansia miskin serta melihat aspek-aspek yang belum 
pernah dikaji sebelumnya. Tinjauan penelitian sejenis juga bertujuan untuk 
menghindari kesamaan penelitian (plagiat) dari penelitian lain. Berikut adalah uraian 
tinjauan penelitian sejenis yang peneliti dapatkan dari tesis, disertasi dan jurnal.  
Dalam tinjauan penelitian sejenis ini, pertama-tama peneliti mengelompokkan 
berbagai penelitian menjadi dua kelompok besar sesuai dengan fokus penelitian 
masing-masing. Kelompok pertama, yakni berisi penelitian yang membahas seputar 





mengenai pengaruh nilai adat bagi keberlangsungan hidup lanjut usia serta aktor yang 
berperan mewujudkan wellbeing lansia. Pada kelompok kedua, berisi penelitian 
tentang upaya-upaya berupa program yang dirumuskan untuk meningkatkan 
kesejahteraan lanjut usia berdasarkan kondisi sosial dan ekonomi. 
1. Gambaran Tingkat Kesejahteraan Lanjut Usia di Perkotaan dan 
Pedesaan 
Penelitian pertama, yakni penelitian yang dilakukan oleh Mita Noveria. 
Penelitian kualitatif ini mendeskripsikan tentang peranan para lanjut usia sebagai 
pengasuh pengganti bagi orangtua yang bekerja sebagai TKI.3 Studi ini dilakukan pada 
dua desa di Indramayu sebagai salah satu penghasil Tenaga Kerja Indonesia. Kelompok 
lansia yang seharusnya sebagai penerima perawatan oleh keluarga, justru semakin 
dibebani dengan peran barunya sebagai caregivers bagi cucu-cucu mereka. 
Hasil penelitian Mita ini menunjukkan bahwa, pelimpahan pengasuhan cucu 
kepada lansia ini berdampak negatif mengingat penurunan kondisi fisik bagi lansia itu 
sendiri. Beban kerja ini secara langsung menambah keterbatasan finansial dan 
menuntut lansia untuk mampu menutupi kebutuhan dirinya dan sang anak. Hingga 
pada akhirnya, beban mengasuh cucu ini memaksa mereka untuk terjun ke usaha di 
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sektor informal. Lebih jauh, para lansia secara tak langsung telah menjadi “kepala 
keluarga” bagi anak-anak dan cucu mereka yang tinggal bersama satu atap.  
Pekerjaan yang dilakukan para lansia untuk tetap berpenghasilan di desa ini di 
antaranya adalah pedagang pasar, usaha warung, jasa menjahit (bagi lansia perempuan) 
dan bertani. Sedangkan untuk sebagian lainnya, mereka menggantungkan pada hasil 
pensiun dari suami-suami mereka. Hasil penelitian juga memperlihatkan rendahnya 
support dari keluarga besar. Para lansia ini terjerat hutang dan tidak dapat terus 
mengandalkan sanak famili yang juga memiliki keluarga masing-masing. Sehingga 
seluruh beban finansial keluarga harus ditanggung oleh lansia dalam mengasuh anak-
anak TKI tersebut dengan cara ekonomi subsisten. 
Permasalahan yang umumnya dihadapi dirangkum dalam poin-poin sebagai 
berikut: (1) Ketiadaan bantuan finansial untuk anak yang ditinggal orangtuanya, (2) 
Minimnya bantuan sosial dari tetangga sekitar, (3) alokasi waktu mengurus anak dan 
bekerja, (4) kesulitan dalam mendisiplinkan anak (anak sering membolos sekolah dan 
pergi ke warnet), (5) penurunan kesehatan fisik, (6) beban kerja ganda dan (7) beban 
psikologis. 
Penelitian Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Friday Asiazobor 
Eboiyehi.4 Penelitian dalam bentuk jurnal ini mendeskripsikan  tentang kemiskinan 
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yang dialami oleh para janda lansia di wilayah  pedesaan Nigeria. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif pada 60 janda lansia sebagai informan dengan teknik 
wawancara mendalam (in-depth interview/IDI) serta FGD (Forum Group 
Discussions). Lokus penelitian dilakukan pada enam wilayah pedesaan di Nigeria 
dengan masing-masing 10 informan dari tiap wilayah desa. 
Hasil penelitian Friday menggambarkan dinamika kondisi kemiskinan yang 
dialami para janda lansia.  Mayoritas dari mereka adalah perempuan yang tidak pernah 
mengikuti pendidikan secara formal ataupun drop-out. Para janda lansia ini  sebagian 
besar memiliki beban tanggungan berupa empat orang anak dengan penghasilan  
sebesar 41.000-60.000 (dengan satuan mata uang Nigeria, dan digolongkan sebagai 
kelompok miskin).  
Berikut adalah kondisi sosial ekonomi janda lansia yang akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Tidak memiliki lahan: Mayoritas dari janda lansia bekerja sebagai petani 
penggarap pada lahan orang lain dengan gaji tidak menentu. 
b. Tanggungan anak, cucu dan pekerjaan: Para janda lansia berperan sebagai kepala 





c. Kondisi kesehatan dan gizi buruk: Para janda lansia harus membagi 
penghasilannya yang sedikit kepada anggota keluarga lain sehingga alokasi dana untuk 
kesehatan dan makanan terabaikan.  
Selain daripada beban yang harus ditanggung, berikut akan diuraikan mengenai 
faktor-faktor penyebab kemiskinan bagi lansia 
a. Urbanisasi perkotaan: Anak-anak mereka pergi ke kota untuk mencari pekerjaan. 
Urbanisasi ini menyebabkan para lansia tidak memiliki anggota keluarga untuk 
menggantungkan hidupnya (tidak memiliki caregivers).  
b. Pengaruh adat: Nilai dan norma adat di Nigeria tidak diperkenankan untuk 
mewarisi kekayaan suaminya dan harus tinggal terpisah ketika suaminya meninggal. 
c. Budaya patriarki: Laki-laki memiliki dan mewarisi kekayaan yang tidak 
dihibahkan untuk para istri. Selain itu, mereka (para janda) sebagian besar berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga yang tidak memiliki penghasilan. 
d. Rendahnya pendidikan: Rendahnya pendidikan ini melemahkan posisi tawar 
mereka dalam dunia kerja formal. Dengan tingginya angka buta huruf dan 
pengangguran bagi perempuan. 
Ketiga, adalah penelitian berupa disertasi yang dilakukan oleh Kshama Vivek 





kesejahteraan buruh lanjut usia di wilayah pedesaan India, Bihar dan Uttar Pradesh.5 
Menurut Sawant terdapat perbedaan signifikan bagi keluarga lanjut usia (elder 
households) di negara maju dengan negara berkembang. Perbedaan mendasar terletak 
pada jumlah anggota keluarga, kondisi keuangan dan peluang bekerja. 
Rumah tangga lansia di negara maju umumnya terdiri dari satu atau dua orang, 
yang mana jarang dari banyak rumah tangga tersebut tinggal bersama anak atau kerabat 
luas. Mereka pun memiliki penghasilan berupa uang pensiun dan pendapatan lain yang 
memadai. Sedangkan untuk rumah tangga lansia di wilayah berkembang, mereka 
tinggal di wilayah pedesaan dengan jumlah tanggunan keluarga yang besar. Ironisnya, 
para lanjut usia di wilayah ini tidak memiliki penghasilan (karena SDM rendah dengan 
proporsi 90% buruh lansia perempuan buta huruf dan 58% buruh lansia pria juga buta 
huruf). Tidak hanya itu, pekerjaan pun terbilang minim bila dilihat dari jenis kelamin. 
Sebesar 45% lansia perempuan bekerja bekerja sebagai ibu rumah tangga dan hanya 
sebesar 21% bekerja di sektor pasar, lalu bagi buruh lansia laki-laki yang bekerja di 
pertanian sebesar 60% dan 30% di sektor pasar. Sehingga di wilayah desa Uttar ataupun 
Bhihar, buruh lansia lebih banyak laki-laki dibandingkan perempuan. 
Buruh lanjut usia di pedesaan India umumnya beragama Hindu dan memiliki 
sistem kasta. Sedangkan untuk posisi minoritas adalah kelompok lansia beragama 
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Islam. Keduanya, baik lansia beragama Hindu ataupun Islam adalah kelompok yang 
termasuk kedalam kategori miskin dan rentan miskin (vurnerable). Bagi masyarakat 
Hindu, mereka sulit melakukan mobilitas karena sistem kasta yang tertutup. Sedangkan 
bagi kelompok Islam, mereka hanya bekerja sebagai pengolah lahan dan bukan pemilik 
lahan. Dalam penelitian ini kasta itu sendiri dilihat sebagai nilai adat yang menghambat 
aktivitas individu/kelompok.  
Mengacu dari adanya pengaruh kasta, maka mekanisme survival secara ekonomi 
bagi warga kedua desa ini adalah dengan dua cara: menyewa lahan sistem kontrak 
kepada pemilik lahan dan melakukan migrasi ke kota-kota besar (dilakukan oleh 
anggota keluarga laki-laki). Menyewa lahan biasanya dilakukan bagi petani yang tidak 
punya lahannya sendiri. Sedangkan dengan migrasinya anggota keluarga ini, 
meningkatkan pendapatan walau jumlahnya tidak signifikan. Data menunjukkan, 
sebesar 1/3 pengeluaran bagi rumah tangga tanpa lahan/sawah didapatkan dari uang 
yang dikirim oleh anggota keluarganya yang merantau. Jumlah ini lebih besar 
dibandingkan keluarga kasta yang hanya sebesar 29%.   
Penelitian keempat, adalah penelitian yang dilakukan oleh Argyo Demartoto 
dengan judul The Role of Family In Bringing the Elderly’s Well-Being into Reality in 
Rural Areas of Central Java, Indonesia.6 Penelitian berupa jurnal ini menjelaskan 
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peran keluarga dalam mewujudkan kesejahteraan lansia melalui nilai-nilai budaya 
jawa. Nilai-nilai tersebut adalah sehat secara individual (rahayu), rasa aman (slamet), 
dan rasa damai (ayem tentrem). Nilai-nilai ini menjadi sebuah fakta sosial bagi generasi 
penerus agar menjaga orangtua mereka di masa tuanya. Lokus penelitian berada di desa 
Berjo, kelurahan Ngaryoso kecamatan Karanganyar dengan metode kualitatif pada 
keluarga yang memiliki lansia. 
Hasil dari penelitian Argyo ini menunjukkan mayoritas lansia tinggal bersama 
dengan anak-anak mereka baik yang sudah menikah atau yang belum. Dalam 
masyarakat desa Berjo, yang mayoritas berprofesi sebagai petani, rata-rata 
berpenghasilan sebesar 750.000 hingga 1.500.000 tiap bulannya. Penghasilan tersebut 
harus dialokasikan kepada anggota keluarga (termasuk lansia) sebanyak 4 hingga 5 
orang. Tentu hal ini dapat dikatakan kurang untuk memenuhi kebutuhan seluruh 
keluarga. 
Tidak hanya itu, di desa ini terdapat perubahan persepsi keberadaan lansia di 
dalam keluarga inti. Sebagian informan merasakan bahwa dengan adanya orangtua 
(lansia), mereka dapat membayar segala jerih payah orangtua mereka. Akan tetapi, 
sebagian lainnya merasa keberadaan lansia dapat mengganggu jalannya rumah tangga 
dan menambah beban ekonomis keluarga yang harus ditanggung. 
Penelitian terakhir dalam bagian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 





Yusoff ini membahas mengenai tindak kekerasan yang dialami oleh kelompok lanjut 
usia.7 Sebanyak sepuluh orang lansia di panti jompo Rumah Seri Kenangan dijadikan 
informan dalam penelitian ini. 
Hasil dari penelitian Bidin dan Yusoff menggambarkan bahwa terdapat beberapa 
bentuk kekerasan lansia dalam rumah tangga (domestic abuse). Dua kekerasan yang 
paling menonjol adalah kekerasan emosional dan finansial. Kekerasan ini pada 
akhirnya berujung pada penelantaran lanjut usia yang pada akhirnya mereka dititipkan 
di panti jompo. Umumnya dilakukan pada lanjut usia yang telah menduda atau 
menjanda (karena cerai mati). Sebesar tujuh dari sepuluh informan adalah duda dan 
janda lanjut usia, sedangkan sisanya adalah bercerai (bukan cerai mati) dan tinggal 
terpisah. 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa domestic abuse terhadap lansia 
bermula dari adanya keterbatasan fisik (disability) dan juga penyakit (illness), baik 
penyakit kronis ataupun tidak. Sebesar empat dari sepuluh orang informan mendaftar 
secara sukarela untuk tinggal di panti jompo. Dua orang lainnya tingal atas 
rekomendasi dari pihak panti. Sedangkan empat lainnya dikirimkan oleh anggota 
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keluarganya yang tidak sanggup mengurus. Anggota keluarga yang kerap mengirimkan 
adalah anak, cucu, serta keponakan dari lansia itu sendiri yang telah di asuh dari kecil. 
Lebih lanjut, di dalam penelitian ini juga menggambarkan alasan-alasan lain 
mengapa lanjut usia tinggal di panti jompo. Mayoritas adalah karena adanya masalah 
di dalam keluarga, diikuti oleh rekomendasi panti dan tindakan voluntaristik karena 
keterbatasan fisik dan penyakit kronis. Konflik di dalam keluarga terjadi antara anak 
dan atau menantunya hingga membuat lanjut usia tidak tahan tinggal di rumahnya 
sendiri. Hal ini bermula dari perkataan yang dianggap menyinggung hingga pembagian 
harta warisan. 
Sebagian lainnya mengaku anggota keluarga tidak ada yang mau mengurus 
dirinya lagi, serta adanya keterbatasan finansial di dalam keluarga. Kekerasan yang 
dialami oleh para lanjut usia di panti jompo ini rata-rata lebih dari dua bentuk tiap 
orangnya, berupa mayoritas adalah kekerasan emosional akibat perkataan (verbal). 
Kemudian diikuti oleh kasus penelantaran dan finansial. Finansial di sini termasuk 
perebutan harta warisan dari orangtua para lanjut usia. Pelaku atau aktor yang berperan 
dalam kekerasan terhadap lansia dan menitipkan mereka di panti ini paling besar adalah 
anak (baik kandung ataupun anak tiri), diikuti oleh saudara 
(kakak/adik/keponakan/sepupu) dan yang terakhir adalah cucu. 
Analisis peneliti dari kelima jenis penelitian ini adalah bahwa pengaruh nilai dan 





bersifat progresif ataupun regresif. Dapat dikatakan progresif apabila nilai, norma dan 
perubahan sosial tersebut mendorong dan memudahkan keluarga ataupun lingkungan 
untuk mendukung lanjut usia tetap aktif di hari tuanya. Lain halnya bila nilai, norma, 
serta perubahan sosial menghambat mobilitas para lanjut usia serta peran dari 
lingkungan.  
Kondisi ini dapat berpotensi menimbulkan adanya pembebanan (burden) dan 
kekerasan kepada para lanjut usia.  Keadaan yang demikian diperparah dengan kondisi 
fisik lansia yang mulai menurun dan banyaknya kasus penelantaran yang berujung pada 
penurunan kesejahteraan. Hasil dari lima penelitian di atas juga menunjukkan 
perbedaan wilayah sangat berpengaruh bagi kualitas hidup lansia.   
2. Program Peningkatan Kesejahteraan (Well-being) bagi Lanjut Usia 
Penelitian-penelitian berikut ini akan memfokuskan pada upaya meningkatkan 
kesejahteraan para lanjut usia. penelitian pada sub bab ini terdiri dari dua tesis, satu 
disertasi, dan dua jurnal ilmiah. Penelitian pertama pada kategori ini berupa disertasi 
yang dilakukan oleh Lorna Anne Warren.8 Penelitian berupa disertasi ini 
mengelaborasikan tentang perawatan lansia rumahan non panti. Penelitian Lorna ini 
menggunakan perspektif feminis-antropologis dengan metode kualitatif pada lima 
puluh rumah tangga lansia pengguna jasa home care di kota Salford. Pemilihan 
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informan menggunakan teknik quota sampling dengan lima rumah tangga lansia dari 
sepuluh distrik kota. 
Secara singkat, hasil penelitian Warren ini menunjukkan bahwa social support 
bagi lansia di perkotaan sangat minim. Hal ini mengacu pada keadaan empiris bahwa 
mayoritas dari lansia tidak menerima bantuan keseharian dari keluarga/kerabat, teman, 
dan bahkan tetangga. Keadaan ini tidak lepas dari sejarah industrialisasi yang massif 
di kota Salford dan meningkatnya keluarga dengan jumlah anak yang sedikit.  Hingga 
pada akhirnya, pemerintah kota Salford berupaya mendirikan program berupa lembaga 
penyedia jasa perawatan bagi lansia (ada proses institusionalisasi) untuk mencegah 
lansia terlantar. 
Penggunaan jasa Home Care ini sendiri dikenakan biaya setiap bulannya. Bagi 
lanjut usia dengan uang pensiun atfau sumber pendapatan lain, maka dapat langsung 
mengakses jasa home care ini. Sedangkan mereka yang tidak memiliki pensiun 
memerlukan pelaporan tersendiri kepada penyedia jasa untuk diberikan subsidi atau 
bahkan gratis.  
Jasa Home Care ini menyediakan fasilitas di antaranya berupa bantuan belanja, 
food delivery, jasa chiropody (semacam terapi kaki), check-up rutin, berbelanja, 
mengambil uang pensiun, dan membayar tagihan bulanan. Frekuensi dari masing-
masing fasilitas diberikan berdasarkan kondisi fisik dari lanjut usia, sehingga bisa 





pada lingkungan daerah Salford ini juga disediakan club house. Mereka sering mengisi 
waktu luang dengan berinteraksi bersama lansia lainnya pada club house di sekitar 
rumah mereka (non panti). Club house ini disediakan untuk meningkatkan aktivitas dan 
kemandirian dari lanjut usia itu sendiri. 
Kedua, penelitian berupa tesis yang dilakukan oleh Ponco Nugroho.9 Penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif ini dilakukan pada seratus responden lansia di wilayah 
Minangkabau. Penelitian yang dilakukan oleh Ponco ini berupaya merumuskan suatu 
program untuk menguatkan dukungan informal bagi lansia. Program dukungan 
informal tersebut didasari oleh berbagai bentuk dukungan sosial informal dan jaringan 
kekeluargaan yang ada di masyarakat Minangkabau. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peran keluarga dan lingkungan 
yang tinggi bagi kesejahteraan lanjut usia. Peran keluarga dan lingkungan tersebut 
diatur melalui seperangkat nilai adat bagi masyarakat Minang untuk memberikan 
social support bagi lansia berupa dukungan informal. Secara singkat, penelitian ini 
menjabarkan tingkatan-tingkatan keturunan dalam masyarakat minangkabau. Pertama, 
yakni pada tingkat suku/nagari. Kedua, ikatan sapayung/sepayung atau sekaum. 
Ketiga, ikatan saparuik (seperut) dan terakhir adalah ikatan saparuiak/samandeh 
(seibu).  
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Deskripsi tentang Dukungan Informal bagi Lansia dalam Masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat, 





Berdasarkan nilai adat tersebut, untuk melindungi para lansia secara berurutan 
berada dari bagian terkecil, yakni di tangan anak-anaknya (samandeh). Tanggung 
jawab kemudian meluas hingga tingkat akhir yakni tingkat suku (nagari). Jika dari 
anak-anak keturunannya langsung tidak ada yang mampu menjaga lansia, maka 
diembankan kepada keluarga tingkat saparuik. Jika keluarga saparuik tidak ada pula 
yang mampu, maka diemban kepada anggota keluarga sapayung/sesuku. 
Hasil penelitian melihat terbentuknya jaringan sosial yang berperan dalam 
kehidupan lansia bagi masyarakat minang dengan tiga bentuk bantuan: bantuan 
emosional, instrumental, dan finansial. Sehingga upaya program jaminan untuk lansia 
haruslah berdasarkan dari jaringan tersebut. Program harus dapat menopang dan 
menjaga jaringan agar tetap stabil. Berikut adalah upaya pengembangan program yang 
dirumuskan atas jaringan dukungan yang menopang lansia: 
1. Program meringankan beban keluarga 
2. Program meningkatkan keterampilan keluarga, kerabat, teman dan tetangga 






Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Yoshihiko Kadoya.10 
Penelitian kuantitatif berupa jurnal ini menjabarkan mengenai hambatan-hambatan 
partisipasi lansia di masyarakat, terutama dalam komunitas lokal. Hasil penelitian ini 
menemukan setidaknya ada dua faktor yang menghambat lansia untuk berpartisipasi di 
masyarakat; lansia hidup seorang diri dan kurangnya sarana transportasi publik 
maupun pribadi. 
Rendahnya partisipasi di dalam komunitas sekitarnya berpotensi menimbulkan 
isolasi sosial bagi sebagian lansia. Isolasi sosial itu sendiri dilihat dari minimnya kontak 
sosial dan interaksi dengan masyarakat sekitar. Dalam beberapa literatur, isolasi sosial 
dapat memperberat tingkat stress, kehilangan orientasi hidup, darah tinggi dan potensi 
bunuh diri (suicide). Di samping itu, memerhatikan respon keluarga juga menjadi 
faktor pertimbangan partisipasi lanjut usia. 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif terhadap sejumlah lansia yang 
masih dapat beraktivitas harian (activity daily living/ADL) tanpa bantuan. Responden 
sebanyak 1.141 lansia diambil secara acak (random sampling) di tiap wilayah kota 
terhitung dari 7 hingga 30 Juli 2010. Secara singkat, data responden adalah 14% tinggal 
sendiri, 86% tinggal dengan keluarga, 41% dapat mengemudi, 19% masih bekerja, dan 
sebagian lain adalah petani. 
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Perhitungan dalam penelitian ini, selain variabel profil lansia (jenis kelamin, usia, 
kondisi tinggal, kepemilikan kendaraan, dan jenis pekerjaan), dilihat juga variabel lain 
yakni: (1) tingkat partisipasi di komunitas publik, (2) keinginan untuk berbaur dengan 
usia muda, dan (3) pengalaman menjadi volunteer pada LSM/NGO. Hasil kuestioner 
ini menunjukkan bahwa lansia yang kondisi tinggalnya sendiri, cenderung untuk tidak 
pernah ikut dalam kegiatan LSM dan berpartisipasi di komunitas publik. Kedua, hasil 
menunjukkan lansia yang memiliki kendaraan cenderung aktif dalam kegiatan di 
komunitas publik dan memiliki keinginan untuk berbaur dengan kalangan muda. 
Begitu halnya dengan mereka yang pernah bekerja, interaksi dengan kalangan muda 
menjadi lebih baik. 
Berawal dari hasil penelitian ini, pemerintah Jepang membuat kebijakan 
pemotongan pajak bagi keluarga yang memiliki anggota lansia satu rumah. Hal ini 
mendorong agar para lansia tetap tinggal bersama keluarganya untuk mendapatkan 
dukungan dalam lingkup terkecil. Tidak hanya itu, pemerintah Jepang menyediakan 
bus komunitas dan “kartu keanggotaan taxi komunitas” bagi lansia. Tujuannya untuk 
memacu lansia yang tinggal di daerah minim lansia guna mereka berbaur dengan 
komunitasnya. Tentu fasilitas di dalamnya disesuaikan agar ramah lansia. 
Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Elsa Pongtuluran. 





untuk meningkatkan well-being lanjut usia serta partisipasi keluarga dan masyarakat.11 
Penelitian ini dilakukan pada program Bina Keluarga Lansia (BKL) yang tidak hanya 
focus pada aspek kesehatan saja, tetapi juga sosial-ekonomi lansia dan partisipasi 
keluarga serta masyarakat.  
Program ini menekankan pada tujuh dimensi sehat secara wellbeing bagi lansia. 
tujuh dimensi tersebut adalah dimensi spiritual, intelektual, fisik, emosional, sosial, 
lingkungan dan vokasional. dalam praktiknya, para pendamping (kader) harus paham 
dan memiliki kompetensi dari ketujuh aspek tersebut. Berawal dari pentingnya 
kompetensi kader tersebut, penelitian ini dilakukan terhadap 55 kader program Bina 
Keluarga Lansia (BKL) pada kelompok-kelompok BKL di Jakarta. Kelompok tersebut 
terdiri dari lima kelompok di Jakarta Timur, tiga kelompok BKL di Jakarta Selatan, 
empat kelompok BKL di Jakarta Pusat, dua kelompok BKL di Jakarta Utara, serta dua 
kelompok BKL di Jakarta Barat. 
Hasil Penelitian Elsa menunjukkan bahwa mayoritas dari kader kelompok 
berusia 50 tahun dengan tingkat pendidikan tertbanyak adalah pada Sekolah Menengah 
Atas. Selain tingkat pendidikan kader kelompok, terdapat pula adanya hubungan 
faktor-faktor tertentu terhadap kompetensi dari kader program. Faktor-faktor tersebut 
adalah: pelatihan melalui mitra kerja, ketersediaan media penyuluhan, materi 
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penyuluhan, pembinaan keluarga, administrasi, serta usaha ekonomi kelompok. 
Masing-masing faktor ini ada hubungan terhadap tingkat kompetensi kader. Semakin 
tinggi kompetensi yang dimiliki kader, maka semakin tinggi peluang keberhasilan 
program di lapangan dalam mewujudkan lansia tangguh. 
Penelitian terakhir pada kategori ini adalah penelitian oleh Eska mengenai lanjut 
usia pemanfaat layanan kesehatan.12 Penelitian secara dilakukan pada lima faskes 
kesehatan (puskesmas dan posyandu lansia) di DKI Jakarta dengan menggunakan 10 
orang lansia sebagai informan inti.  Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 
perubahan di dalam diri lanjut usia yang meliputi tiga aspek; psikologis, fisik dan 
sosial. Ketiga aspek ini nantinya menimbulkan suatu adaptasi tersendiri bagi setiap 
lanjut usia di wilayah faskes.  
Faskes dalam kaitannya dengan perubahan-perubahan yang ada pada lanjut usia 
(fisik, psikologis, serta sosial) berusaha menyediakan sarana holistik yang mampu 
mengakomodir ketiga perubahan ini. Hasil penelitian menunjukkan perubahan fisik 
dan berbagai penyakit menghinggapi lanjut usia di sekitar faskes. Perubahan secara 
fisik ini diminimalisir dengan upaya kuratif melalui pemberian obat dan konsultasi 
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di DKI Jakarta, Jurnal Keperawatan Poltekkes Kemenkes III, Vol.1 No.2 






pada faskes. Tidak hanya itu, faskes juga memberikan pemeriksaan rutin, penyuluhan 
serta makanan tambahan untuk lansia melalui para kader yang sudah ditetapkan.  
Peran faskes selanjutnya juga dirasakan lanjut usia guna menangani perubahan 
sosial dan psikologis. Banyak lanjut usia yang tadinya mudah menangis, emosi yang 
tidak stabil, serta menarik diri, kini menjadi lebih mudah dikendalikan. Faskes 
menawarkan kegiatan-kegiatan yang ditujukan bagi lansia untuk mengisi waktu 
luangnya. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi kegiatan kesehatan dan juga non-
kesehatan. Kegiatan kesehatan ditujukan agar lanjut usia dapat meningkatkan 
kesegaran jasmaninya, melalui: senam lansia, pemeriksaan rutin (berat badan, tekanan 
darah dan gula), serta penyuluhan kesehatan. 
Kegiatan non-kesehatan ditujukkan agar lanjut usia dapat terus aktif dan mandiri 
serta mengurangi potensi terjadinya stress dan disorientasi hidup. Kegiatn non-
kesehatan yang diselenggarakan faskes ini di antaranya adalah pengajian lansia, arisan, 
berbagai macam lomba (menyanyi, membaca puisi, lomba penyuluhan dan lain-lain), 
berkebun, hingga wisata rekreasi. 
Kesimpulan dari kelima penelitian dalam sub-bab ini adalah program sosial yang 
dikhususkan bagi lansia tidak hanya focus pada kesehatan semata. Program harus dapat 
dirumuskan untuk mencakup aspek yang lebih luas, yakni aspek yang bersifat holistik 
yang melingkupi kehidupan seputar lanjut usia. Aspek tersebut salah satunya adalah 





lainnya adalah sosial, ekonomi, vokasional dari lansia untuk mewujudkan dan 
menjamin atmosfir kehidupan hari tua yang lebih baik dan ramah lansia. 
Tabel I.1. 
Perbandingan Penelitian Sejenis 
No. 
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F. Kerangka Konseptual 
1. Hakikat Kemiskinan dan Masyarakat Kelas Bawah 
Kemiskinan merupakan sebuah kondisi yang secara umum dapat diartikan 
sebagai kondisi di mana seseorang/kelompok tidak dapat memenuhi kebutuhan 
minimum sehari-hari. Kemiskinan bukan lagi masalah yang dialami secara individual 
(personal issues), akan tetapi telah menyebar menjadi masalah sosial di dalam 





berbagai stakeholder untuk menangani masalah kemiskinan, akan tetapi kemiskinan itu 
sendiri masih tetap ada dan sulit untuk diminimalisir. 
Berbicara mengenai kemiskinan, telah banyak literatur yang berupaya 
mendefinisikan kemiskinan dan juga kriteria miskin itu sendiri. Hal ini dikarenakan 
kemiskinan bersifat multidimensional di mana penyebab dan dampaknya tidak terbatas 
pada aspek ekonomi semata. Pengertian kemiskinan menurut Kornblum secara umum 
adalah suatu kondisi yang mendekati kelaparan, kondisi yang subsisten (keadaan tidak 
cukup uang untuk memenuhi kebutuhan minimal dan keberlangsungan hidup), atau 
suatu keadaan hidup yang berada di bawah rata-rata standar kehidupan nasional. Ia 
mengungkapkan; 
Poverty may mean a condition of near starvation, bare subsistence (the minimum necessary to 
maintain life), or any standard of living measurably beneath the national average.13  
Definisi kemiskinan yang dikemukakan Kornblum di atas mengisyaratkan suatu 
kondisi kemiskinan yang dilihat dari kemampuan (pendapatan/pengeluaran) 
seseorang/kelompok dalam memenuhi kebutuhan dasar, yang disebut juga dengan 
kemiskinan absolut. Kemiskinan Absolut juga dikemukakan oleh Sumodiningrat 
sebagai berikut: 
Seseorang dikatakan miskin secara absolut apabila tingkat pendapatannya di bawah garis 
kemiskinan, atau sejumlah pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 
minimum, yang digambarkan dengan garis kemiskinan tersebut. Kebutuhan hidup minimum ini 
antara lain diukur dengan kebutuhan pangan, sandang, kesehatan, perumahan, dan pendidikan 
yang diperlukan untuk bisa hidup dan bekerja.14 
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Pearson, hlm: 196. 
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Definisi kemiskinan absolut diperkuat oleh Sulistiyani, sebagaimana dikutip 
dalam Padmiati sebagai berikut: orang yang mengalami kemiskinan absolut biasanya 
akan mengalami kesulitan untuk bertahan hidup, karena kemampuan memenuhi 
kebutuhan pokok minimal tidak tentu.15 Sekelompok masyarakat yang tidak 
memenuhi, ataupun yang berada tepat pada batasan minimum dapat dikategorikan 
sebagai masyarakat miskin dan masyarakat rentan miskin.   
Batasan minimum kemiskinan itu sendiri didasarkan dari rata-rata pengeluaran 
kebutuhan makanan dan kebutuhan non makanan masyarakat (Basic Needs 
Approach).16 Pengeluaran kebutuhan pangan di Indonesia sendiri dapat dilihat dari 
pengeluaran untuk beras, gula, garam, minyak goreng, telur dan daging ayam. 
Sedangkan untuk kebutuhan non pangan berupa perumahan, pendidikan dasar, 
kesehatan, angkutan, listrik, dan bahan bakar.17 Menurut BPS tahun 2016 sendiri juga 
menyatakan batas kemiskinan di DKI Jakarta sendiri adalah sebesar Rp 510.359 per 
bulan, per kapita untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok minimum di atas.18 
Pengukuran kemiskinan yang juga dilihat dari tingkat pendapatan selain dari 
kemiskinan absolut adalah kemiskinan relatif. Kemiskinan relatif menurut 
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Yogyakarta: B2P3KS Press, hlm: 26. 
16 Syarifuddin Nawie, 2016, Statistik Daerah Provinsi DKI Jakarta 2016, Jakarta: Badan Pusat 







Sumodiningrat adalah perbandingan antara kelompok masyarakat dengan tingkat 
pendapatan sudah di atas garis kemiskinan. Kelompok ini tidak termasuk miskin, tetapi 
masih miskin dibandingkan dengan kelompok masyarakat lain.19 Sedangkan menurut 
Sulistiyani, sebagaimana dikutip dalam Padmiati, ia menambahkan bahwa kemiskinan 
relatif adalah masyarakat yang memiliki kemampuan pokok minimum, tetapi masih 
berada di bawah rata-rata pendapatan masyarakat di sekitarnya.20 
2. Pekerjaan Sektor Ekonomi Informal 
Pekerjaan di sektor informal tentu terdiri dari berbagai rentang jenis pekerjaan. 
Sudah barang tentu, pekerjaan ini berbeda dari pekerjaan formal biasa. Pada kehidupan 
sehari-hari, kita tidak lepas dari pekerjaan informal terwujud sebagai perdagangan 
kecil, jasa-jasa, ataupun wirausaha yang dilakukan masyarakat. Melalui kegiatan 
ekonomi tersebut, kita perlu menggambarkan kriteria pekerjaan informal itu sendiri, 
yang dengan demikian dapat merumuskan definisi dari pekerjaan informal.  
Mengacu pada definisi sektor informal menurut Keith Hart, (yang menjadi 
standar definisi oleh ILO) mengungkapkan bahwa sektor informal dapat dilihat dari 
adanya dua perbedaan sumber pendapatan bagi tenaga kerja perkotaan. Dua sumber itu 
dibedakan atas dasar: (1) upah pekerjaan (wage employment) dan (2) upah mandiri 
(self-employment). Sektor informal itu sendiri lebih ditekankan pada poin kedua, yakni 
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self-employment.21 Hart menyebutkan sektor ini sangat dinamis yang mencakup usaha 
kecil seperti penyemir sepatu dan penjual jam.  
Hart melalui ILO (dikutip dalam Smelser) menjelaskan sektor informal 
digambarkan sebagai sebuah mekanisme bertahan (survival) sekaligus respon atas 
ketiadaan peluang bekerja secara formal. Biasanya, bekerja di sektor informal diisi oleh 
orang-orang yang setengah menganggur/kekurangan pekerjaan. Mereka adalah pekerja 
yang tidak berkesempatan/terkualifikasi untuk memasuki kerja di sektor formal. 
Pekerjaan sektor informal juga dapat dikatakan sebagai “obat mujarab” bagi pengangguran, 
terutama di wilayah perkotaan. Akan tetapi, kondisi kerja di sektor informal tidak jauh lebih baik 
dibandingkan pekerjaan sektor formal. Kondisi tersebut dapat terwujud dalam persaingan dengan 
industri skala besar, pungutan liar, tidak adanya jaminan keselamatan kerja, serta kondisi kerja 
yang rendah.22 Pekerja di sektor ini pun merekrut pekerja dengan rentang usia yang tidak 
proporsional. Pekerja di sektor ini dapat berusia sangat muda (anak-anak) hingga sangat tua 
(lansia) dan berpendidikan rendah. Umumnya, mereka bekerja sebagai wirausaha ataupun 
pekerjaan yang tidak tergolong sebagai pekerjaan formal. 23 
Tabel I.2. 
Perbedaan Pekerjaan Sektor Formal dan Informal 
Sektor Formal Sektor Informal 
1. Sulit memasuki pasar 1. Mudah memasuki pasar 
2. Bergantung pada sumber daya baik dari 
luar ataupun dalam negeri 
2. Bergantung pada sumber daya 
lokal 
3. Kepemilikan dalam bentuk perusahaan 3. Kepemilikian 
pribadi/keluarga 
4. Skala besar 4. Skala kecil 
5. Memiliki banyak modal dan teknologi 
mutakhir 
5. Padat karya dan teknologi 
rendah 
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Princeton University Press,  hlm: 404. 
22 Alan Gilbert dan Josef Gugler, 1981, Cities, Poverty, and Development Urbanization in The Third 
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Sektor Formal Sektor Informal 
6. Membutuhkan tenaga ahli dengan 
pendidikan formal dan tidak jarang ada 
pekerja asing 
6. Tidak membutuhkan skill 
melalui pendidikan formal 
7. Pasar yang dilindungi oleh pemerintah 
(quota, tarif dan lisensi) 
7. Pasar yang tidak diatur 
pemerintah 
Sumber: Alan Gilbert, 1981 
Pengkategorian pekerjaan informal menurut Hart dibagi ke dalam dua kategori: 
informal sah dan informal tidak sah. Informal sah adalah, kegiatan usaha atau jasa kecil 
yang kadang mengganggu ketertiban tetapi tidak bertentangan dengan hukum. 
Sedangkan informal tidak sah adalah kegiatan usaha atau jasa kecil yang bertentangan 
dengan hukum. Hart, sebagaimana dikutip dalam Effendi mengungkapkan: 
Sepanjang jalan berjejer warung dan kios reot menjual makanan dan aneka macam barang. 
Hampir setiap simpang jalan di tengah kota penjual dengan lincah menjajakan surat kabar, 
majalah, makanan dalam plastic, dan minuman. Kegiatan kecil-kecilan itu digolongkan sebagai 
sektor informal sah, meskipun kadangkala mengganggu ketertiban lalu lintas dan keindahan kota, 
kegiatan itu sah menurut hukum.24 
Dia menemukan bahwa penduduk tidak hanya terlibat dalam kegiatan sektor informal sah. Di 
sudut kota ada sekelompok orang menawarkan dan menjual barang hasil seludupan dan curian. 
Di sebuah gang di tengah kota sekelompok orang berbisik-bisik menawarkan jasa untuk mencari 
wanita penghibur (pelacur). (…) Kegiatan inilah yang kemudian disebutnya sebagai sektor 
informal tidak sah.25 
3. Konsep Adaptasi dalam Perspektif Fungsional 
Konsep adaptasi salah satunya dikemukakan oleh Robert Merton. Adaptasi 
dilakukan oleh setiap individu dalam suatu lingkungan sosial. Merton berpendapat 
bahwa fungsi dari struktur dalam suatu sistem sosial tidak selamanya fungsional, atau 
                                                          
24 Tadjuddin Noer Effendi, 1993, Sumber Daya Manusia, Peluang Kerja dan Kemiskinan, Yogyakarta: 






memiliki fungsi positif bagi bagian lain dari suatu sistem. Akan tetapi Merton 
berpendapat bahwa fungsi dari struktur sosial dapat saja memberikan dampak negatif 
bagi bagian lain dari sistem sosial. Hal ini disebutnya dengan istilah disfungsi. 
Merton mengatakan bahwa ada pengaruh dari lingkungan (tekanan struktural) 
yang kemudian menyebabkan individu menggunakan bentuk adaptasi tertentu ataupun 
berganti bentuk adaptasi yang dikemukakan merton di atas.26 Merton juga 
mengemukakan bahwa struktur sosial menciptakan keadaan di mana ketika sebuah 
pelanggaran kode-kode sosial terjadi akan membentuk respon “normal” (yang 
diperkirakan). Pelanggaran ini yang kemudian disebut Merton sebagai respon 
individual yang diperkirakan, dalam kondisi sosial tertentu.27 
Perbedaan bentuk adaptasi ini terjadi tatkala mereka berada atau memasuki 
aktivitas sosial yang berbeda, terlebih pada aktivitas ekonomi yang mencakup 
produksi, pertukaran, distribusi serta konsumsi barang dan jasa.28 Merton, sebagaimana 
dikutip dalam Cynthia Perez mengungkapkan ada dua elemen dasar yang memengaruhi 
perilaku menyimpang individu: adanya tujuan bersama (dikonstruksi secara sosial) dan 
cara-cara (yang dianggap lazim) untuk menggapai tujuan tersebut.29  
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Merton memberikan contoh sukses secara ekonomi dalam kebudayaan amerika 
sebagai tujuan bersama masyarakat. Kemudian pencapaian tujuan tersebut dilakukan 
melalui pendidikan dan pekerjaan.30 Ketidakseseuaian terjadi ketika goals yang ada 
tersebut namun cara mencapainya terbatas pada kalangan tertentu saja. Contohnya 
pendidikan yang terbatas pada kalangan bawah, sedangkan mudah pada kalangan atas. 
Sehingga hanya sedikit peluang bagi masyarakat kelas bawah tersebut. Ia 
mengungkapkan: 
It appears from our analysis that the greatest pressures toward deviation are exerted upon the 
lower strata. Cases in point permit us to detect the sociological mechanisms involved in 
producing these pressures. (...) a situation where the cultural emphasis upon pecuniary success 
has been absorbed, but where there is little access to conventional and legitimate means for 
becoming successful. (...) The dominant pressure leads toward the gradual attenuation of 
legitimate, but by and large ineffectual, strivings and the increasing use of illegitimate, but more 
or less effective, expedients. 31 
Merton kemudian membagi lima bentuk adaptasi individu yang ada dalam suatu 
sistem sosial: conformity, innovation, ritualism, retreatism dan rebellion.32 Berikut 
adalah penjelasan dari masing-masing bentuk adaptasi dari Merton. Pertama, bentuk 
adaptasi berupa conformity. Conformity adalah adaptasi yang patuh/mengikuti tujuan 
dan nilai bersama dan cara-cara yang lazim dilakukan (institutionalized means). Kedua, 
yakni innovation. Innovation merupakan cara di mana ketika seseorang mengikuti 
tujuan bersama di masyarakat tetapi tidak menginternalisasi cara-cara yang lazim 
(institutionalized means) dalam mencapai tujuan tersebut.  
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Bentuk adaptasi ketiga, adalah ritualism. Ritualism adalah ketika individu 
mengurangi atau meninggalkan sama sekali tujuan bersama yang ada, hingga titik di 
mana ia dapat memuaskan aspirasinya. Namun dalam tipe ini, individu tetap mengikuti 
cara-cara lazim (institutionalized means) yang ada di masyarakat.33 Merton 
mengungkapkan tipe ritualism sebagai berikut: 
The syndrome of the social ritualist is both familiar and instructive. His implicit life-philosophy 
finds expression in a series of cultural cliches: "I'm not sticking my neck out," "I'm playing safe," 
"I'm satisfied with what I've got," "Don't aim high and you won't be disappointed." The theme 
threaded through these attitudes is that high ambitions invite frustration and danger whereas 
lower aspirations produce satisfaction and security. It is a response to a situation which appears 
threatening and excites distrust.34 
Bentuk selanjutnya, yakni retreatism. Retreatism adalah ketika seseorang tidak 
mengikuti tujuan Bersama dan cara mencapai yang lazim di masyarakat. Mereka 
berusaha untuk keluar dari dua aspek tersebut, sehingga disebut juga maladaptasi. 
Merton mengemukakan orang yang melakukan tipe ini di antaranya para penyandang 
autism, pariah (orang yang berada di kasta bawah), orang gila, gelandangan, dan orang-
orang yang diasingkan masyarakat.35 
Bentuk adaptasi terakhir dari Merton adalah rebellion. Rebellion menurut Merton 
menuntun individu untuk keluar dari struktur sosial untuk membayangkan atau mencari 
alternative struktur sosial yang baru. Sehingga hal ini mengisyaratkan adanya alienasi 
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dari tujuan dan cara Bersama yang ada. Kondisi ini bisa bermakna positif ataupun 
negatif di masyarakat.36 
Skema I.I 
Skema Bentuk Adaptasi Merton 
 
Sumber: Merton sebagaimana dikutp dalam McCluskey, 2002. 
4. Konsep Strategi Bertahan dalam Perspektif Kontinuitas 
Peneliti terlebih dahulu berupaya mendefinisikan lanjut usia. Menjadi lanjut usia 
serta indikator menjadi lanjut usia sangat beragam. Setiap wilayah memiliki definisi 
yang berbeda bagi kelompok lanjut usia. Secara umum, lanjut usia didefinisikan 
sebagai sebuah tahapan akhir dari siklus hidup yang diukur dari usia seseorang. Khusus 
di Indonesia sendiri, pengertian lanjut usia dijelaskan melalui UU. No. 13 tahun 1998 
tentang Kesejahteraan Lanjut Usia sebagai berikut: 
Lanjut Usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun (enam puluh) tahun ke atas. 
Lansia Potensial adalah lanjut usia yang masih mampu melakukan pekerjaan dan/atau kegiatan 
yang dapat menghasilkan barang dan/atau jasa. Lanjut Usia Tidak Potensial adalah lanjut usia 
yang tidak berdaya mencari nafkah sehingga hidupnya bergantung pada bantuan orang lain.37 
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Berawal dari pengertian di atas dapat kita tarik kesimpulan bahwa seseorang 
dengan usia di atas 60 tahun dapat dikatakan sebagai kelompok usia lanjut. Dalam 
definisi undang-undang tersebut pun dijelaskan bahwasannya ada dua kategori lansia 
secara umum; potensial dan tidak potensial. Definisi di atas mengisyaratkan adanya 
lanjut usia yang dinilai tidak memiliki kekuatan lebih dibandingkan kelompok 
masyarakat lain. Sehingga mereka harus bergantung pada orang untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya secara mandiri.  
Peneliti menggunakan definisi lansia di atas untuk mendefinisikan lanjut usia, 
kemudian peneliti menggunakan konsep strategi bertahan lanjut usia dengan 
pendekatan Teori Kontinuitas (Continuity Theory). Teori kontinuitas berusaha 
menjelaskan proses adaptasi ketika seseorang/kelompok memasuki masa usia lanjut 
dan segala perubahan yang melingkupinya. Perubahan-perubahan tersebut baik secara 
fisik ataupun sosial seperti perubahan peran pasca pensiun, menjanda/menduda, dan 
juga berkurangnya relasi sosial. Settersen mengatakan bahwa teori ini tidak bersifat 
determinis bahwa lanjut usia harus tetap aktif seperti pekerjaannya selama ia muda, 
akan tetapi memberikan peluang aktivitas lain yang ada sesuai dengan kondisi 
sosialnya.38 Robert Atchley menjelaskan teori kontinuitas sebagai berikut: 
Walaupun terdapat perubahan signifikan dalam hal kesehatan, keberfungsian, serta kondisi sosial, 
sebagian besar lanjut usia menunjukkan adanya konsistensi sepanjang waktu dalam pola berfikir, 
aktivitas, cara hidup, dan relasi sosial. Akan tetapi konsistensi jangka panjang ini sifatnya tidak 
homeostatis seperti dalam teori aktivitas. Dalam teori kontinuitas konsistensi ini lebih bersifat 
                                                          
38 Richard A. Settersen dan Jacqueline Angels, 2011, The Handbook of Sociology of Aging, New York: 





fleksibel, sebagai hubungan probabilitas dari masa lalu, masa sekarang dan dan kemungkinan 
pola pikir, perilaku dan cara hidup di masa mendatang.39 
Teori kontinuitas adalah tentang adaptasi. Ia mengasumsikan pilihan-pilihan individual tidak 
hanya dibuat untuk mencapai sebuah tujuan, melainkan ditujukan juga untuk beradaptasi 
terhadap perubahan keadaan yang konstan. Maka dari itu teori kontinuitas membahas mengenai 
perkembangan dan cara mempertahankan kemampuan beradaptasi.40 
Pendekatan melalui teori kontinuitas ini pada akhirnya berupaya menjelaskan 
proses bagaimana seseorang dapat beradaptasi di hari tuanya. Empat elemen dasar 
dalam kontinuitas adalah: 1.) Pola internal, 2.) Pola eksternal, 3.) Perkembangan serta 
4.) Kemampuan beradaptasi. Dari keempat elemen tersebut, peneliti fokus pada poin 
pertama dan kedua terhadap bentuk adaptasi dari masing-masing lanjut usia. Peneliti 
tidak membahas aspek psikologis dari kemampuan beradaptasi lanjut usia. 
Teori kontinuitas ini menjelaskan bahwa terdapat pola-pola yang memengaruhi 
pilihan ataupun keputusan individu. Pola-pola tersebut bersifat internal dan eksternal 
pada diri seseorang. Pola-pola internal dan juga eksternal kemudian memengaruhi 
pengalaman hidup (yang berupa keputusan) dari masing-masing individu. Pengalaman 
hidup berupa keputusan ini yang pada gilirannya digunakan untuk mengevaluasi 
kembali atau bahkan menghilangkan pola-pola tersebut dalam proses pengambilan 
keputusan di masa mendatang. 
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a. Pola Internal 
. Pola internal merupakan cara pandang individu tentang dunia sekitarnya. Pola 
internal berupa ide, pengetahuan, nilai, keterampilan, tujuan hidup, kepercayaan, 
emosi, serta konsepsi diri. Pola internal ini kemudian dapat berkembang seiring 
bertambahnya usia seseorang. Setiap tahapan kehidupan yang dilalui memberikan 
pengalaman yang digunakan untuk membangun perspektif mengenai kehidupan, mulai 
dari anak-anak, remaja hingga dewasa, sehingga setiap individu dapat menilai hal-hal 
yang bermanfaat atau tidak bagi dirinya. Dalam setiap tahap kehidupan ini pula pola 
berfikir semakin berkembang. Atchley menyatakan pola-pola internal dan eksternal 
tersebut sebagai berikut: 
Setiap individu pasti memiliki cara pandang/konsepsi sendiri mengenai dunia, kekuatan dan 
kelemahan pribadi, lalu hal-hal yang ia mampu lakukan, hal-hal yang mereka suka dan tidak suka, 
kemudian individu dapat membuat keputusan yang efektif yang membutuhkan adanya personal 
agency.41 
Pola-pola yang ada merupakan hasil dari investasi pilihan-pilihan yang dilakukan individu selama 
beberapa tahun lamanya. Para lanjut usia termotivasi untuk mempertahankan pola-pola yang ada 
tersebut hingga hari tuanya. Hingga pada akhirnya dengan terus adanya pola-pola tersebut 
menjadikannya sebagai strategi pertama yang digunakan untuk mencapai tujuan ataupun 
beradaptasi pada keadaan yang berubah-ubah. Sehingga orang termotivasi untuk tetap 
menggunakan strategi adaptif yang sudah mereka kembangkan hingga masa menua, yang 
kemudian digunakan untuk membaca situasi, mengira-ngira masa depan dan adaptasi perubahan 
yang ada42  Ia didasarkan pada tema dan pola yang tetap dan berulang, di mana detailnya mungkin 
bisa saja berubah selama pola-pola dasarnya tetap dipertahankan.43 
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b. Pola Eksternal 
Pola eksternal merupakan pengaturan sosial yang dibuat individu untuk 
memenuhi kebutuhannya. Pola eksternal di antaranya berupa pekerjaan, tempat tinggal, 
relasi sosial, komposisi keluarga, pendapatan dan aktivitas sosial lainnya. Pola-pola ini 
kemudian membentuk suatu gaya hidup bagi masing-masing lanjut usia. Gaya hidup 
ini sendiri dipengaruhi oleh cara pandang lansia mengenai gaya hidup serta peluang-
peluang yang ada di lingkungan fisik dan sosial.44 Baik pola internal ataupun eksternal 
dapat saja berubah, yang keduanya dipengaruhi oleh perubahan diri serta lingkungan. 
Bagian terakhir dari konsep ini adalah mengenai bentuk kontinuitas itu sendiri. 
Atchley membagi bentuk kontinuitas menjadi tiga; stabilitas (stability), kontinuitas 
(continuity) dan diskontinuitas (discontinuity). Stabilitas (stability) adalah tidak ada 
perubahan dari pola umum, jenis dan frekuensi kegiatan. Kontinuitas (continuity) 
adalah keseluruhan mempertahankan pola umum yang dilakukan dengan sedikit 
fluktuasi frekuensi atau perubahan detil kegiatan.45 Sedangkan diskontinuitas adanya 
perubahan sistematis dan drastis seperti berakhir dan mulainya suatu pola kegiatan baru 
atau bisa juga dalam pola berpikir.46 
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Sumber: Robert Atchley, 1999. 
Teori kontinuitas ini dapat dijelaskan dengan cara berfikir siklus (feedback 
systems theory). Cara berfikir ini adalah uuntuk menjelaskan adanya kontinuitas yang 
terus menerus dan berulang. Teori ini berasumsi bahwa ada pola-pola awal yang 
memengaruhi seseorang (pola internal dan pola eksternal) dalam proses mengambil 
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mereka (struktur). Kemudian dari proses tersebut individu mengambil satu keputusan 
akhir dan melihat hasil dari keputusan yang telah diambilnya tersebut.  
Hasil pengambilan keputusan di atas kemudian menjadi pengalaman individu, di 
mana dari pengalaman hidup tersebut individu dapat mengambil pelajaran. 
Pengalaman itu dapat mengubah pola-pola yang ada di awal dan mengubah 
pengambilan keputusan di masa mendatang. Sehingga pola ini terjadi berulang terus-
menerus, seperti skema I.2. pada halaman sebelumnya. Secara umum, Robert Atchley 
menjelaskan sebagai berikut: 
It presumes that there is an initial pattern that influences behavioral choices or decisions that in 
turn influence the nature of life experience. Life experience is then used reflexively to evaluate, 
refine, or revise both the initial pattern and the process of making behavioral choices. This cycle 
of learning both orientation and behavior from life experience is repeated thousands of times in 
















5. Hubungan Antar Konsep 
Skema I.3. 






























Hambatan dalam bekerja 
(Internal: Fisik dan Finansial) 
(Eksternal: Pungli, Hutang, 
Penertiban, Cuaca, Musim, 
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Penjelasan hubungan antar konsep di atas bermula adanya kondisi kemiskinan 
yang dialami oleh lanjut usia. Kemiskinan ini berupa kemiskinan absolut dan juga 
kemiskinan relatif yang dilihat dari kurangnya penghasilan di bawah garis minimum 
serta penghasilan yang relatif rendah disbanding penghasilan rata-rata. Kemiskinan ini 
sendiri disebabkan oleh dua faktor; faktor finansial dan non finansial dari masing-
masing lanjut usia. Faktor non finansial dari hasil penelitian ini berupa minimnya 
lapangan kerja, rendahnya tingkat pendidikan, serta lansia tinggal sendiri tanpa 
keluarga/pasangan hidup. Faktor keluarga ini pada akhirnya merupakan penyebab 
utama mereka tetap bekerja di hari tua. 
Berdasarkan dua faktor di atas, selanjutnya para lanjut usia ini terjun pada 
pekerjaan sektor informal sebagai salah satu upaya bertahan. Kemudian selama bekerja 
ini didapati adanya hambatan yang bersifat internal ataupun eksternal. Hambatan yang 
bersifat internal berupa penyakit dan kekerasan dalam rumah tangga. Sedangkan  faktor 
eksternal yakni kondisi kerja yang tidak memadai (cuaca buruk, penghasilan 
tergantung pada musim panen, persaingan kerja, pungutan liar dan tindak kriminal 
pasar). Atas hambatan-hambatan ini kemudian para lanjut usia melakukan upaya 
bertahan lain semampunya untuk memaksimalkan pendapatan yang tidak menentu. 
Masing-masing lanjut usia melakukan upaya yang berbeda-beda sesuai dengan 
pekerjaan dan kemampuan masing-masing. Hingga akhirnya upaya bertahan ini tidak 





G. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 
penelitian berupa etnografi moderen. Pendekatan kualitatif dilakukan berdasarkan data 
yang sudah dihimpun selama proses pencarian, kemudian dikembangkan atau 
disempurnakan dengan konsep-konsep yang sudah ditentukan dan relevan dengan data 
tersebut.48 Penelitian etnografi moderen digunakan untuk membahas 
pengalaman/kehidupan masa kini informan dengan tidak memaknai dan juga tidak 
menganalisa secara historis budaya suatu kelompok. 
Penelitian ini berupaya mengumpulkan informasi yang mendalam (rich and 
deep) mengenai suatu fenomena, peristiwa atau kasus yang dikaji. Peneliti berusaha 
mendeskripsikan, menjelaskan dan menyusun secara runtut data-data serta informasi 
yang berhasil terkumpul untuk kemudian di analisis berdasarkan perspektif disiplin 
ilmu sosiologi. Hasil data yang terkumpul dan yang sudah dianalisis akan dikemas 
dalam suatu laporan penelitian deskriptif yang sah (dalam penelitian ini berbentuk 
skripsi).  
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2. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada Pasar Induk Kramat Jati, Jakarta Timur. Lokasi 
penelitian dipilih dengan pertimbangan peneliti bahwa pasar sebagai salah satu tempat 
bertemunya penjual dan pembeli dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan yang 
berbeda-beda. Pasar juga berlaku sebagai tempat terjadinya kegiatan ekonomi informal 
yang sangat beragam, mulai dari jual-beli barang skala kecil hingga skala besar. 
Terdapat dinamika kegiatan pasar yang menghasilkan peluang kerja bagi para lanjut 
usia di sini. Sehingga selama ada pasar, dapat menjadi daya tarik dan alternative 
tersendiri bagi lanjut usia untuk bekerja. Penelitian ini berlangsung selama dua bulan 
terhitung dari April hingga Mei 2017 yang dilakukan tiga hingga empat kali tiap 
minggunya. 
3. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini sebanyak 16 orang. Informan tersebut terdiri dari 
lima orang lansia pekerja sektor informal sebagai informan inti. Kelima informan ini 
adalah para lanjut usia di atas 60 tahun yang sudah menetap dan bekerja lebih dari 10 
tahun di wilayah pasar. Masing-masing informan tersebut bekerja sebagai pengupas 
bawang, pedagang rokok asongan, penjual buah sisa, pekerja bongkar muat terdaftar, 
serta pedagang karung bekas. Selanjutnya, peneliti juga melakukan wawancara kepada 
satu orang pemilik toko dan ketua kelompok bongkar muat di Pasar Induk Kramat Jati 





Informan selanjutnya dalam penelitian ini adalah empat orang petugas Pasar 
Induk Kramat Jati sebagai pengelola pasar. Dua dari informan tersebut adalah 
karyawan seksi keuangan dan seksi umum. Dua informan lainnya adalah seksi umum 
dan seksi keuangan Badan Pengelol Bongkar Muat. Wawancara kepada pengelola 
pasar dilakukan untuk mendapatkan data mengenai bentuk kegiatan dan regulasi yang 
berlaku. Sebagai informan tambahan, peneliti akan melakukan wawancara kepada lima 
orang terdekat dari masing-masing informan inti untuk lebih mengetahui kondisi 
sosial-ekonomi dari masing-masing informan. Informan ini dipilih atas lama kedekatan 
dengan informan inti sehari-harinya. Keseluruhan informan dalam penelitian ini 
diringkas dalam tabel berikut. 
Tabel I.3. 






Nama Informan Cakupan Isi Data 
Wawancara 
Mendalam 
Lansia Pekerja di Pasar 
Induk Kramat Jati 
sebagai informan kunci 
• Nenek 
Kasiyem 
• Nenek Surti 
• Nenek Ismah 
• Kakek 
Sobirin 
• Kakek Rudi 
Kondisi kemiskinan, 
dinamika sosial ekonomi 
dan strategi bertahan 
Pengelola Pasar Induk 
Kramat Jati dan 
Pengelola Bongkar 
• Bapak Uci 
Sanusi 
Triangulasi data yang 
didapat dari informan inti 
serta bentuk kegiatan, 










Nama Informan Cakupan Isi Data 





• Bapak H. 
Minto 
• Bapak Yardis 
wilayah Pasar Induk Kramat 
Jati 




• Ibu Nur 
• Ibu Sulastri 
• Bapak H. 
Otong 
• Bapak Puji 
• Bapak Dian 
Mendapatkan data tambahan 
mengenai kondisi sosial-
ekonomi informan inti 
sehari-harinya dari sudut 
pandang lingkungan 
Dua Pakar lanjut usia 
Center for Aging 
Studies University of 
Indonesia (CAS UI) 
sebagai informan 
triangulasi 




• Dini Agustin 
Triangulasi data mengenai 
kondisi kehidupan lanjut 
usia miskin, serta gambaran 





Bongkar Muat sebagai 
informan pendukung 
• Bapak H. 
Otong 
Data mengenai kondisi 
pasar di lapangan 
Sumber: Hasil Interpretasi Peneliti, 2017 
4. Peran Peneliti 
Peran peneliti di dalam penelitian ini adalah sebagai pihak yang mengamati dan 
menghimpun data penelitian. Peneliti dalam hal ini berperan sebagai peneliti total yang 
berasal dari luar lingkungan yang tidak mengenal setiap informan inti ataupun 





mencari tahu bagaimana upaya lansia pekerja sektor ekonomi informal untuk 
memenuhi kebutuhan hidup hariannya. Peneliti melakukan pengamatan lapangan 
untuk mencari tahu kondisi empiris selama mereka bekerja serta hambatan-hambatan 
yang mungkin dialami oleh para lansia tersebut. Dengan demikian, peneliti dapat 
mengamati, menganalisis dan menafsirkan hasil pengamatan yang terkumpul sebagai 
data penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data di dalam penelitian ini adalah dengan empat cara; wawancara 
(informal dan mendalam), pengamatan (observasi), dokumentasi dan studi pustaka.  
a. Wawancara 
Wawancara menggunakan instrumen yang telah peneliti susun sebagai pedoman. 
Wawancara dilakukan kepada lima informan inti dan juga informan pendukung dengan 
melalui wawancara mendalam. Sebelum melakukan rangkaian wawancara tersebut, 
peneliti terlebih dahulu menanyakan persetujuan dari informan untuk di wawancara 
guna kepentingan penulisan skripsi.  
b. Observasi 
Tujuan dilakukannya observasi adalah untuk mendapatkan gambaran empiris di 
lapangan mengenai dinamika sosial-ekonomi lansia yang bekerja di sektor informal. 





masing-masing informan. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran nyata 
mengenai kondisi kemikinan dari masing-masing informan. Observasi juga dilakukan 
di wilayah sekitar lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran lokasi yang lebih 
baik. Tidak hanya itu, pengamatan bertujuan untuk mendapatkan data tambahan dari 
hasil wawancara. 
c. Dokumentasi  
Penelitian ini ditunjang melalui dokumentasi berupa foto-foto yang 
menggambarkan kondisi sosial-ekonomi lansia. Foto-foto tersebut dihimpun 
berdasarkan kegiatan harian lansia dan tempat lansia biasa bekerja, bentuk pekerjaan, 
serta kondisi rumah masing-masing. Dokumentasi juga berperan untuk 
memperlihatkan aktor-aktor yang ada di sekitar mereka dan hal-hal terkait penelitian 
ini. Tidak hanya itu, dokumentasi diharapkan dapat memberikan gambaran nyata di 
level empiris mengenai kehidupan lanjut usia miskin. 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka/literatur dilakuakan untuk mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif mengenai tema dan topik penelitian. Studi pustaka dilakukan terhadap 
buku, jurnal hingga penelitian berupa tesis dan disertasi. Studi pustaka juga bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran bagi peneliti dan juga memberikan perbandingan 





6. Triangulasi Data 
Triangulasi data diperlukan untuk mengukur tingkat keabsahan data-data yang 
telah terkumpul selama melakukan penelitian. Neuman, dalam bukunya 
menggambarkan triangulasi sebagai penyetigaan. Penyetigaan digunakan bagi peneliti 
untuk lebih banyak belajar dengan mengamati dari berbagai perspektif disbanding 
hanya melihat dari satu sudut pandang.49 
Peneliti membandingkan data-data yang didapat dari informan inti kepada orang 
terdekat pekerja lanjut usia, pengelola pasar dan juga pedagang resmi pasar. Peneliti 
juga akan membandingkan data yang didapat dari informan inti dan pedagang resmi 
pasar dengan data yang diperoleh dari pengelola pasar. Keseluruhan data tersebut akan 
diperkuat mengenai pendapat ahli kelanjutusiaan dari Center for Aging Studies 
University of Indonesia sebagai refleksi kondisi kehidupan lanjut usia saat ini. Dengan 
triangulasi ini, diharapkan peneliti akan mendapatkan data yang tepat dan akurat 
(valid). 
7. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, tidak selamanya berjalan sesuai dengan yang 
sudah direncanakan sebelumnya. Selama proses penelitian, peneliti mengalami 
beberapa kendala dalam mengumpulkan dan mengolah data. Kendala dalam penelitian 
                                                          





di antaranya adalah alokasi waktu bertemu dengan informan dan juga keluarga. Para 
informan dalam penelitian ini bekerja berpindah-pindah lokasi, dan juga dengan 
adanya shift waktu kerja yang diatur oleh pengelola pasar melalui Bapengkar. Para 
lanjut usia ini juga tidak memiliki alat komunikasi sehingga menyulitkan dalam 
membuat janji untuk wawancara. 
Para pekerja lansia di pasar ini juga tidak memiliki waktu kerja yang tetap, 
mereka bekerja dari pagi hingga malam hari, bahkan tidak pulang sama sekali. 
Sehingga peneliti juga harus menyesuaikan jam kerja para informan dan juga waktu 
untuk berkunjung ke rumahnya. Hal ini dikarenakan mereka tidak memiliki hari libur 
(bagi pekerja bukan bongkar muat), sehingga peneliti harus menemui mereka dua kali 
untuk bersama-sama berkunjung ke rumahnya. Apabila tidak demikian, akan cukup 
sulit menemui mereka di kemudian hari karena memang mereka jarang ada di rumah. 
Kendala berikutnya adalah menyesuaikan waktu wawancara.  Peneliti 
menganggap apabila mereka melakukan wawancara di pagi hari, mungkin mereka akan 
mendapatkan untung yang kurang. Karena memang penghasilan mereka sangat 
bergantung pada cuaca dan ramai atau tidaknya pasar, terlebih pagi dan sore hari 
sebagai waktu yang ramai. Selain itu, hambatan yang penulis alami juga dikarenakan 
banyak dari lanjut usia tersebut yang tinggal sendiri tanpa keluarga, sehingga peneliti 
harus mencari dan menunggu waktu yang tepat untuk mencari dan bertemu dengan 





Kendala lain yang ada adalah ketika peneliti datang ke pasar ataupun berkunjung 
ke rumah informan, peneliti sering dianggap sebagai wartawan televisi ataupun koran, 
sehingga wawancara terkadang menjadi kurang kondusif dan menjadi tertutup karena 
situasi pasar yang ramai ditambah orang yang berkerumun.  
Berdasarkan kondisi di atas menyebabkan beberapa informan tidak mau 
diwawancarai lebih lanjut ataupun tidak mau didokumentasikan. Sehingga peneliti 
harus menyediakan waktu lebih untuk mencari informan inti lainnya.  Kemudian 
kendala lain yang dihadapi adalah untuk mengatur waktu untuk interview dengan 
petugas kantor pasar yang memiliki kegiatan cukup padat. 
8. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab; satu bab berisi pendahuluan, dua bab berisi 
penjelasan empiris; satu bab analisis; dan satu bab berisi kesimpulan dan saran. Pada 
BAB I, yakni pendahuluan yang menjelaskan hal-hal yang menarik bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian. Pada bab ini pula peneliti memaparkan permasalahan penelitian, 
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan penelitian sejenis, kerangka konseptual sebagai 
alat analisis penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan skripsi.  
Bagian berikutnya yakni BAB II. Pada bab ini akan diuraikan pengantar, 
gambaran profil yang mencakup konteks sosial-ekonomi informan, gambaran kondisi 
keluarga serta konteks sosial lokasi penelitian. Pada BAB III, bagian yang menjelaskan 





bagian ini menguraikan mengenai hal-hal yang mendorong para lanjut usia untuk 
bekerja di sektor ekonomi informal dan strategi/upaya yang mereka lakukan untuk 
dapat melanjutkan kehidupannya. Peneliti juga akan menjelaskan jenis pekerjaan dan 
hambatan-hambatan yang dialami selama ia bekerja. Sub bab pada penelitian ini juga 
bertujuan untuk menjelaskan aktor-aktor yang berperan dalam memberikan dukungan 
sosial bagi lansia. BAB IV, berisi mengenai analisis peneliti tentang hasil temuan yang 
akan dibahas berdasarkan kerangka konsep yang dipakai. Pada BAB V, peneliti akan 







KONTEKS SOSIAL PEKERJA LANJUT USIA SEKTOR 
EKONOMI INFORMAL PASAR INDUK KRAMAT JATI 
A. Pengantar 
Peneliti dalam bab ini peneliti secara garis besar akan mendeskripsikan mengenai 
lokasi penelitian dan profil informan lanjut usia. Lokasi penelitian yaitu berada di Pasar 
Induk Kramat Jati sebagai salah satu pasar besar pusat kegiatan ekonomi informal. 
Pembahasan mencakup profil pasar yang meliputi gambaran mengenai kondisi wilayah 
sekitar pasar, struktur kepengurusan, jenis-jenis pedagang, kegiatan-kegiatan pasar, 
bentuk pekerjaan formal dan informal pasar, serta komoditi dagang yang ada. 
Bagian selanjutnya dari bab ini peneliti akan mendeskripsikan mengenai 
deskripsi profil informan-informan yang ada dalam penelitian. Informan tersebut 
adalah lima orang lansia pekerja di Pasar Induk Kramat Jati. Kelima orang ini berlaku 
sebagai informan inti di dalam penelitian. Pembahasan profil informan meliputi 
identitas diri dan latar belakang masing-masing informan, kondisi keluarga, tigkat 








B. Profil Pasar Induk Kramat Jati 
1. Deskripsi Wilayah  
Pasar Induk Kramat Jati merupakan salah satu pasar besar (induk) yang berada 
di wilayah provinsi Jakarta Timur. Lebih tepatnya pasar ini terletak di Jalan Raya 
Bogor, Kelurahan Tengah, kecamatan Kramat Jati. Lokasi pasar yang berada di 
Kelurahan Tengah merupakan lokasi pemukiman kumuh padat penduduk dan dekat 
dengan pembuangan sampah. Wilayah ini juga merupakan area yang di dominasi oleh 
para pendatang kelas menengah ke bawah yang mengadu nasib di Jakarta. Mayoritas 
dari mereka berasal dari daerah Jawa Tengah dan juga Jawa Barat. Berikut dalah tabel 
yang menjelaskan jumlah dan komposisi penduduk di Kelurahan Tengah berdasarkan 
usia. 
Tabel II.1. 
Komposisi Penduduk Kelurahan Tengah 
Kelurahan Tengah 
Kategori Usia (Tahun) 
Anak-anak dan Remaja Dewasa Lanjut Usia 
 0-9  10-19  20-29  30-39  40-49  50-59  60-69  70-74  >75  
L 4860 4964 4116 4603 3776 2031 900 163 90 
P 4119 4321 4652 4657 3473 2241 957 228 204 
JML 8979 9285 8786 9260 7249 4272 1857 391 294 
Total 50353 
Sumber: Data Kelurahan Tengah 2017. 
Sebagai tempat berkumpulnya para pendatang, keadaan ini menjadikan 
pemukiman di wilayah sekitar Pasar Induk didominasi oleh kontrakan petak tanpa 
kamar serta rumah kost bertingkat. Satu rumah kontrakan/kos di wilayah ini dapat 




dari kost-kostan tersebut tidak memiliki MCK pribadi, melainkan hanya berupa MCK 
umum yang didirikan secara terpisah. Setiap warga harus bergantian untuk sekedar 
mandi ataupun mencuci pakaian setiap harinya. Hal ini diperkuat oleh wawancara 
peneliti dengan salah satu pemilik kontrakan yakni Mas Pudji sebagai berikut: 
Saya aslinya dari Jawa, kerja jadi kuli lepas di pasar. Saya jaga toilet (MCK umum yang ada di 
kontrakannya) sama warnet, gentian sama istri saya kalo siang. Itu pak Rudi dari Bogor sama 
temennya dua dari Serang apa mana gitu. Banyak dari daerah di sini.50 
Rumah-rumah di wilayah umumnya hanya dihubungkan dengan gang-gang kecil 
dan sulit (atau tidak sama sekali) dapat dilalui oleh kendaraan roda empat. Hal ini 
mengakibatkan jalan-jalan di wilayah belakang pasar ini hanya dapat dilalui oleh motor 
dengan cara bergantian. Wilayah belakang pasar ini juga dihubungkan dengan 
jembatan kayu yang dibangun oleh warga untuk pergi ke pasar sehari-harinya. 
Jembatan ini dibangun dengan memanfaatkan celah tembok di belakang pasar yang 
melewati kali kecil. Bahkan, beberapa jalan yang ada hanya berupa patahan tembok 
yang dijadikan jembatan.  
Aspek lain yang peneliti dapatkan dari wilayah ini adalah aspek sosial dan 
ekonomi. Dalam aspek sosial peneliti melihat kondisi lingkungan tempat tinggal 
informan secara keseluruhan tidak memiliki ikatan sosial yang baik. Setiap warga tidak 
saling mengenal satu sama lain, terkecuali dalam urusan dagang/kegiatan tertentu saja. 
Masyarakat di wilayah ini menghabiskan sebagian besar waktunya untuk bekerja di 
pasar dan sedikit sekali meluangkan waktu untuk kegiatan bersama. Beberapa warga 
                                                          




setempat pun silih berganti menempati rumah kos/kontrakan dalam hitungan bulan 
ataupun tahun. Sehingga peneliti tidak melihat peluang bersosialisasi bagi lanjut usia, 
bahkan sebagian dari mereka ada pula yang hanya menghabiskan waktunya di tempat 
kerja ataupun di rumah saja. 
Gambar II.1. 
Kondisi Wilayah Sekitar Pasar Induk Kramat Jati 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti 2017. 
Aspek lainnya yakni aspek ekonomi dan roda perekonomian warga di wilayah 
ini sangat dipengaruhi dari kegiatan yang ada di pasar. Para warga terutama laki-laki 
biasanya bekerja sebagai kuli liar, kuli resmi, dan pedagang asongan. Sedangkan untuk 
warga perempuan, mereka memilih pekerjaan yang tidak terlalu berat, seperti ibu 
rumah tangga, pedagang makanan, pengupas bawang, serta pengumpul sampah sisa 
buah atau sayuran. Pekerjaan lainnya yang tidak kalah banyaknya yakni dengan 
membuka usaha kecil-kecilan berupa warung nasi serta toko kelontong, di mana bahan 




Kelompok lanjut usia di wilayah ini juga turut meramaikan perekonomian di 
pasar. Sama hal nya dengan kelompok usia lain, mereka mencari nafkah setiap harinya 
untuk memenuhi kebutuhan diri dan juga keluarganya. Para lanjut usia bekerja berbaur 
dengan kegiatan pasar tanpa ada pemisahan pekerjaan atau pengelompokkan tempat 
kerja. Pekerjaan yang dilakukan pun tidak berbeda, karena pada dasarnya peluang 
ekonomi sangat terbatas pada komoditi yang ada di pasar. Sehingga mereka tidak 
memiliki peluang kerja lain selain yang tersedia di pasar.  
Pekerjaan yang dilakukan masyarakat di wilayah ini dapat dikatakan tidak 
memadai mengingat lokasi kerja yang kotor, berpolusi serta akses masuk pasar yang 
sulit. Sebagian besar pekerjaan-pekerjaan ini pada dasarnya bersifat illegal, yang dalam 
artian tidak memiliki kewajiban/hak seperti pedagang/kuli resmi.  Mereka hanya 
diizinkan berdagang (bagi yang membuka lapak) dan sewaktu-waktu dapat dikenakan 
pembersihan bila diperlukan. Sehingga penghasilan yang didapatkan pun bervariasi, 
tergantung dari tingkat keramaian pasar dan jenis pekerjaan yang dilakukan oleh lanjut 
usia. Rata-rata dalam seharinya, mereka bisa mendapatkan 15 ribu hingga 60 ribu 
rupiah. 
2. Struktur Kepengurusan Pasar 
Pasar Induk Kramat Jati ini pertama kali didirikan pada tahun 1973 berdasarkan 
keputusan SK Gubernur KDKI Jakarta No. D-V, a 18/1/17/1973/ tanggal 28 Desember 
1973. Seiring berjalannya waktu dan meningkatnya kebutuhan akan pasar yang lebih 




Maret 2003 dan selesai pada 31 Desember 2008. Peremajaan tersebut menambah daya 
tampung pasar dalam mengakomodir penjual dan pembeli, dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel II.2. 
Daya Tampung Pasar Induk Kramat Jati 
No Jenis Tempat Usaha Jumlah Tempat Usaha Jumlah Pedagang 
1. Kios 294 Grosir: 1068 
Pengelola: 275 
Agro Outlet: 29 
Sub Grosir: 643 
2. Counter 708 
3. Los 3426 
4. Uniko 80 54 
Sumber: Data Pasar Induk Kramat Jati, 2017 
Pasar Induk Kramat Jati secara hierarkis berada dalam pengelolaan P.D. Pasar 
Jaya. P.D. Pasar Jaya sendiri mengelola kurang leih 153 pasar lain di wilayah Jakarta 
dan sekitarnya. Sehingga dalam pelaksanaannya Pasar Induk Kramat jati memiliki dan 
memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut:  
1.) Mengatur dan menyelenggarakan pengurusan fasilitas untuk kelancaran arus bahan makanan 
sayur dan buah.  
2.) Menyediakan fasilitas perdagangan dan pemasaran yang diperlukan bagi penyelenggaraan 
perdagangan besar sayur dan buah. 
3.) Melaksanakan kegiatan- kegiatan lain yang bersifat menyeluruh dari fungsi pasar induk51  
Fungsi dari Pasar Induk mencakup:  
1.) Menyediakan dan mengatur fasilitas perdagangan/ pemasaran.  
2.) Menyediakan fasilitas umum.  
3.) Mengatur Kegiatan angkutan dan bongkar muat.  
4.) Pencatatan harga dan tonase.52  
 
                                                          






Struktur Kepengurusan Pasar Induk Kramat Jati 
 
Sumber: Data Pasar Induk Kramat Jati 2017 
Demi mewujudkan pasar yang tertib dan terkelola dengan baik, Pasar Induk 
Kramat Jati memiliki badan tersendiri yang mengatur kegiatan bongkar dan muat. 
Badan tersebut adalah Badan Pengelola Pekerja Bongkar Muat atau yang biasa 
disingkat dengan akronim Bapengkar. Bapengkar didirikan pada tahun 1979 atas SK 
Direksi P.D. Pasar Jaya No. 02/KPTS/TJ/1979. Tujuan didirikannya Bapengkar itu 
sendiri adalah untuk menjaga dan mengatur ketertiban alur bongkar dan muat buah dan 
sayuran yang datang. Pendirian Bapengkar itu sendiri karena sebelumnya kegiatan 
bongkar muat tidak dikelola dengan baik. kegiatan bongkar muat sebelum tahun 1979 
diatur melalui “jawara-jawara” yang ada di pasar. Sehingga sistem pencatatan 







Struktur Kepengurusan Bapengkar 
 
Sumber: Data Bapengkar Pasar Induk Kramat Jati 2017 
Bapengkar sendiri mengelola ratusan pekerja-pekerja kuli angkut terdaftar 
dengan seragam resmi. Mereka memiliki jam kerja dan job desk yang jelas serta 
memiliki jaminan sosial tenaga kerja. Fasilitas ini lah yang membedakan antara pekerja 
Bapengkar dengan pekerja informal pasar lainnya. Selama penelitian lapangan 
dilakukan, peneliti melihat banyak anggota Bapengkar yang terdiri dari pekerja lanjut 
usia yang masih aktif. Semua lanjut usia yang bekerja di Bapengkar ini adalah laki-laki 
dan tidak ada anggota perempuan. 
Kegiatan harian yang dilakukan pekerja di lapangan meliputi pencatatan dan 
pengangkutan (bongkar-muat) buah-buahan dan sayur-sayuran yang datang dari 




mengatur distribusi barang agar tertib dan tercatat dengan rapi untuk dilakukannya 
pelaporan rutin tentang total kuantitas komoditi pasar dari para pedagang. 
Pendistribusian buah wajib mendapatkan tanda masuk dan keluar berupa kupon yang 
secara resmi disebut dengan STB (Surat Tanda Bongkar) dan STM (Surat Tanda Muat). 
STB ini diberikan oleh petugas Bapengkar di pos masuk kepada sopir truk pembawa 
buah dan sayuran. Sedangkan Surat Tanda Muat diberikan oleh petugas kepada 
pedagang yang membeli buah dan sayur dari lapak yang dilakukan secara grosir. 
Kupon-kupon inilah yang berlaku sebagai biaya yang harus dibayarkan pemilik 
lapak/pembeli grosiran kepada petugas bongkar muat dan anak buahnya. Biaya ini 
sebagai upah biaya bongkar dari truk angkut menuju lapak penjual masing-masing.  
Biaya yang dikenakan bervariasi, tergantung dari cara pengemasan komoditi 
buah/sayur dan besar/kecilnya kendaraan yang digunakan. Buah yang berukuran kecil 
biasanya dikemas menggunakan peti, sehingga pembayaran di hitung per peti. 
Begitupun sayur atau umbi yang biasa di kemas dengan karung, maka pembayaran di 
hitung per karung. Namun, bagi buah yang tidak dikemas (curah), dihitung berdasarkan 
besar/kecilnya kendaraan yang digunakan. Penjelasan berbagai komoditi yang ada 
akan dijelaskan pada bagian di bawah ini. 
3. Komoditi dan Distribusi Dagang 
Pasar Induk Kramat Jati berlaku sebagai pemasok utama buah dan sayur kepada 
pasar-pasar kecil di wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya. Pasar-pasar tersebut di 




distribusi di atas dilakukan baik didistribusikan kepada pasar-pasar kecil terlebih 
dahulu, ataupun langsung kepada konsumen melalui pedagang buah dan sayur secara 
grosir/eceran. Penjelasan alur distribusi barang yang berasal dari Pasar Induk Kramat 
Jati secara singkat disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel II.3. 




Pasar Klender, Pasar Pulogadung, Pasar Jatinegara, Pasar Kramat Jati, Pasar 
Ciracas, Pasar Cibubur 
Jakarta 
Selatan 
Pasar Minggu, Pasar Cinere, Pasar Cipulir, Pasar Mampang, Pasar 
Manggarai, Pasar Kebayoran Lama 
Jakarta Barat Pasar Cengkareng, Pasar Grogol, Pasar Palmerah 
Jakarta Utara Pasar Angke 
Jakarta Pusat Pasar Cikini, Pasar Tanah Abang, Pasar Senen 
Bogor Pasar Cisalak, Pasar Cibinong 
Depok Pasar Depok Lama, Pasar Depok Baru 
Tangerang Pasar Ciputat 
Bekasi Pasar Pondok Gede 
Sumber: Hasil olahan dokumen Pasar Induk Kramat Jati, 2017. 
Beberapa jenis buah dan sayuran yang menjadi komoditi utama pasar ini di 
antaranya adalah nangka, daun bawang dan seledri, jagung, singkong, ceisim, cabai, 
kentang, kelapa, kacang panjang, ubi jalar, jengkol, jahe, timun, bengkoang dan petai. 
Sedangkan untuk buah sendiri di antaranya adalah manggis, manga, melon, dukuh, 
durian, kedondong, belimbing dan sirsak. Semua buah dan sayur tersebut didatangkan 
dari wilayah Jawa dan luar Jawa, seperti Kalimantan dan Sumatera. Bahkan beberapa 
di antaranya didatangkan dari luar negeri. Penjelasan mengenai komoditi buah dan 






Komoditi Barang Dagang Pasar Induk Kramat Jati 
Jenis Komoditi 
Sayur-sayuran Buah-buahan 
Jenis Daerah Asal Jenis Daerah Asal 
Kol dan 
Kembang Kol 
Dieng, Pengalengan, Garut, 
Cipanas, Medan, Padang 
Apel Malang, Import 
Sawi Putih Pengalengan, Garut, 
Cipanas, Sukabumi, Cirebon 
Alpukat Garut, Malang, Kediri, 
Padang, Lampung, 
Probolinggo. B Wangi 
Buncis Cipanas, Sukabumi, 
Ciwidey, Lembang, dll 
Pepaya Sukabumi, Bogor. Lampung, 
Malang, Wates, Wonosobo 
Wortel Cipanas, Ciwidey, Garut, 
Import, dll. 
Nanas Palembang, Subang, Kediri 
Tomat Garut, Pengalengan, 
Cipanas, SK Bumi, Padang, 
Lumajang 
Pisang Sukabumi, Lampung, Bogor, 
Serang, Tegal 
Labu Siam Cipanas, Sukabumi, Bogor, 
Garut, Lembang 
Jeruk Medan, Padang, Pontianak, 
Bali, Jember, Pare-pare, 
Import 
Terong Purwakarta, Cirebon, 
Subang, Bogor, Sukabumi 
Semangka Banyuwangi, Lampung, 
Cirebon, Yogyakarta, Solo, 
Malang 
Timun Cikarang, Cipanas, dll Anggur Bali, Malang, Import 
Bawang 
Merah 
Brebes, Patrol, Garut,  
Import (Taiwan, India, 
Pakistan) 
Markisa Medan, Padang 
Bawang Putih Wonosobo, Tawang Mangu, 
Import (Cina) 
Salak Bali, Yogyakarta, 
Banjarnegara, Tasikmalaya 
Sumber: Diolah dan Diringkas dari Data Pasar Induk Kramat Jati 2017.  
4. Bentuk Pekerjaan dan Jenis Pedagang 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di area pasar induk Kramat Jati terdapat 
dua jenis pekerjaan. Dua jenis pekerjaan tersebut terdiri dari pekerjaan formal dan 
pekerjaan informal. Pekerjaan formal adalah pekerjaan yang terdiri instansi-instansi 




keamanan, serta karyawan koperasi dan perbankan. Pekerjaan formal ini memiliki 
jumlah pekerja yang terbatas dan keahlian kerja tertentu.  
Peneliti melihat tidak ada lanjut usia wilayah sekitar yang bekerja pada institusi 
formal di atas. Sebagian besar dari lanjut usia di wilayah ini tidak memiliki keahlian 
kerja seperti yang dibutuhkan pekerjaan formal, sehingga mereka bekerja di sektor 
jenis lain yakni sektor jenis informal. Mereka pun bekerja terbatas pada sektor informal 
skala kecil dengan keadaan yang tidak memadai. Untuk pekerjaan informal di pasar ini 
terdiri dari beberapa bentuk yang masing-masing memiliki cirinya tersendiri. 
Gambar II.2. 
Pedagang Kios Pasar Induk Kramat Jati 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
Pertama, terdiri dari pedagang tetap yang memiliki tempat usaha seperti kios, los, 
counter dan uniko. Pedagang ini terdaftar pada sistem pencatatan pasar dan wajib 
membayarkan biaya-biaya sewa yang dikenakan. Mereka pun harus menerima sanksi 
bila tidak membayar setoran tersebut ataupun bila tidak mentaati peraturan yang ada. 
Kategori ini adalah pedagang-pedagang yang memiliki modal yang relatif lebih besar 




Kedua, adalah pekerja bongkar muat tetap dan resmi dari Bapengkar yang sehari-
harinya melakukan kegiatan bongkar muat dengan seragam berwarna biru. Mereka 
bertugas memindahkan komoditi sayur dan buah dari truk yang datang ke dalam lapak-
lapak tersebut di atas. Kemudian pekerja bongkar muat tersebut juga memindahkan 
komoditi sayur dan buah dari lapak kepada pembeli-pembeli secara grosir. Kegiatan 
memindahkan dari truk di atas disebut dengan kegiatan bongkar, sedangkan kegiatan 
memindahkan dari lapak ke pembeli disebut kegiatan muat. 
Gambar II.3. 
Pedagang Lapak dan Pedagang Asongan Keliling 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
Ketiga, adalah pedagang yang sebenarnya tidak terdaftar akan tetapi diberikan 
kesempatan untuk berjualan dengan membayar uang ketertiban. Mereka didominasi 
oleh pedagang dengan modal usaha yang minim dibandingkan pedagang kios. Mereka 
boleh berjualan asalkan tidak mengganggu jalannya bongkar muat di pasar. Para 
pedagang kategori ini biasanya menggunakan lapak dengan komoditi dagang berupa 




Pedagang malam hari bergantian dengan pedagang siang hari yang kerap diisi 
oleh pedagang yang menjual sisa buah dan sayur, karung bekas, serta sampah bawang 
yang dijual kembali dengan harga miring. Keempat, berisi pekerja dan pedagang lepas 
yang tidak memiliki kaitan apapun dengan pengelolaan pasar. Mereka terdiri dari 
karyawan toko, pedagang asongan keliling, supir angkutan barang, serta buruh lepasan 
seperti pengupas bawang dan kuli liar. Dari keempat jenis pekerja tersebut, mayoritas 
lanjut usia bekerja pada poin kedua, ketiga dan keempat. Secara ringkas, bentuk-bentuk 
pekerjaan informal tersebut dirangkum pada tabel berikut: 
Tabel II.5. 
Bentuk Pekerjaan pada Pasar Induk Kramat Jati 
Jenis Pekerjaan 
Formal Informal 











• Pedagang resmi kios, 
los, counter, uniko 
(memiliki izin dan 
tempat usaha) 
• Pekerja bongkar 
muat (resmi dikelola 
Bapengkar) 
• Pedagang tidak resmi 
tetapi berizin 
(pedagang kaki lima 
terdaftar) 
• Pekerja lepas 
(pedagang asongan, 
pekerja tidak tetap pada 
pedagang resmi: 




• Pekerja bongkar muat 
(resmi dikelola 
Bapengkar) 
• Pedagang tidak resmi 
tetapi berizin 
(pedagang kaki lima 
terdaftar) 
• Pekerja lepas (pedagang 
asongan, pekerja tidak 
tetap pada pedagang 
resmi: pengupas bawang, 
kuli liar, pengumpul 
sampah bawang) 





C. Profil Lima Pekerja Lanjut Usia Pasar Induk Kramat Jati 
Berawal dari beberapa bentuk pekerjaan informal di Pasar Induk Kramat Jati ini, 
peneliti memilih pekerjaan yang banyak dilakukan oleh orang lanjut usia. Para lanjut 
usia dalam penelitian ini dipilih berdasarkan pekerjaan mereka masing-masing yang 
beragam. Sebanyak lima orang lanjut usia dipilih untuk dijadikan informan inti yang 
masing-masing akan dijelaskan pada bagian di bawah ini. Para informan inti tersebut 
adalah Nenek Ismah, Nenek Surti, Nenek Kasiyem, Kakek Sobirin, dan Kakek Rudi. 
1. Jenis Pekerjaan dan Kondisi Tempat Kerja 
Peneliti berupaya mendeskripsikan keseharian informan dan jenis pekerjaan 
informal yang dilakukan. Informan pertama dalam penelitian ini adalah nenek Ismah, 
seorang pedagang karung bekas yang berasal dari Dramaga, Kota Bogor. Sebelum 
bekerja sebagai penjual karung, dahulu Nenek Ismah adalah ibu rumah tangga dan 
pernah bekerja sebagai pengupas bawang di pasar belasan tahun yang lalu. Ia 
memutuskan untuk berhenti karena ingin bekerja dengan pekerjaan yang lebih ringan. 
Hingga akhirnya nenek berusia hampir 80 tahun itu berjualan karung sisa aktivitas 
bongkar dan muat di belakang pasar bagian umbi.  
Karung-karung tersebut didapatkan dari komoditi yang bisa dikemas dengan 
karung, seperti buah, sayur dan rokok. Karung-karung tersebut ia beli seharga lima 
ratus rupiah dari pemilik los buah. Terkadang ia pun mendapatkan karung secara cuma-




jual dengan harga seribu hingga dua ribu rupiah, tergantung dari ukuran dan bahan 
kain. Sehari-harinya, nenek Ismah membuka lapaknya dari pukul delapan hingga pukul 
lima sore hari. Untuk siang hari, ia pulang ke rumah untuk solat dan makan bila ada 
uang lebih. Berikut penuturan Nenek Ismah: 
Ya dulumah minta tolong aja sama orang sini, bikinin lapak ni kasih rokok aja mas bikin gini. Ya 
sampe sekarang dipakenya, udah lama beberapa tahunan.53 
Lapak dagang yang digunakan Nenek Ismah saat ini merupakan lapak yang 
dahulu dibuatkan oleh kuli pasar dengan imbalan berupa uang rokok. Tidak ada yang 
istimewa dari lapak nenek Ismah tersebut. Lapak yang disusun dari bambu dan kayu 
bekas itu menggunakan terpal usang sebagai langit-langitnya. Pada bagian bawah, 
terdapat sisa-sisa peti kemas yang dijadikan tempat duduk dan juga wadah menumpuk 
karung-karung. Untuk sampai ke lokasi lapak ini, nenek Ismah harus melewati kali 
yang dihubungkan oleh jembatan kayu pada celah dinding pasar. 
Gambar II.4. 
Lokasi Dagang Nenek Ismah 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
                                                          




Lokasi lapak nenek Ismah sendiri di apit oleh pedagang-pedagang lain seperti 
sate dan juga minuman ringan. Lapak Nenek Ismah juga berlokasi tidak jauh dari 
tempat pembuangan sampah di bagian belakang pasar yang terkadang menimbulkan 
bau yang tidak sedap. Lokasi ini pun menjadi tempat bongkar truk buah dan sayur 
sehari-harinya. Hal ini menyebabkan kondisi lapak cukup kotor, di mana bagian bawah 
lapak kondisi tanahnya selalu basah dan lembab. Dalam sehari, Nenek Ismah dapat 
menjual hingga tiga puluh karung, atau sekitar Rp 45.000, tergantung dari keramaian 
dan karung sisa yang ada di pasar. Tidak jarang pula, ia hanya dapat menjual kurang 
dari lima buah karung saja dalam satu hari. 
Informan peneliti kedua adalah Nenek Surti. Nenek Surti merupakan seorang 
penjual buah dan sayur bekas yang berasal dari dari Pati, Jawa Tengah. Nenek berusia 
65 tahun itu pertama kali datang ke Jakarta sebagai seorang pembantu rumah tangga 
sekitar tahun 1985 hingga akhir masa krisis moneter. Menginjak akhir tahun 1999, 
Nenek Surti memutuskan untuk bekerja di pasar sebagai penjual buah dan sayur bekas 
karena kondisinya yang tidak lagi kuat. Setiap harinya Ia membeli buah sisa sortiran 
dari anak-anak jalanan ataupun memungut sampah buah. 
Buah dan sayur tersebut kemudian ia kemas ke dalam plastik kecil dan dijual 
dengan harga tiga ribu hingga lima ribu rupiah. Biasanya, dalam satu plastik terdiri dari 
beberapa jenis buah dan sayur untuk bumbu apapun yang ia temui. Apabila ia memiliki 
modal lebih, ia pun menjual bawang merah dan putih yang tidak jarang ia jual bersama 




menghasilkan dua puluh ribu hingga paling banyak tiga puluh lima ribu rupiah, 
tergantung dari kondisi keramaian dan cuaca pasar. 
Gambar II.5. 
Lokasi Dagang Nenek Surti 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
Nenek Surti bekerja di lokasi muat yang terletak di depan sektor sayuran. Lokasi 
ini sejatinya tidak diperuntukkan untuk berjualan, melainkan untuk parkir kendaraan-
kendaraan yang membeli secara grosiran. Lapak nenek surti berada persis di samping 
pembatas parkir di tengah lahan yang membagi lahan parkir menjadi dua bagian. 
Kondisi lapak yang berada di tengah lahan parkir tersebut sangat terik dan berdebu bila 
siang hari, serta harus tutup ketika hujan tiba. Lokasi lapak Nenek Surti terkadang tidak 
terlihat dari luar, hal ini dikarenakan tertutup oleh mobil-mobil para pedagang. Ia 
mengaku hal ini yang memudahkan ia untuk beristirahat di pasar.  
Ngontrak tapi sayang kalo ditinggal. Ga enak tidur di sini mas (di lapak), ya sering sih kalo siang 
tapi malem kadang ya pulang kadang nggak. Ngeri ada pembersihan, yang lain udh pulang malem 
nanti saya gimana (barang dagangannya). Siang ya tidurnya di sini aja mas, capek kalo pulang 
saya.54 
                                                          




Bersama dengan pedagang lainnya, Nenek Surti membuka lapak yang terdiri dari 
beberapa peti bekas yang dililit oleh payung di atasnya. Berbeda dengan nenek Ismah, 
Nenek Surti tidak memiliki lapak permanen. Peti-peti tersebut dapat dipindahkan kapan 
saja apabila ada pembersihan PKL. Nenek Surti berjualan hampir 24 jam, ia mengaku 
jarang kembali ke rumah kontrakannya demi mengais rejeki. Ia hanya kembali pada 
pagi hari untuk mandi dan mengganti pakaian, dan kemudian kembali berjualan hingga 
siang hari. Menjelang sore hari, ia pindah ke lapak sayur karena ada pembagian jam 
jualan dengan bongkar muat. 
Informan peneliti selanjutnya adalah nenek Kasiyem, seorang pendatang dari 
desa Nungkulan kecamatan Girimarto kota Wonogiri. Nenek berusia 66 tahun ini 
bekerja sebagai pekerja lepas pengupas bawang di toko sembako Nico yang ada di 
pasar. Sebelum menggeluti pekerjaannya yang sekarang, Nenek Kasiyem pernah 
bekerja sebagai penjual gorengan di pasar. Akan tetapi ia mengaku kelelahan karena 
harus menyiapkan segala keperluannya sendiri, serta modal yang diperlukan untuk 
berjualan sering tidak cukup karena tidak menentunya keuntungan dagang. Hingga 
pada akhirnya ia memutuskan untuk bekerja sebagai pengupas bawang pada tahun 
2000. Nenek Kasiyem bekerja bersama dengan empat orang pekerja lainnya di 
emperan depan toko. Mereka bekerja dari pukul tujuh pagi hari hingga maghrib di sore 
hari mengikuti jam buka dan tutup toko. Berikut adalah kutipan wawancara nenek 




Kalo mereka jatohnya buruh lepasan bukan karyawan tetep, kalo tetep kita udah ada sendiri 
beberapa. Yang ngurus toko, stok sama angkut barang. Di sini sama di bawah (toko lainnya di 
bawah)55 
Jualan dulu, goreng gorengan, makanan. kata bapaknya gausah, repot. Akhirnya ikut kerja di 
warung, ya tahun 2000an lah56 
Gambar II.6. 
Lokasi Kerja Nenek Kasiyem 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
Lokasi kerja Nenek Kasiyem sehari-hari penuh dengan sampah bawang merah 
dan putih sisa kupasan, serta tumpukkan peti-peti bekas wadah telur. Nenek Kasiyem 
memanfaatkan peti-peti tersebut untuk tempat duduk dan penaruh tempayan untuk 
mengupas bawang. Tidak jarang, mereka harus bergeser karena pengangkutan barang 
ke dalam ataupun ke luar toko.  Dalam sehari, Nenek Kasiyem dapat mengupas empat 
hingga lima karung bawang, yang masing-masing dihargai sebesar sembilan ribu 
rupiah ditambah dengan kulit bawang sebesar sepuluh higga lima belas ribu per kilo. 
Sehingga ia dapat menghasilkan 60 ribu dalam sehari, belum termasuk uang makan 
dan kebutuhan lainnya. 
                                                          
55 Wawancara dengan Mas Dian, 28 April 2017 




Informan peneliti keempat adalah Kakek Sobirin atau yang biasa disapa Kakek 
Birin, seorang pendatang dari daerah Indramayu, Jawa Barat. Kakek Birin yang berusia 
63 tahun itu adalah pekerja bongkar muat di bawah naungan Bapengkar. Sebelumnya 
ia datang ke Jakarta Sekitar awal tahun 80-an dan sempat bekerja sebagai tukang es 
keliling dan tukang kacang rebus di wilayah Gambir. Pendapatan yang tidak menentu 
mendorong dirinya untuk beralih pekerjaan yang lebih memadai. Kemudian pada 
akhirnya ia bekerja di Pasar Induk sebagai kuli bongkar muat. Bapak Birin sendiri 
adalah anak buah dari Bapak H. Otong sebagai kepala kelompok/mandor. Ia sehari hari 
melakukan bongkar dari kendaraan yang datang ke pasar bersama dengan anggota 
lainnya di bagian pintu masuk.  
Kakek Birin bekerja melalui shift selama 12 jam kerja. Setelahnya, ia libur atau 
off shift selama 24 jam. Sehari-harinya, Pak Birin tidak memiliki kegiatan lain selain 
bekerja di Bapengkar. Lokasi bekerja pak Sobirin adalah di kios buah dekat dengan 
pintu masuk truk dan kendaraan besar lainnya. Lokasi ini dibagi-bagi dengan kelompok 
Bapengkar lain dan tergantung dari muatan yang datang. Sehingga ia berpindah-pindah 
dari satu lapak ke lapak lainnya. Tiap harinya, ia bisa mendapatkan hingga 55 ribu 










Lokasi Kerja Pak Sobirin 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
Informan peneliti terakhir, yakni Kakek Rudi. Kakek berusia 70 tahun itu 
merupakan seorang pendatang dari wilayah Cibinong, Jawa Barat. Ia merupakan 
seorang mantan kuli lepas di pasar induk sekitar tahun 2005. Kakek Rudi memutuskan 
untuk berhenti menjadi kuli liar karena fisiknya yang tidak lagi kuat untuk mengangkat 
beban. Hingga pada akhirnya ia bekerja sebagai pedagang rokok asongan hingga kini. 
Lokasi dagang Kakek Rudi tidak seperti informan peneliti lainnya. Ia tidak 
memiliki lokasi dagang yang menetap. Ia berjualan berkeliling pasar menjajakan rokok 
menggunakan kotak kayu bekas yang ia dapatkan dari mantan penjual rokok eceran. 
Beberapa hari sekali, ia membeli sejumlah rokok dengan berbagai macam merek dari 
agen dan dijual secara eceran per bungkus ataupun batang. Setiap bungkusnya ia 
mengambil untung sebesar tiga ribu rupiah, sedangkan untuk ketengan ia jual seharga 
seribu lima ratus rupiah. Terkadang, bila jualannya sedang laris, ia bisa membeli rokok 





Lokasi Kerja Kakek Rudi 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
Sehari-harinya Kakek Rudi memulai bekerja sekitar pukul tujuh pagi. Pertama-
tama Ia mulai duduk di dekat gedung pengelola bersama dengan penjaja rokok yang 
lain. Kadang kala ia selingi dengan sarapan roti atupun lauk bila ia memiliki sisa uang. 
Setelah itu ia mulai berkeliling pasar hingga pukul sembilan malam. Terkadang, ia 
pulang lebih sore bila harus mencuci pakaian terlebih dahulu. Ia mengaku juga jarang 
bekerja bila kondisi fisik tidak memungkinkan. Jumlah pembeli rokok Kakek Rudi 
sehari-harinya sangat tergantung dari keramaian pasar dan juga lokasi berkeliling. 
Kakek Rudi biasanya berkeliling di sekitar gedung pengelola pasar dan juga kios-kios. 
Hal ini sangat memengaruhi pendapatan karena ia juga harus melihat lokasi keliling 








Tipologi Pekerjaan dan Lokasi Kerja Informan 

















pasar (Jam 7 
pagi hingga 
5 sore) 
Rp 40.000 Mandiri  
2. Nenek 
Surti 








atas 15 jam 
per hari) 
Rp 50.000 Mandiri 
3. Kakek 
Sobirin 








12 jam, 24 
jam libur) 




66 tahun Pengupas 
Bawang 
Toko Nico 
(Jam 7 pagi 
hingga 6 
sore) 








(Jam 7 pagi 
hingga 9 
malam) 
Rp 60.000 Mandiri 







Persebaran Lokasi Kerja Informan 
 
Sumber : Hasil Pengamatan Peneliti, 2017 
2. Tingkat Pendidikan dan Kondisi Keluarga 
Sub bab berikut ini akan menjelaskan mengenai kondisi keluarga serta tingkat 
pendidikan dari masing-masing lanjut usia. Data penelitian lapangan menunjukkan 
bahwa para lanjut usia di pasar induk ini seluruhnya merupakan pendatang dari daerah 
luar Jakarta. Sebagian besar dari lansia ini berasal dari daerah Jawa Tengah dan Jawa 
Barat. Secara lebih rinci, masing-masing informan berasal dari Bogor, Pati, Wonogiri, 
Indramayu dan Cibinong. Selama mengadu nasib di Jakarta mereka tinggal terpisah 
dari anak-anak mereka yang umumnya sudah berkeluarga.  
Para lanjut usia rata-rata menuturkan bahwa di wilayahnya tidak terdapat 
pekerjaan yang cukup sehingga mereka pindah ke Jakarta. Mereka berupaya untuk 




Kemudian seiring dengan bertambahnya usia, meninggalnya suami/istri juga membuat 
mereka harus tetap bekerja. Hasil wawancara penelitian juga menunjukkan sebanyak 
tiga dari lima lansia merupakan janda/duda, satu lansia telah menikah kembali, dan 
hanya satu orang yang masih memiliki pasangan hidup. Mereka juga memiliki 
komunikasi yang minim dengan keluarga dan anak atau bahkan tidak berkomunikasi 
sama sekali.  
Kondisi kehidupan mereka sehari-hari juga tidak dapat dikatakan baik. Hasil 
penelitian menunjukkan sebanyak empat dari lima informan lanjut usia hidup sebatang 
kara jauh dari anak dan keluarga. Hanya satu orang lansia yang tinggal berdekatan 
dengan anak. Kemudian selain karena tekanan ekonomi yang ada, kondisi ini juga 
mendorong mereka untuk bekerja serabutan seperti saat ini. Sehari-harinya tidak ada 
keluarga yang membantu mereka saat bekerja, terlebih dikala mereka sakit dan 
memerlukan pengobatan dan bantuan dalam beraktivitas harian.  
Banyak dari lanjut usia ini yang sehari-harinya justru lebih tergantung pada 
tetangga terdekat untuk memenuhi kebutuhan pokok atau dalam keadaan darurat. 
Mereka mengaku hanya mengenal sedikit dari banyak tetangganya karena sehari-
harinya para lanjut usia ini menghabiskan waktunya di tempat kerja. Hingga akhirnya 
interaksi dengan warga sekitar menjadi terbatas. Berikut beberapa kutipan wawancara 
kepada para lanjut usia: 
Nggak, udah gapernah kalo sama anak di Bogor. Ya kadang pulang tapi ga kerumah dia, ke rumah 




ga pernah ngabarin apa gimana, sama sekali. Kalo anak dia bantu-bantu dulu, nyuci, jadi kursus 
jahit aja mas dulunya, trus ada yang ngajak nikah. Istri udah ngga ada, udah lama sakit.57 
Bogornya Dramaga, emak ga sekolah, namanya orang dulu jarang ada yang sekolah mas, kalo 
(alm) bapak sekolah, tapi gatau deh sampe mana. Anak emak cuma sampe SD doang, namanya 
bergaul di pasar, maunya main, kerja maunya. Ya kerja sekarang.58 
Ngga, sendiri. Saya sekolah SD doang ga tamat, dulu momong adek mas, tapi kalo baca-baca ya 
tau. Kalau bapak (suami) sudah meninggal, udah lama. Sakit tua lah mas. Tetangga juga ga ada, 
ga begitu kenal, udah lama dari tahun krismon mas. Anak saya di Jawa smua mas, perempuan 
dua.59 
Anak saya sampe Madrasah, yang setingkat SMP sama SMA aja, saya sih sampe SD mas, 
namanya jaman dulu kan. Ya karna uang juga trus anak minta kerja ya saya ijinin. Laki ada di 
Jakarta yang perempuan TKW di Taiwan.60 
Kalo anak saya, yang perempuan SD trus langsung nikah sama suaminya. Anak saya empat yang 
di Padang dua di Jawa satu di sini satu. Tapi yang di Padang ya ngga pernah kemari. Trus 
Bapaknya bawa anak dua, (suami kedua) tapi nggak terlalu sering ketemu saya.61 
Hasil penelitian lainnya menggambarkan tingkat pendidikan lansia dalam 
penelitian. Para lansia tidak ada yang menyelesaikan pendidikan mereka lebih dari 
tingkat sekolah dasar (SD), bahkan beberapa di antara mereka tidak bersekolah. 
Orangtua dari lansia ini tidak mampu menyekolahkan para lansia, sehingga banyak dari 
mereka yang putus sekolah. Rata-rata, informan lanjut usia ini belajar membaca, 
menulis dan berhitung secara otodidak dari orangtua ataupun saudara mereka dahulu. 
Mereka juga tidak mendapatkan kursus atau pelatihan apapun semasa hidupnya karena 
keterbatasan ekonomi. 
Tingkat pendidikan ini juga tercermin pada keturunan mereka. Para lansia 
memiliki satu hingga tiga orang anak yang biasanya hanya tamat sekolah dasar (SD) 
                                                          
57 Wawancara dengan Kakek Rudi, 28 Mei 2017. 
58 Wawancara dengan Nenek Ismah, 4 Mei 2017. 
59 Wawancara dengan Nenek Surti, 6 Mei 2017. 
60 Wawancara dengan Kakek Sobirin, 20 Mei 2017 




atau sekolah menengah pertama (SMP) dan tidak melanjutkan pendidikannya. Anak-
anak mereka ini kemudian menikah dan bekerja di usia muda karena keterbatasan 
ekonomi dalam keluarganya. Tabel berikut menjelaskan kondisi keluarga dan tingkat 
pendidikan dari masing-masing lanjut usia: 
Tabel II.7. 
Tingkat Pendidikan dan Kondisi Keluarga 







1. Nenek Ismah Bogor Tidak 
Bersekolah 
Janda 1 
2. Nenek Surti Pati SD (tidak tamat) Janda 2 
3. Nenek 
Kasiyem 




4. Kakek Sobirin Indramayu SD Menikah 3 
5. Kakek Rudi Cibinong Tidak 
Bersekolah 
Duda 1 
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2017.  
D. Penutup 
Kondisi ekonomi yang serba kekurangan dan tidak adanya keluarga dekat 
menjadi faktor utama para lanjut usia untuk tetap bekerja kasar di hari tuanya. Tingkat 
Pendidikan yang rendah juga berperan dalam kemiskinan yang dialami oleh lanjut usia. 
Para lanjut usia menjadikan wilayah pasar sebagai peluang untuk bekerja terlepas dari 
segala keterbatasan yang ada. Tidak hanya itu, mereka pun menjadikan wilayah pasar 
dan sekitarnya sebagai tempat tinggal dengan kondisi yang dapat dikatakan kumuh dan 
tidak layak. Sehingga kedua lokasi tersebut –pasar dan sekitarnya—menggambarkan 





DINAMIKA SOSIAL EKONOMI PEKERJA LANJUT USIA 
A. Pengantar 
Peneliti dalam bab ini akan menjelaskan kondisi sosial ekonomi pekerja lanjut 
usia di Pasar Induk Kramat Jati. Berbagai macam kondisi baik di dalam maupun di luar 
keluarga mengharuskan para lanjut usia untuk tetap berjuang memenuhi kebutuhan 
hidupnya sendiri. Berbekal modal seadanya serta pendapatan yang tidak menentu, 
mengharuskan para pekerja lanjut usia untuk memutar siasat agar tetap dapat bertahan, 
paling tidak untuk kebutuhan pokok harian.  
Uraian selanjutnya dalam bab ini adalah mengenai dinamika dalam bekerja 
sehari-hari. Pekerjaan di sektor informal skala kecil yang rentan akan resiko, kendala 
fisik serta ketiadaan dukungan sosial yang memadai, membuat kondisi sosial-ekonomi 
pekerja lanjut usia seakan stagnan. Berbagai macam hambatan kerja, tanggungan 
keluarga, serta kekerasan fisik menjadi bagian dari kehidupan lanjut usia sehari-
harinya.  Pada bab ini juga akan dijelaskan bagaimana para pekerja lanjut usia 






B. Dinamika Sosial Ekonomi Pekerja Lanjut Usia 
Dinamika sosial ekonomi bagi lanjut usia dalam penelitian ini cukup beragam. 
Dinamika yang ada dipengaruhi oleh jenis pekerjaan, kondisi lingkungan fisik serta 
sosial mereka. Kondisi yang berbeda-beda ini menimbulkan berbagai macam keadaan 
baik yang menguntungkan atau yang tidak menguntungkan bagi lanjut usia. kondisi ini 
termasuk biaya hidup dan segala pernak-pernik kehidupan yang akan dijelaskan secara 
lebih rinci pada sub bab berikut. 
1. Beban Pengeluaran Lansia Tanpa Tanggungan Keluarga 
Sub-bab ini peneliti akan menjelaskan berbagai kebutuhan ekonomi pekerja 
lanjut usia sehari-harinya. Kebutuhan ekonomi yang dikeluarkan sebagian besar 
diperuntukkan bagi kebutuhan primer berupa sandang, pangan, dan papan. 
Berdasarkan ketiga kebutuhan tersebut, kemudian peneliti menggolongkan jenis 
pengeluaran ke dalam empat rentang waktu: harian, mingguan, bulanan dan 
kondisional.  
Kebutuhan lainnya yang harus dipenuhi bagi sebagian lanjut usia adalah 
kebutuhan keluarga/anak. Kebutuhan ini tidak dilakukan semua informan, akan tetapi 
bagi sebagian lanjut usia yang masih memiliki tanggungan anak/keluarga yang tidak 
berpenghasilan. Dengan demikian, mereka harus menyisihkan kembali sebagian 
penghasilan mereka – yang minim— kepada anggota keluarga yang lain. Berikut 





a. Biaya Harian 
Mengacu pada hasil penelitian lapangan, biaya pengeluaran harian yang harus 
dikeluarkan para lanjut usia ada empat jenis, yaitu: biaya MCK, biaya makan, biaya 
sewa lapak, biaya hutang (rentenir), hingga pungli. Besaran biaya-biaya tersebut 
bervariasi dan tidak semua informan membayar rutin setiap harinya. Hal ini sangat 
tergantung dari pendapatan harian, lokasi bekerja, banyaknya sisa dagangan dan tempat 
tinggal. 
Biaya pengeluaran harian pertama adalah Mandi Cuci Kakus (MCK). Biaya ini 
dikeluarkan tiga dari lima orang lanjut usia yang tidak memiliki MCK pribadi. Mereka 
adalah Nenek Ismah, Nenek Surti dan Kakek Rudi. Biaya ini biasanya dibayarkan dua 
hingga tiga kali dalam sehari, untuk mandi/buang air besar dan mencuci. Sedangkan 
untuk biaya buang air kecil biasanya dibayarkan seikhlasnya, tergantung pemilik dari 
MCK tersebut. Lansia yang menggunakan MCK sekaligus kontrakan dengan pemilik 
yang sama, biasanya hanya membayar seikhlasnya saja. Sehingga biaya ini tergantung 
dari seberapa sering lansia menggunakan MCK, serta kepemilikan MCK tersebut. 
Biaya yang dibayarkan nantinya dipergunakan untuk kebersihan dari MCK itu sendiri, 
seperti pembersih lantai, alat kebersihan ataupun upah penjaga MCK. 
Saya jaga toilet (MCK umum yang ada di kontrakannya) sama warnet, gentian sama istri saya 
kalo siang. Ini buat umum, ga yang ngontrak aja, tapi yang ngontrak ya bayar seikhlasnya kalo 
make. Kalo umum sih seribu apa dua ribuan. Biasanya kan pada beli sabun apa rinso di sini, ya 
saya sediain. WC di tempat lain gatau juga ya, umum sih.62 
                                                          





Biaya MCK ini tidak dibayarkan oleh lansia yang memiliki MCK pribadi di 
rumahnya. Para lansia ini adalah Nenek Kasiyem dan Kakek Sobirin. mereka tinggal 
di kontrakan yang memiliki kamar mandi dalam, sehingga pengeluaran untuk MCK 
tidak dilakukan. Biasanya bila mereka buang air kecil selama bekerja, disediakan MCK 
umum di pasar dengan biaya seikhlasnya. Akan tetapi lazimnya mereka membayar 
sekitar Rp 1.000 hingga Rp 2.000 rupiah. 
Biaya kedua yang dibayarkan setiap hari adalah biaya pengeluaran untuk makan. 
Besaran yang dikeluarkan bervariasi, tergantung dari pendapatan para lanjut usia setiap 
harinya. Umumnya biaya yang dikeluarkan berkisar Rp 5.000 – Rp 15.000 tiap kali 
makan. Makanan yang dibeli biasanya berupa nasi dan lauk seperti ikan ataupun telur. 
Terkadang, bila mereka memiliki uang lebih, sebagian ada yang membeli bakso 
ataupun makanna matang lainnya. Para lanjut usia memaparkan pada peneliti bahwa 
mereka lebih sering makan sehari satu sampai dua kali dalam sehari. Bila mereka 
terpaksa makan satu kali, maka mereka membungkus makanan dan disimpan untuk 
dimakan pada malam harinya, sehingga hanya memerlukan satu kali beli. 
Beli. Kadang pagi pagi ato sore, lima ribu. Ya siang jarang, paling ngemil aja. Kalo nurutin makan 
terus ya bisa penghasilan ga dapet mas.63  
Ya paling 60 ribu apa 50 ribu udah berdua sama bapak. Kadang sih kepake buat makan doang, 
kalo lagi sepi. Yang mahal tu kontrakannya mas. Belom sama listrik itu 650 nya.64 
Kita makan ga boleh loyal ya, kalo gitu kita abis nanti jualan pake apa. Pagi beli di pasar, siang 
apa sore kalo ada lebih beli lagi. Gini kondisi sehari-hari, rejeki aja segini di syukurin aja dek, 
saya buat nyimpen aja kadang ga cukup, makanya ga ada rekening bank saya mah. Idup sendiri 
aja dek.65 
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Biaya ketiga yang harus dikeluarkan lanjut usia sehari-harinya adalah biaya sewa 
lapak. Biaya lapak ini dibayarkan bagi lansia yang berdagang karung serta buah dan 
sayur sisa. Kedua lansia tersebut adalah Nenek Surti dan Nenek Ismah. Biaya lapak ini 
besarnya bervariasi, berkisar tiga ribu hingga sepuluh ribu rupiah, tergantung dari 
besar/kecilnya lapak. Biaya ini sebagai biaya izin dari pasar kepada mereka yang ingin 
berjualan di wilayahnya.  
Pembayaran sewa lapak ini pun dalam pelaksanaannya sangat fleksibel, di mana 
bila lansia tidak memiliki uang, maka pembayaran dapat ditunggu hingga sore harinya. 
Bahkan, mereka dapat membayarkan setengah dari harga yang telah ditentukan. 
Sebagai contoh, Nenek Ismah yang seharusnya membayar sewa sebanyak sepuluh ribu 
rupiah, kini hanya membayar empat ribu rupiah saja, mengingat jualannya yang tidak 
setiap hari ramai. Sedangkan untuk informan kedua, yakni Nenek Surti membayar 
hanya tiga ribu rupiah saja, karna lapak yang ia buat adalah lapak kecil dan tidak 
permanen seperti Nenek Ismah.  
Biaya lapak ini pula yang nantinya menjadi salah satu sumber pemasukan pasar 
harian. Akan tetapi jumlah pedagang lapak kaki lima ini jumlah nya berubah-ubah, 
karena terkadang ada yang tidak berizin tetapi tetap berdagang. Berdasarkan penuturan 
seksi keuangan pasar, yakni Bapak Pahruddin mengatakan pemasukan dalam sehari 
dapat mencapai 3,85 juta rupiah. Pemasukan tersebut (ditambah dengan pemasukan 





Ya selama dagang ada kewajiban bayar tiap hari, lima ribuan. Harusnya 10 ribu, tapi ibu mah 
lima ribu, kalo ibu belum dapet yaudah ga apa-apa. Gausah bayar gitu, tapi mak kadang kasih ya 
barang dua ribu, gaenak juga mak.66 
Di sini kena empat ribu, dua kali dua kali. Dua ribu dua ribu. Kalo di sono tiga ribu. Kalo kadang 
kadang seminggu sekali ada iuran apa kena lima ribu, gitu. Itu yang wajibnya gitu ya aku bayar, 
kalo ngga gabisa jualan, mau dimana lagi.67 
Biaya pengeluaran terakhir yang dibayarkan secara harian adalah pungutan liar 
dan hutang rentenir. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, pungutan liar menjadi 
beban tersendiri yang harus dibayarkan lanjut usia, walaupun hanya satu orang 
informan yang mengalaminya. Sedangkan hutang rentenir sendiri adalah ketika para 
lanjut usia yang tidak memiliki uang terpaksa meminjam kepada seseorang yang 
meminjamkan uang dengan bunga. Informan lansia yang pernah terjerat hutang 
rentenir adalah Kakek Rudi dan Nenek Ismah.  
Kakek Rudi sendiri sempat kehilangan seluruh uangnya akibat ulah copet di 
pasar. Untuk menutupi kekurangannya, ia meminjam uang kepada rentenir sebesar 
lima ratus ribu rupiah. Sebagai imbalannya, Ia harus mengembalikan sebesar delapan 
belas ribu tiap hari. Sedangkan Nenek Ismah, tidak mau menceritakan secara terbuka 
kepada peneliti, akan tetapi peneliti mendapatkan informasi dari tetangga terdekat, 
yakni Ibu Nur. Pemberi pinjaman hutang ini pun bukan hal yang baru di pasar, 
informan lain dalam penelitian ini juga membenarkan adanya jasa tersebut, di mana 
terdapat banyak orang yang meminjam kepada “tante” berupa sejumlah uang. 
Ya suka minjem mah buat modal tapi gapernah ke saya, ke rentenir mas. Harian itu, banyak, Si 
Tante. Ke saya mah kalo gapunya duit makan aja mak Ismah, saya ga knapa-knapa, saya ga minta 
duit mak. Emang mas dia juga sering nangis sama saya. Anaknya juga kalo kemari saya omelin 
                                                          
66 Wawancara dengan Nenek Ismah, 4 Mei 2017. 





mas. Dateng minta duit kali. Tapi ya kalo dia ga bisa bayar paling besok ya neng, ya Si Tante 
juga ngerti lah orang gaada mau diapain. Saya gatau pasti sih ya, tapi pernah sih kliatannya.68 
Ada mas, orang di sini-sini, kalo uang 10 ribu jadi 12 ribu, 100 jadi 112 ribu. Ada yang minjem 
kadang, tapi saya ga boleh minjem karna saya ga kenal dia mas, ya kadang ada yang nagih nagih 
kalo siang apa pagi, saya kan kerja jadi jarang ngeh gitu. Dulu mau cuma mikir lagi bayarnya 
gimana, susah. Ya namanya ga netep (penghasilan).69 
Iya, dulu minjem ke tante itu, ya gabisa langsung, dikenalin dulu. Diliat baik apa ngga, 
ngembaliinnya bener apa ngga. Dikasihnya dikit dulu saya lima ratus, sebulan harus balikin tiap 
hari jadi bayarnya. Ya kadang ga cukup tapi besok bisa bayar, gitu. Kalo bayarnya baik ya nanti 
minjemnya bisa nambah, lima ratus jadi enam setengah apa berapa, kalo lancar ya.70 
b. Biaya Mingguan 
Biaya berikutnya adalah biaya mingguan yang biasanya berupa kulakan dan 
kebutuhan mandi. Biaya kebutuhan mandi ini berupa sabun mandi, sabun cuci, odol 
ataupun shampoo. Para informan membeli kebutuhan tersebut di warung dekat rumah 
atau membeli pada MCK yang menyediakan kebutuhan mandi. Mayoritas dari lansia 
ini membeli dengan harga termurah, serta membeli dalam kemasan renceng. Tiap 
kemasannya dapat digunakan hingga dua kali pakai. Sedangkan khusus biaya kulakan 
hanya dilakukan bagi lansia penjual rokok dan juga karung bekas. Berikut penuturan 
beberapa informan: 
Yah paling seminggu sekali apa dua kali, ga bisa ditentuin ya. Kadang tiga kali juga pernah tapi 
sih gapernah tiap hari, banyakan sisa ngga habis kalo pada beli sebatang apa dua batang, 
seringnya gitu. Beli di agen (rokok) banyak. (….) Kalo mandi beli di situ aja udah ada, jadi ga 
kemana-mana, sabun sampo aja dek.71 
Emak beli di warung, ya kadang kadang dek ga tiap hari lah, sabun mandi, rinso, skalian cuci di 
WC sama mandi disitu juga di kompaan. (….) oh ini ada yang ngirim, anak-anak, dari dalem 
pasar, trus dia jual ama ibu. Kalo kita beli lima ratusan, kalo kita jual srebu aja. iya, ibu beli trus 
dijual lagi, daripada nganggur di rumah ibu nya.72 
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Biasa di warung depan situ aja seadanya, kalo warung tempat saya kerja kan dia dagangan 
makanan, sembako sama bawang, yang harian di warung rumah aja, ya ga sering lah seabisnya 
aja.73 
c. Biaya Bulanan 
Biaya bulanan para pekerja lanjut usia secara umum adalah sewa rumah. biaya 
sewa berkisar antara tiga ratus ribu rupiah hingga enam ratus lima puluh ribu rupiah. 
Biaya ini bervariasi tergantung dari ketersediaan kamar mandi serta ukuran kamar. 
Hampir semua informan membayar sewa rumah tiap bulannya, kecuali satu informan 
yang tinggal di rumah milik kerabat dekatnya. 
Gambar III.1. 
Tempat Tinggal Informan 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
Rumah kontrakan yang dihuni para pekerja lanjut usia ini hanyalah berupa kamar 
petak yang cukup sempit, tidak seperti rumah dengan kamar tidur. Kondisi kontrakan 
ini juga sangat lembab akibat menjemur pakaian di dalam ruangan. Begitu pun dengan 
mayoritas warga di wilayah ini yang tinggal dengan kamar petak serupa. Para informan 
dan warga lainnya tidak memiliki kewajiban untuk membayar iuran sampah atau lain 
                                                          





sebagainya, melainkan membuang sampah langsung di tanah lapang. Tanah lapang ini 
pula berlaku sebagai Tempat Pembuangan Akhir, yang setiap sore hari dilakukan 
pembakaran. Kondisi ini membuat wilayah pemukiman terlihat kumuh dan berpolusi. 
Berikut penuturan informan penelitian: 
Ini 650 mas ada wc nya soalnya. Dulu tinggal di sana, cuma WC jauh jadi pindah kesini, gapapa 
pas udah nikah sama bapak.74 
Kalo di saya tiga ratus mas, atas bawah. MCK saya ada sendiri buat yang ngontrak, tapi kalo 
warga mau make ya silahkan aja.75 
Ini orang sini, orang jawa tapi tinggal nya di jawa ga di sini, namanya pak Sugih, orangnya baik. 
Kita ngotnrak di biarin aja, suka telat apa nunggak, ngga apa apa. Nanti ada yang nagih sebulanan, 
mas 400 ribu. Udah lama emak disini, udah puluhan taun, cuma dulu tinggalnya deket bu Nur 
situ, karna jauh dari air, (MCK) mak pindah pas bapak ngga ada.76 
Gambar III.2. 
Lokasi Pembuangan Sampah 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
d. Biaya Kondisional 
Biaya terakhir yang harus dikeluarkan pekerja lanjut usia adalah biaya 
kondisional. Biaya kondisional adalah biaya-biaya yang sewaktu-waktu dikeluarkan 
bila ada hal-hal mendesak atau keperluan yang tingkat urgensinya rendah. Hal-hal yang 
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termasuk ke dalam biaya kondisional meliputi empat bentuk: biaya pengobatan, ongkos 
pulang kampung, hutang non-renten, dan bahkan pakaian. 
Biaya pertama adalah biaya pengobatan. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, empat dari lima lanjut usia dalam penelitian ini tidak memiliki jaminan 
kesehatan. Hal ini menyebabkan adanya biaya berobat tambahan yang harus 
dikeluarkan oleh masing-masing informan. Besaran biaya untuk menutupi sakit ringan 
hingga sakit berat bervariasi, karena dipengaruhi oleh bagaimana para lansia tersebut 
berobat. Umumnya, para lanjut usia hanya mengonsumsi obat-obatan di warung saja. 
Lansia yang berobat ke klinik terdekat hanya satu orang. Berikut penuturan informan 
penelitian: 
Gaada mas. Berobat bayar aja, kalo bapak mungkin ada, saya ktp wonogiri. Itu klinik Bu Yasmin, 
gamau dia mah (tidak melayani BPJS). Sekali bayar 90-100 an.77  
Dulu aku berobat dari sini kena tipes, trus berobat jalan sampe delapan bulan. Jadi kalo obatnya 
abis, saya pulang ke kampung. Ke sini lagi, obatnya abis, pulang ke kampung lagi. Begituu aja 
terus sampe lapann bulan mas. Jadi blas, ga ada uang sisa. Aku dulu juga berak-berak ke WC 
terus, air semua mas, lemes aku.78 
Saya sakit berobat sendiri, kalo ngga kenapa-kenapa banget mending beli obat aja mas, gausah 
ke dokter. Alhamdulilah jarang sakit, paling kecapean aja.79 
Kalo dari Bapengkar sih ada jaminan ya, jadi kalo kita kerja udah disetor ke badan brapa 
persennya gitu. Alhamdulilah sih, kalo bisa jangan sakit lah.80 
Biaya kondisional kedua adalah biaya ongkos pulang kampung. Biaya ongkos 
pulang kampung ini dikeluarkan oleh para lanjut usia dalam penelitian, mengingat 
kesemua informan merupakan pendatang dari luar Jakarta. Besaran yang dikeluarkan 
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bervariasi tergantung wilayah asal, akomodasi yang digunakan, hingga jadwal 
keberangkatan. Umumnya para lansia ini pulang ke kampung halaman dengan 
menggunakan bis dan angkutan tambahan seperti ojek ataupun angkot.  
Momen-momen hari besar seperti pada hari Idul Fitri, Idul Adha ataupun tahun 
baru menjadi saat-saat para lanjut usia ini kembali ke kampung halamannya. Terkadang 
bila ada keperluan mendesak di kampungnya, para informan ini pulang ke kampung 
halamannya beberapa hari. Biaya yang dikeluarkan pun pada hari-hari besar lazimnya 
lebih mahal dibandingkan dengan hari-hari normal lainnya, berikut penuturan beberapa 
informan: 
Udah gitu anak saya kecelakaan mas di kampung, saya subuh subuh di bell suruh pulang. Sampe 
sekarang belum sembuh semenjak kejadian itu, masih di pen tangannya. Itu anak saya mau ambil 
uang, trus begitu malemnya disuruh pulang aja, mungkin dia ngelamun atau gimana ya mas, 
nabrak mobil box parkir di jalan. Saya balik lagi kesini, ga bisa kirim ke mereka musim ujan terus 
gini. Kalo ada perlu aja pulangnya, kadang ya lebaran tapi mahal. Bisa 300. Kalo biasa 150, itu 
aja harus mesen sebulan sebelumnya, karna antri, nanti mas dikasih tiket palsu dulu baru tiket 
aslinya nanti.81 
Iya pulang, bulan puasa pulang. Ramean di kampung, ya anak segede-gede kamu lah, pada main 
ke rumah gitu. Ga sering mas gaada duitnya.82 
Biaya kondisional terakhir adalah biaya hutang dan pakaian. Biaya hutang ini 
adalah biaya hutang yang bukan kepada rentenir, sehigga pembayarannya tidak 
dilakukan setiap hari. Hutang ini adalah hutang yang dipinjamkan oleh teman atau 
tetangga dari masing-masing lansia. Peminjaman hutang dilakukan ketika penghasilan 
mereka sangat sedikit atau bahkan tidak ada, sehingga mereka kesulitan untuk makan 
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dan membayar sewa rumah. Keadaan di mana penghasilan mereka menjadi sedikit 
adalah pada musim penghujan, karena aktivitas mereka yang menjadi terhambat. 
Pendapatan yang sedikit ini pun menjadikan mereka tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan sekunder ataupun tersier lainnya. Peneliti melihat 
bahwa para lanjut usia ini memiliki pakaian yang jumlahnya sedikit, bahkan tidak lebih 
dari sepuluh pasang dan terlihat sedikit kusam. Pakaian yang sejatinya adalah 
kebutuhan pokok pun tidak terpenuhi dengan baik. Mereka tidak dapat setiap saat 
membeli pakaian mengingat pendapatan yang minim. Biasanya mereka membeli 
pakaian hanya satu atau dua kali dalam setahun. Bagi mereka yang memiliki bos dalam 
bekerja atau tetangga dekat, kerap kali mendapatkan uang sukarela atau sembako dan 
sarung. Berikut penuturan beberapa informan: 
Kayanya sih lagi pulang ini mau puasa. Kalo bantuan apa sekalipun juga gapernah ada sih dia. 
Saya paling kalo lebaran aja kasih sarung apa sirup mas, sodaranya juga sama sekali gapernah 
liat. Paling minjem ke temen sekamarnya aja, kadang tau kalo ngobrol gitu aja sih.83 
Yah paling kehabisan uang, paling minjem ke warung, paling kalo lebaran dikasih uang, paling 
paling 300-500. Makanya ini ga pulang nungguin puasa dulu.84 
Mas boleh tanya sama yang jual di sini, saya punya pinjeman sedikit aja saya langsung bayar 
(minum). Karna saya takut mas, kalo ga bisa bayar ditagih orang, saya udah sendirian gam au 
brantem sama orang.85 
Ada kalo lebaran saya dikasih THR, dari Bapengkar sama dari yang punya lapak, ya udah biasa 
lah ngasih-ngasih gitu, tapi bukan pungli, emang dianya yang ngasih ke kita gitu, udah bantuin 
rapiin barang. Ya pernah, minjem seratus apa dua ratus nanti dikembaliin.86 
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2. Beban Pengeluaran Lansia dengan Tanggungan Keluarga 
Sub bab berikut ini menjelaskan beban tanggungan bagi lansia yang memiliki 
tanggungan keluarga. Pada dasarnya kebutuhan para lansia baik yang memiliki 
keluarga ataupun yang tinggal sendiri tidak jauh berbeda, hanya saja perbedaan 
mendasar mereka adalah adanya kewajiban tersendiri untuk menafkahi anggota 
keluargan yang lain. Hal ini masih dialami oleh tiga dari lima informan lanjut usia yang 
harus menafkahi anak ataupun istri mereka. Mereka memiliki biaya kondisional lain 
yakni mengirim uang yang jumlah dan frekuensinya tidak menentu. Tidak hanya itu, 
dalam penelitian ini tidak ditemukan adanya lansia yang mengurus cucu atau anak 
dalam satu rumah, mereka hanya dibebankan secara finansial saja.  
Para lanjut usia ini biasanya mengirimkan sejumlah uang kepada anak atau 
keluarga di kampung yang kemudian dialokasikan untuk biaya kebutuhan pokok dan 
lainnya. Besaran yang dikirmkan pun sangat terbatas, tergantung dari penghasilan 
lansia itu sendiri. Bila mereka tidak memiliki uang sama sekali, maka mereka tidak 
mengirimkan uang pada keluarga mereka di kampung. Para lanjut usia ini pun 
menuturkan bahwa untuk mensiasatinya, para anggota keluarga tersebut pada akhirnya 
bekerja sebagai TKI atau menikah. Tidak jarang, mereka tinggal dengan kerabat 
lainnya untuk menutupi segala keperluan. Berikut penjelasan dari para informan lanjut 
usia: 
Kalo anak saya cuma sampe STM, yang perempuan sampe SD trus langsung nikah sama 





ngga pernah kemari. Ngirimnya sebulan 300-400 tapi ga tentu lah mas sedapetnya aja, kadang ya 
ga segitu.87 
Anak saya yang cewek jadi TKW di Taiwan, yang cowok dua kerja di Jakarta juga jadi pelayan. 
Paling ngirim ke Istri, itu ga tiap bulan mas udah abis buat makan kadang. Apa kalo pulang gitu 
abis ongkos, ya alhamdulilah lah kebantu sama anak kita.88 
Anaknya mah gatau lah kemana, emaknya sakit aja saya yang nyariin ke pasar biar diurusin. Cuek 
mas. Dateng paling minta duit doang, nenek juga sering nangis kadang. Bapaknya saya kenal 
lama, dulu pas sbelum meninggal, dia kerja di Bapengkar. Anaknya tukang nganter aer gitu ke 
lapak. Cuek mas dia (anaknya) 89 
Tabel III.1. 





Bentuk Pengeluaran Nominal 
1. Rutin/Harian 
Pribadi ✓ Konsumsi harian  
✓ Uang MCK* 
✓ ± Rp 10.000 - 
Rp 15.000 
✓ Rp 1.000 - Rp 
2.000 
Non-Pribadi ✓ Uang sewa lapak* 
✓ Uang pungli* 
✓ Hutang rentenir* 
✓ Rp 3.000 – Rp 
10.000 
✓ ± Rp 12.000 
2. Mingguan 
Pribadi ✓ Uang kulakan  
✓ Uang belanja 
mingguan (sabun 
mandi, sabun cuci, 
shampoo, odol) 
✓ ± Rp 20.000 – 
Rp 150.000 
✓ ± Rp 20.000 
Non-Pribadi - - 
3. Bulanan 
Pribadi ✓ Sewa rumah dan 
listrik 
✓  
✓ Rp 300.000 – 
Rp 600.000 
✓ Rp 20.000 
Non-Pribadi ✓ Uang untuk dikirim ke 
kampung* 
✓ Rp 100.000 – 
Rp 400.000 
4. Kondisional 
Pribadi ✓ Biaya pengobatan 
✓ Ongkos pulang 
kampung 
✓ Pakaian dan alat 
mandi (ember, 
gayung, handuk) 
✓ Rp 20.000 – Rp 
100.000 
✓ Rp 35.000 – Rp 
300.000 
✓ ± Rp 50.000 – 
Rp 150.000 
Non-Pribadi ✓ Hutang pinjaman 
(non-renten)* 
✓ ± Rp 50.000 – 
Rp 150.000 
 Keterangan: *Bagi sebagian informan  
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2017. 
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3. Hambatan Internal dalam Bekerja 
Lansia dalam penelitian ini memiliki beberapa kendala yang menghambat dirinya 
untuk mendapatkan pendapatan yang cukup. Kendala-kendala tersebut sebagian besar 
bersifat eksternal yang dalam artian bukan berasal dari dalam lansia itu sendiri, 
melainkan dari lingkungan sosial. Untuk kendala yang bersifat internal peneliti 
mendapatkan dua aspek yang kemudian diperburuk oleh kendala-kendala eksternal 
yang ada. Kedua aspek tersebut yaitu; kekerasan dalam rumah tangga dan penyakit 
(ringan dan berat). 
a. Kekerasan dalam Rumah Tangga 
Keluarga memiliki fungsi yang salah satunya adalah memberikan dukungan baik 
ekonomi ataupun kasih sayang bagi tiap anggotanya, termasuk anggota senior yakni 
kakek/nenek (lansia). Akan tetapi mengacu pada hasil penelitian sebanyak dua dari 
lima informan mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Kedua informan 
tersebut adalah Kakek Rudi dan Nenek Ismah. Bentuk kekerasan yang diterima 
keduanya berupa kekerasan verbal, material, dan penelantaran. Dalam penelitian ini 
tidak ada kekerasan berupa fisik yang diterima oleh informan. 
Kekerasan verbal yang pertama dialami oleh Kakek Rudi ketika ia tinggal 
bersama dengan kakak nya di rumah warisan bersama. Sepeninggal sang istri, Kakek 
Rudi pergi merantau ke Jakarta menjadi kuli liar. Hal ini dilakukan karena tidak ada 
peluang kerja di wilayahnya dan konflik di dalam keluarga. Kakek Rudi mengaku 





telah menikah pergi mengikuti suaminya yang bekerja di pabrik selai, tanpa ada kabar 
sedikitpun. Berikut penuturan singkat dari Kakek Rudi: 
Iya saya anak pertama dari tiga bersaudara, satu ibu lain bapak, emak saya nikah dua kali. Jadi 
gini dek sebenarnya sodara saya itu kalau berbicara suka kasar. Saya nggak suka seperti itu, jadi 
saya menjauh. Mereka laki satu perempuan satu, pokonya saya nggak mau, emangsih saya ngga 
marah tapi di hati saya ga enak, harusnya mereka menghormati saya paling tua. Saya lagi sakit 
(muntaber) di usir sampai saya nangis di jalan, trus saya pergi ke Induk. Itu (rumah) 90M2 
brendengan (barengan), dibagi dua.90 
Kakek Rudi menceritakan ia acapkali mendapatkan ejekan dari saudara tirinya 
terebut yang berujung pada penelantaran. Ejekan verbal dengan kata-kata kasar sering 
terjadi terlebih terhadap makanan yang disajikan di rumah. Hingga puncaknya terjadi 
ketika Kakek Rudi mengalami sakit muntaber dan adanya pembiaran dari pihak 
keluarga. Kondisi keluarga yang demikian membuat Kakek Rudi pergi merantau ke 
Jakarta dan tidak kembali ke rumahnya di Cibinong. Hingga selama bertahun-tahun 
lamanya, tidak ada sama sekali dukungan keluarga bagi Kakek Rudi yang kini tinggal 
sebatang kara di Jakarta. Berikut penuturan Mas Pudji tetangga sekaligus pemilik 
kontrakan: 
Saya sehari-hari di sini, saya gapernah liat ada sodaranya kemari sama sekali. Ya dari 2014 lah 
dia. Orangnya ramah tapi tertutup, ke pasar ya ke pasar aja. Saya takut mas, ya namanya udah tua 
jadi kalo dia sakit ga ada yang ngurusin. Tadinya dia tinggal di atas, tapi saya pindahin ke bawah 
kasian naik-naik tangga nya, bawa dagangan. Ngeri kalo ada apa-apa kan susah. sodaranya juga 
sama sekali gapernah liat. Saya kira mas sama mbaknya keponakannya pak Rudi tadi.91 
Kondisi Kakek Rudi tercermin pula pada kondisi Nenek Ismah yang juga 
mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Hanya saja kekerasan yang diterima sedikit 
berbeda dari yang sebelumnya. Nenek Ismah mengalami kekerasan material yang 
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diikuti oleh penelantaran. Sepeninggal sang suami, Nenek Ismah harus menghidupi diri 
sendiri dan juga anak nya yang kini telah menikah. Akan tetapi sang anak masih 
menggantungkan hidupnya (secara finansial) kepada Nenek Ismah. Ia kerap kali 
meminta sejumlah uang walaupun Nenek Ismah tidak memiliki uang yang cukup untuk 
sekedar makan. Hingga pada akhirnya, setelah sang anak menikah ia memutuskan 
untuk pindah dan jarang sekali sekedar datang ataupun mengurus ibunya. Berikut 
kutipan wawancara dengan Nenek Ismah dan tetangga terdekat: 
Iya, setelah bapak meninggal, baru kerja, kalo ngga gitu bisa ngga makan. Dulu kuli-kuli, 
motong-motong bawang, lama-lama kita pengen dagang, pas bapak ga ada kita harus dagang, ya 
dicukup cukupin aja, biar ga cukup juga mas, mau bagaimana. Namanya kita dagang, daripada 
kita nganggur, bapaknya udah meninggal, punya anak cuma satu, kan anaknya belom bisa jamin 
orang tua. Buat usaha sendiri, buat makan sendiri.92 
Kesian mas, anaknya gatau deh kemana, dia sering cerita ke saya kadang sampe nangis. Ya soal 
anaknya, soal gapunya duit apa-apa lah. Dulu sampe pingsan di kompaan sono mas, panas dingin 
kali. Muntaber juga dulu gitu. Itu dulu tinggalnya di sebelah saya, dia pindah katanya deket aer, 
mungkin lebih murah juga. Ya disini aer bebarengan, WC mandi juga bareng, mas liat sendiri. 
Saya gatau deh kalo anaknya ngapa begitu, apa bini nya kali kelewatan sampe emak begitu. Dia 
udah nikah juga kan jadi ada keluarga, anak juga udah berapa tuh, gatau juga sih ya tinggal nya 
ga dimari. Ya tiap hari emak beli di saya, mau di mana lagi yang deketan. Tapi kalo pagi di pasar 
kali, kan saya bukanya sore sampe malem.93 
Kekerasan dalam rumah tangga serta meninggalnya pasangan hidup inilah yang 
mendorong sebagian lanjut usia untuk bekerja di sektor informal. Mereka dituntut 
untuk terus bertahan meskipun terdapat tekanan-tekanan dari keluarganya sendiri yang 
seharusnya menjadi penolong bagi mereka. Sehingga mereka tidak lagi dapat 
berorientasi pada pemupukan asset, tetapi hanya untuk sekedar bertahan hidup. 
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b. Penyakit Ringan 
Hambatan internal yang peneliti dapatkan berikutnya adalah mengenai kondisi 
kesehatan dan kemampuan fisik. Mayoritas dari para informan mengaku mengalami 
penyakit ringan hingga sakit yang cukup berat. Penyakit ringan terjadi dengan adanya 
gangguan fisik ringan seperti penyakit gatal-gatal, sakit pinggang/pegal, pusing, serta 
menurunnya kemampuan melihat. Sedangkan penyakit berat dalam penelitian didapati 
berupa muntaber dan tifus. Berikut kutipan wawancara dengan dua informan lansia: 
Ya kita ngangkat-ngangkat kadang sakit pinggang pasti, tapi dibawa tidur ilang. Beli apa gitu. 
Jarang sih berobat kalo udah perlu banget baru kalo saya. Ya makan secukupnya dah, paling 
sepuluh ribuan. Berat mas kalo ngurangin makan kan kita nguli begini apalagi cuaca panas. Ya 
maunya irit tapi kalo kondisi begini susah juga, jangan sampe sakit lah. Emangsih kadang abis di 
makan gitu tapi gapapa mas, rejeki.94 
Mungut dulu karna masih kuat, menggendong sampah, sekarang ga kuat. Mungutnya eker-eker 
aja di jalan, pilihin yang bisa tak makan. Dulu menggendong sampah, tak bawa tak pilihin, 
sekarang ndak kuat mas. Iya jarang ke rumah mas, sayang. Nanti kalo ujan banjir gimana? 
Kadang kalo saya tinggal nanti ga ada yang beli. Gakuat mas, badan saya sekarang.95 
Kadang ya kecapean, masuk angin, pasar kan busuk gitu baunya. Alhamdulilah kalo saya jarang 
sakit mas.96 
Penyakit ringan dialami oleh semua informan lanjut usia, mengingat pekerjaan 
mereka seluruhnya mengandalkan kemampuan fisik terlebih lagi bagi pekerja bongkar 
muat. Biasanya mereka mengatasi sakit ringan ini dengan membeli obat-obatan di 
warung ataupun meminta bantuan tetangga terdekat untuk “kerokan” bila 
memungkinkan. Cara ini lah yang satu-satunya pertolongan pertama yang dilakukan 
oleh para informan lanjut usia ketika sakit. Bahkan untuk sekedar berobat ke 
Puskesmas pun jarang mereka lakukan mengingat keterbatasan finansial yang ada. 
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Tempat Menjemur Pakaian dalam Rumah 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
Penyakit ringan di atas juga dipengaruhi oleh lingkungan yang kotor. Sarana 
kebersihan yang sebagian besar mengandalkan MCK umum menyebabkan adanya 
penyakit kulit seperti kutu air, gatal-gatal ataupun terjatuh di kamar mandi. Tidak hanya 
itu, ketiadaan tempat menjemur pakaian mengharuskan para lanjut usia untuk 
menjemur di jendela ataupun terpaksa ditaruh di dalam ruangan. Kondisi ini 
menyebabkan tempat tinggal mereka menjadi lembab dan panas. Sama hal nya ketika 
para lanjut usia makan sehari-hari, mau tidak mau mereka harus membeli di pasar yang 
tingkat kebersihannya rendah. Berikut penuturan informan lansia Nenek Ismah beserta 





Iya, ibu mah kalo pusing-pusing minum bodrek dikit udah sembuh, kita harus sehat terus 
alhamdulilah, gapernah penyakit berat yang lama gitu. Ya kalo makan kita beli aja, kalo masak 
udah ga keburu gitu, lagian lebih murah juga. 97 
Ya mas sakit gini hari, sampe kaget saya. Dia minta cariin anaknya saya sampe oprek-oprek pasar 
dek, anaknya ga kaya orang-orang ke orang tua. Kalo gada kita mah gatau lah. Kemaren aja 
pingsan di kompaan mas, untung ada orang dianter pulang. Ujan-ujan abis nyuci.98 
Faktor lain yang tidak kalah memengaruhi penyakit-penyakit yang 
menghinggapi lanjut usia adalah tingkat kebersihan diri. Kebiasaan sehari-hari para 
lanjut usia yang kurang menyadari pentingnya kebersihan diri turut membereikan 
sumbangsih bagi datangnya penyakit. Peneliti mengamati beberapa lanjut usia sebagai 
informan inti yang jarang menggunakan alas kaki, walaupun kondisi tempat kerja yang 
basah dan kotor. Selain itu, beberapa dari mereka menyimpan peralatan mandi di dalam 
ember basah bersama dengan pakaian kotor, serta kebiasaan terakhir adalah rendahnya 
kesadaran mencuci tangan ketika makan tanpa peralatan makan. 
c. Penyakit Berat  
Penyakit lainnya yang acap kali dialami oleh lansia dalam penelitian ini adalah 
tifus dan muntaber. Kedua penyakit berat ini ditemukan pada tiga dari lima informan 
lansia yang menggunakan MCK umum. Penyakit ini cenderung berulang dan lebih 
sering terjadi saat musim penghujan. Sedangkan bagi informan lansia yang tinggal 
dengan menggunakan MCK pribadi tidak ditemukan adanya kedua penyakit tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kebersihan sanitasi sangat berpengaruh terhadap 
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kesehatan lanjut usia. Ketiga informan yang mengalami penyakit ini adalah Nenek 
Ismah, Nenek Surti dan Kakek Rudi. Berikut adalah penuturan beberapa informan: 
Dulu aku berobat dari sini kena tipes, trus berobat jalan sampe delapan bulan. Jadi kalo obatnya 
abis, saya pulang ke kampung. Ke sini lagi, obatnya abis, pulang ke kampung lagi. Begitu aja 
terus sampe lapan bulan mas. Jadi blas, ga ada uang sisa. Aku dulu juga berak-berak ke WC terus, 
air semua mas, lemes aku.99 
Harusnya mereka menghormati saya paling tua. Saya lagi sakit (muntaber) di usir sampai saya 
nangis di jalan, trus saya pergi ke (Pasar) Induk.100 
Makanya saya tanya apa bapak sakit apa gimana. Dia pernah sakit panas dingin, apa kecapean 
gitu saya samperin saya ajak ngobrol, keempat kalinya itu, mau berobat apa saya hubungin 
keluarga? Saya anter ke Puskesmas gitu. Ya dia gamau mas, katanya biasa aja nanti sembuh.101 
Ya mas sakit gini hari, sampe kaget saya. Dia teriak-teriak “Nuur.. Nuur! Sini bentar kek nur 
perut emak sakit banget, berak-berak Nur” saya sama bu Yati itu yang sebelah pinggir tu 
dikerokin dulu. Dia minta cariin anaknya saya sampe oprek-oprek pasar dek, anaknya ga kaya 
orang-orang ke orang tua. Kalo gada kita mah gatau lah. Kemaren aja pingsan di kompaan mas, 
untung ada orang dianter pulang. Ujan-ujan abis nyuci.102 
Penyakit yang peneliti dapatkan selain penyakit muntaber dan tifus adalah 
penyakit jantung. Penyakit jantung ini dialami oleh suami dari informan inti yakni 
Nenek Kasiyem. Penyakit jantung ini menyebabkan adanya biaya tersendiri yang harus 
dikeluarkan oleh Nenek Kasiyem setiap bulannya. Ia menuturkan: 
Kalo bapaknya mah jantung mas, karna keseringan melek malem, kadang sampe malem dia kerja. 
Ada jam jamnya, ada seminggu di rawat. Tapi yang ngurusin anaknya saya ngga tau banget. Dia 
ada anak, tapi dari saya ngga ada. Kerjanya supir.103 
Berawal dari beberapa jenis penyakit yang dialami pekerja lanjut usia ini, peneliti 
melihat suatu kondisi ironis lainnya yakni ketiadaan jaminan kerja ataupun jaminan 
sosial dan kesehatan. Sebanyak empat dari lima lansia tidak memiliki jaminan sosial, 
sedangkan satu orang informan lansia memiliki jaminan sosial karena pekerjaannya 
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dikelola secara resmi oleh pihak pasar. Ketiadaan jaminan sosial di hari tua ini menjadi 
beban tersendiri (baik fisik maupun finansial) ketika mereka jatuh sakit ataupun 
mengalami kondisi-kondisi yang tidak diinginkan. Berikut penuturan beberapa 
informan penelitian: 
Gaada, tapi kalo sakit begini kan gaboleh, karna ktp saya bukan Jakarta. gaada mas, itu yang 
langsung di kampung. Dulu di panggil ke balai desa, udah bayar beberapa bulan, tapi di kasih 
yang langsung aja. Dulu bayaranya 45 ribu. Di sini ga bisa, kalo sekarang ada misalnya bayar ya 
saya ngga lah.104 
Ngga punya, kita gapunya bpjs gitu. Kalo ktp dulu ada tapi ilang, ini mau ngurus lagi. Lagian 
udah tua juga ga kemana mana mas heheh.105 
Gaada mas. Berobat bayar aja, kalo bapak mungkin ada, saya ktp wonogiri. Itu klinik Bu Yasmin, 
gamau dia mah (tidak melayani BPJS). Sekali bayar 90-100 an.106  
Informan penelitian juga mengungkapkan bahwa ketidaktahuan dan buruknya 
administrasi menjadi kendala utama bagi dirinya untuk mengajukan jaminan sosial. 
Seluruh informan lansia pada dasarnya merupakan pendatang yang menggunakan KTP 
non elektronik dari wilayah asalnya, sehingga mereka mengaku tidak bisa 
menggunakan layanan kesehatan di tempat ia tinggal saat ini. Pembuatan KTP tersebut 
pun diakui nya memerlukan waktu yang lama, sehingga mereka merasa enggan untuk 
membuat “kartu-kartu” yang lain. Para informan juga menuturkan bahwa mereka ingin 
berobat lebih dari satu keluhan bila ada peluang yang disediakan, mengingat beberapa 
informan mengalami lebih dari satu gangguan fisik.  
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4. Hambatan Eksternal dalam Bekerja 
a. Cuaca dan Musim Panen 
Cuaca memiliki andil yang cukup besar bagi seluruh kegiatan pasar. Ketika 
kondisi cuaca cukup cerah maka aktivitas di pasar dapat berjalan dengan lancar. 
Kegiatan bongkar-muat, jual beli pedagang kaki lima, serta perdagangan lainnya tidak 
terhambat bila cuaca cerah. Pengunjung pasar pun dapat berlalu-lalang tanpa hambatan 
yang berarti. 
Akan tetapi keadaan tersebut berbanding terbalik bila cuaca mendung dan 
memasuki musim penghujan. Hal ini menyebabkan pedagang lapak tidak dapat 
berjualan karena lapaknya yang basah dan harus tutup. Jumlah pengunjung pun 
berkurang, terlebih pengunjung yang ingin berbelanja di lapak kaki lima. Tidak hanya 
itu, musim penghujan memperlambat proses bongkar dan muat yang memang 
dilakukan di tempat terbuka. Bahkan secara keseluruhan, musim penghujan 
mempercepat buah, umbi dan sayur menjadi layu dan cepat busuk.  
Itukan saya bikin payung diiket, sama plastik, saya neduh di situ aja. Ga berani ke dalam pasar 
nanti barang saya diambilin orang mas, ya kalo ngga di sini aja (di lapak temannya, ibu Sulastri). 
iya pasti kena. Tapi kalo yang bawang masih bisa, kalo ada seledri atau jeruk susah kalo ujan, 
kena kan cepat busuk. Karna ujan terus pendapatan ga ada. Nanti kalo ujan banjir gimana? 
Kadang kalo saya tinggal nanti ga ada yang beli. Jadi blas, ga ada uang sisa. Karna ujan ujan terus 
gini mas. Saya kalo ujan gini gamau neduh ke dalemm, soalnya di sini kalo ada anak-anak gitu 
liat bawang putih apa merah suka bandel, diambilin. Karna ujan terus pendapatan ga ada. Kalo 
ngga laku ya nggondol modal.107 
Perubahan cuaca tersebut di atas pada akhirnya memengaruhi pendapatan pekerja 
lanjut usia secara keseluruhan. Pekerjaan yang hampir semuanya dilakukan di ruang 
                                                          





terbuka menjadi terhambat dan tidak bisa melanjutkan pekerjaan. Intensitas hujan yang 
cukup lama bahkan membuat pekerja lanjut usia tidak mendapatkan uang sama sekali 
setiap harinya. Pengamatan peneliti di lapangan memperlihatkan bahwa ketika hujan 
turun, pedagang lapak hanya bisa membereskan dagangannya dan berteduh di sektor 
sayur ataupun buah. Sedangkan bagi mereka dengan lapak yang besar, masih bisa 
berteduh dengan menggunakan tenda. Kebanyakan dari mereka tidak melakukan apa-
apa hingga hujan reda, terutama bagi pedagang barang-barang sisa. Berikut penuturan 
informan dalam penelitian: 
(Lapaknya) ditinggal aja, kan udah ada terpal, tinggal di tutupin. Kalo ujan deres dibantu sama 
abang itu paling buat nutupin daripada basah kan. Ditungguin aja (ketika hujan), ada ga ada ya 
kita pulang.108 
Kan ini barang sensitive cepet busuk. Kalo penghujan ya ngga enaknya begini deh, bongkar jadi 
lama kan. Barang juga datengnya lama, yang dibongkar berkurang lah. Tenaga juga nambah 
pastinya. Buah juga takutnya pada busuk. 109 
Selain daripada cuaca, musim panen juga memengaruhi komoditas barang yang 
ada di pasar. Musim panen memengaruhi jenis buah yang secara tidak langsung juga 
memengaruhi cara pengemasannya. Cara pengemasan buah berpengaruh dalam hal 
lama nya bongkar muat, besar/kecilnya kendaraan serta cara perhitungan tarif. Hingga 
secara tidak langsung juga memengaruhi pendapatan para penjual karung bekas, 
pekerja bongkar muat serta buah dan sayur sisa. Bagi pedagang buah atau sayur sisa, 
tentu jenis buah yang diapat akan sangat bergantung musim serta komoditi yang datang 
ke pasar. Sedangkan bagi pedagang karung, juga dipengaruhi pengemasan sayur/buah 
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yang menggunakan karung (bukan peti ataupun curah). Berikut penjelasan dari 
informan penelitian: 
Mungut mas, kadang-kadang sambil beli ginian. Kalau bawang beli, kalau buah yang kaya gini 
gini, itu mungut nanti di pilih-pilihin, tergantung sih adanya apa sedapetnya gitu.110 
Contoh, kalo mobil kecil, itu beda harganya. Itu mobil kecil kan muatannya sedikit, jadi sedikit 
juga uangnya. Contoh mobil Fuso itu bisa seribu (muatannya), bisa kena tiga ratus ribu. Kalo 
yang kecil paling tiga puluh ribu, lima belas ribu. Kena lima ratus perak per peti. Tapi kalo kaya 
semangka/kubis itungannya per truk, karna ga dikemas, dia curah.111 
Gambar III.4. 
Bentuk Pengemasan Sayur dan Buah 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
Tarif yang dikenakan untuk bongkar muat biasanya dilihat dari besarnya 
truk/mobil. Mobil kecil/sedang dikenakan Rp 15.000 hingga Rp 30.000 rupiah per 
kendaraan.  Sedangkan untuk truk dikenakan Rp 300.000 rupiah per kendaraan. Hal ini 
berlaku bagi buah yang tidak dikemas (curah), sehingga dihitung per kendaraan yang 
digunakan. Sedangkan untuk buah dan sayur yang dikemas dengan peti, dihargai 
sebesar 500 rupiah per peti. 
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b. Persaingan Dagang 
Hambatan lainnya yang dialami oleh pekerja lanjut usia adalah persaingan 
dagang. Persaingan dagang yang dimaksud dalam sub bab ini ialah banyaknya jumlah 
pedagang lain yang menjual komoditi serupa, yakni sayur, bawang dan buah, dan tidak 
terjadi konflik/perselisihan. Kondisi di lapangan terlihat banyak sekali pedagang kaki 
lima/lapak yang menjual barang sortiran dari kios, ataupun memang mereka membeli 
dan kemudian dijual secara eceran. Tidak hanya itu, peneliti melihat ada beberapa 
pedagang yang memungut sampah bekas dan dijual kembali dengan harga murah. 
Harga yang ditawarkan pun kurang dari setengah harga jual. 
Gaboleh sama dia, harus disini buat ngupas kan banyak (bawang) takut dia gaada yang ngupasin. 
Saya kan udah laama kerja di situ. Ya dulu sebelumnya muter-muter cari yang bisa ngupas, kalo 
udah banyak orang kan gabisa. Usahain netep terus, ya kadang kalo gaada (bawang) pulang aja 
apa di sisain. Maksudnya kalo kerja hari ini saya sisain buat besoknya, jadi biar tetep dibayar 
juga buat dua hari. Kadang saya dikasih uang makan, ke warung yang tadi saya ngambil duit. 
Kadang dikasih dua puluh, ya karna masih banyak bawang putih.112 
Persaingan dagang juga terjadi antara pekerja bongkar muat (kuli) di bawah 
naungan Bapengkar dengan kuli liar yang ada di pasar. Keduanya sama-sama bekerja 
dengan memindahkan barang dari truk angkut ataupun mobil ke dalam kios pedagang, 
begitu pun sebaliknnya. Akan tetapi, pekerja yang terdaftar dan dikelola langsung oleh 
pihak pasar adalah melalui Bapengkar. Pekerja/kuli-kuli ini memiliki jam kerja yang 
jelas, yakni 12 jam kerja dan 24 jam libur kerja, dengan sistem shift/rolling. Sehingga 
keamanan barang dagangan dapat lebih terjamin dan mengurangi terjadinya pungli.  
 
                                                          






Spanduk Himbauan dari Bapengkar 
 
Sumber: Dokumentas Peneliti, 2017 
Para pekerja Bapengkar pun memiliki lokasi kerja yang jelas berdasarkan zoning-
zoning yang telah ditentukan pihak pasar berdasarkan zona buah atau sayuran. Pekerja 
bongkar muat ini pun memiliki jaminan ketenagakerjaan dan pembagian kerja ke dalam 
kelompok-kelompok kerja yang juga jelas. Mereka juga ada yang bertugas di pintu 
masuk dan keluar pasar. Sedangkan bagi kuli-kuli liar, mereka hanya bekerja atas dasar 
langganan pada pemilik toko, yang mana tidak memiliki jam kerja serta jaminan kerja 
yang jelas. Keberadaan mereka dapat mengurangi porsi kerja dari para kuli resmi yang 
dikelola pihak pasar. Dengan demikian, penghasilan bagi kuli resmi pun berkurang. 
Berikut penuturan informan lansia pekerja bongkar muat dan mantan kuli liar: 
Ya ada sih cuma kita kan udah ada pembagiannya kalo di Bapengkar udah jelas, jadi saya ga 
khawatir lah. Karna kita resmi dikelola, biasanya yang liar itu ngatur di dalem lapak aja, nyusun-
nyusun ya kadang ngangkut juga. Namanya di sini cari uang ya mas.113 
                                                          





Kalo nguli ga bisa sembarangan, ada langganan. Takut barangnya dibawa apa gimana ya. 
Biasanya gitu udah deket dulu baru bisa, jadi ga semua orang langsung dateng kerja gitu. Dia ga 
ngikutin tarif kaya Bapengkar, ya dia sama pedagang gitu aja.114 
c. Tindak Kriminal Pasar dan Kekerasan di Tempat Kerja 
Kendala bekerja ketiga para pekerja lansia adalah tindak kriminal pasar dan 
kekerasan selama bekerja. Tindak kriminal pasar dialami oleh dua dari lima orang 
informan, dengan satu orang mengalami kekerasan berupa kekerasan fisik. Kedua 
informan tersebut adalah Kakek Rudi dan Nenek Surti. Masing-masing adalah korban 
tindak kriminal pasar berupa pencurian uang. 
Bentuk tindakan kriminal pasar yang dialami kedua informan ini adalah sama, 
yakni korban pencurian uang. Hal yang membedakan pencurian tersebut adalah modus 
pencuriannya saja. Modus pencurian yang pertama adalah dengan mencopet ke dalam 
dompet para pekerja lanjut usia, sedangkan modus lainnya adalah dengan berpura-pura 
menawarkan jasa untuk mengambil uang di ATM. Kejadian ini rentan di alami pekerja 
lansia yang memang tidak mengerti bagaimana cara menggunakan ATM ataupun akses 
perbankan lainnya. Mereka pun tidak memiliki banyak cara untuk melawan selain 
berteriak ataupun menangis. 
Dampak yang ditimbulkan dari kejahatan ini cukup signifikan, yang membuat 
lanjut usia menjadi tidak memiliki rumah tinggal dan kesulitan untuk sekedar makan 
dan minum. Tidak hanya itu, jeratan hutang rentenir juga menghantui informan. Pada 
informan pertama, yakni Kakek Rudi, keadaan tersebut mengharuskan Kakek Rudi 
                                                          





untuk tidur di pasar selama beberapa minggu akibat tidak mampu membayar uang 
kontrakan. Ia hanya tidur di pasar dan menaruh barang-barang (pakaian, handuk, dan 
barang lain seadanya) di toko yang sudah tutup. Untuk mandi dan mencuci, ia 
memanfaatkan MCK umum dengan membayar dua ribu rupiah sekali pakai.  
Dulu pernah tidur di pasar, tapi ngga enak dilihatin kan, ga enak pokonya lah. Tidur juga di toko-
toko itu (toko di atas gedung pengelola yang tutup). Di bawah rame, diliatin, ga enak saya. Duit 
saya udah gaada, diambi orang berapa ratus ribu itu. Dopetnya dibuang di tengah pasar dek.
115 
Keadaan ini juga secara tidak langsung memengaruhi pola konsumsi Kakek Rudi 
serta memengaruhi modal yang akan ia gunakan untuk membeli rokok pada agen. 
Hingga akhirnya ia harus beberapa kali meminjam uang kepada temannya sampai ia 
memiliki modal yang cukup untuk berbelanja rokok dan menyewa rumah petak. 
Semasa ini pula kakek Rudi diperkenalkan oleh seorang rentenir pasar yang disebut 
dengan “tante”. Tante ini yang kemudian meminjamkan sejumlah uang dan 
menambahkan sebesar 10 persen dari uang yang dipinjamkan tadi ketika 
mengembalikan uang. 
Penipuan berikutnya yang dialami Nenek Surti bermula ketika seorang pedagang 
menawarkan bantuan kepada Nenek Surti untuk mengambil dan mengirimkan uang via 
ATM.116 Hal ini dikarenakan selama ini Nenek Surti biasa mengambil dan mengirim 
uang langsung kepada petugas yang ada di bank. Pada mulanya, oknum tersebut benar-
benar mengambilkan dan mengirimkan uang kepada saudara Nenek Surti melalui bukti 
transaksi yang diberikan. Setelah beberapa kali meminta tolong kepada oknum 
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tersebut, Nenek Surti menyadari bahwa uang yang diambil melebihi dari jumlah yang 
seharusnya. Hingga akhirnya Nenek Surti menyadari bahwa uang yang selama ini ia 
tabung berbulan-bulan telah raib. Berikut penuturan Nenek Surti kepada peneliti: 
Walaupun saya tua, gamau minta-minta, gamau minjem orang. Mas boleh tanya sama yang jual 
di sini, saya punya pinjeman sedikit aja saya langsung bayar (minum). Karna saya takut mas, kalo 
ga bisa bayar ditagih orang, saya udah sendirian gam au brantem sama orang. Ada rekening tapi 
ga ada isinya mas, saya dulu kena tipu saya ada dulu 8,8 juta mas, nabung lama banget berbulan 
bulan, tahunan, di minta orang (di tipu). Di suruh ambil rekening tp saya ga ngerti, ga ada kluarga, 
saya kaget dulu sampe muntah ada darahnya. (Dia) Temen juga begini, temen biasa gitu, 
orangnya pergi bukunya di bawa. ATM nya ada mas, tp saya ga ngerti. Dia bilang “Gini mak, 
saya ambilin nanti ada uang keluar langsung tak kasihkan, dikirim ke kampung” gitu. Anak saya 
juga kaget, dan bilang ikhlasin aja mak, nanti sakit lagi. Itu saya kerja lebih dari lima bulan mas, 
sampe ga berani pulang saya. Itu dia minta nya berturut turut mas, bilangnya mau dikasih uang 
apa dikirm ke kampung gitu, nanti dikembaliin.117 
Dampak dari kejadian tersebut mengharuskan Nenek Surti untuk hidup luntang-
lantung karena ia tidak memiliki uang sama sekali. Ia tidak mampu untuk membayar 
rumah kontrakan dan modal berjualan. Bahkan, ia harus tidur di peti dagangan dari 
tidur di kontrakannya karna takut tidak sanggup membayar uang sewa. Dampak 
lainnya adalah ia jatuh sakit dan mengharuskan dirinya untuk pulang ke kampung 
halaman untuk beberapa waktu. 
Hambatan lain yang dialami lansia adalah tindak kekerasan selama bekerja. 
Peneliti melihat pekerjaan yang rentan mengalami tindak kekerasan adalah pekerjaan 
lansia sebagai pedagang kaki lima/lapak yang ada di lokasi parkir. Sedangkan bagi 
lansia yang bekerja di luar tempat tersebut tidak mengalami kekerasan apapun. 
Kekerasan fisik yang diterima informan kedua yakni Nenek Surti karena terkena 
penertiban pasar beberapa kali. Dalam penertiban tersebut, barang-barang milik Nenek 
                                                          





Surti diangkut oleh petugas, ia pun sempat disiram air kotor dan barang-barang (peti 
dan karung) karena melawan hingga meninggalkan bekas luka. 
Hmm, kalo ada pembersihan, tapi kalo sekarang jarang. Saya ngomong ke satpamnya: “Pak saya 
di sini cuma cari uang pak, kamu begini sama saya inget orang tua mu. Orang di sini ga ada 
keluarga saya pak, saya orangtua mungut mungut aja, dosa pak.” Ya kadang udah begitu tempat 
saya sering ditempatin mobil ya saya udah terlanjur gitu bingung. Mau nangis saya kerja dimana? 
Tempat saya diparkirin, untuk naro-naro. Ujan gini gimana. Saya dibentak-bentak gitu mas saya 
sedih, bingung. Disiram air, dilempar karung mas, dipukul pake telfon nya satpam mas (walkie 
talkie).118  
Karena usia yang sudah tua dan fisik yang tidak lagi kuat, Nenek Surti hanya bisa 
pasrah bila ada penertiban seperti itu lagi. Akan tetapi, banyak pedagang di sekitar yang 
ikut membantu nenek surti untuk memindahkan barang dagangannya bila ada 
penertiban ataupun bila cuaca sedang hujan. Pedagang ini juga melakukan perlawanan 
terhadap petugas bila terjadi penertiban yang diikuti oleh tindak kekerasan. Penertiban 
ini memicu adanya bentrok antara petugas ketertiban dengan para pedagang kaki lima 
pasar. Hal ini dibenarkan oleh pak Pahruddin selaku seksi keuangan pasar sebagai 
berikut: 
Biasanya itu kita tertibkan, apabila mengganggu lalu lintas atau kegiatan, apabila dia tiba-tiba 
ada di situ ga termasuk di denah. Jadi di sini, kaki lima yang seperti itu ibaratnya kaya satpol pp 
di jalanan juga, kucing kucingan, kalo kita tertibkan ya kita tahan lapaknya. Ya sering juga ada 
perlawanan dari mereka mas, yang dagang dari dalam teriak susah bongkar muatnya, tapi yang 
biasa dagang di luar barang nya dari dalam juga, kan itu bikin bentrok antar pedagang juga. Kaya 
yang ngupas juga gitu, tapi tergantung dia lapak apa ngga. Biasanya sih dari bandar dia, di dalem 
aja jadi ga ganggu. Kalau jam nya sih ada, tergantung kondisi di lapangan. Dia dibagi dua sama 
bongkar muat, PKL dari jam 4 sore sampe 6 subuh. Bongkar muat 7-4 sore, ya harusnya 24 jam 
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d. Pungutan Liar 
Hambatan terakhir yang peneliti temukan adalah pungutan liar. Hambatan ini 
hanya dirasakan oleh satu dari lima orang informan saja. Informan lansia yang 
mengalami pungutan liar ini adalah informan yang berjualan di lokasi parkir dengan 
lapak tidak tetap. Tidak hanya penertiban, sehari-harinya Nenek Surti juga mengalami 
pungutan liar yang datang dari satpam dan juga petugas kebersihan. Ia mengaku 
pendapatan sehari-harinya yang berkisar 30-50 ribu tersebut hampir setengahnya 
digunakan untuk membayar pungutan tersebut. Jumlah yang dibayarkan biasanya 
sepuluh ribu rupiah setiap harinya, ditambah dengan petugas kebersihan sebesar dua 
ribu hingga empat ribu rupiah.  
Ya kalo saya jual itu tergantung, kalo ngga laku ya gaada modal lagi mas. Itu petugas oren-oren 
itu, sambil nyapu minta uang. Kalo pak satpam nyuruh orang satu buat semuanya, ayo nyawer-
nyawer, gitu. Kalo kekumpul kasih satpamnya, mungkin malu kali ya. Kalo gitu diliatin dari jauh 
mas. Gabisa didobel besoknya poko’e hari ini ya bayar.  Ada pak satpam tu ada yang disuruh, 
tapi bukan preman. Nanti sore ya mas, ga pagi-pagi, ya gapapa tapi bayar. Di sini aturan kan mas, 
misalnya nyapu di tagih dua ribu. Kalo ada kaya lebaran, ada apa gitu, THR-THR satpam gitu. 
mintanya malem, karna orang-orang ini magrib pulang. Uang rokok satpam, trus keamanan, ya 
gitu aja.120 
Penerimaan dari kaki lima masih ditarik secara harian mas, tergantung kondisi dan cuaca kalau 
kaki lima. Jumlahnya gabisa pukul rata, tergantung luasnya, bisa tiga hingga sepuluh ribu. Kalo 
ke kebersihan itu sebenernya sukarela aja, dan uang jago itu juga masuknya pungli dan mulai kita 
tertibkan. Selain itu kalo yang di parkiran (lapak besar) juga ada ganti rugi parkir kan kita 
sekarang pake swasta parkirnya, 200 ribu dibayarkan perbulan. Dia parkiran harusnya dibagi dua 
sama bongkar muat, PKL dari jam 4 sore sampe 6 subuh. Bongkar muat 7-4 sore, ya harusnya 24 
jam itu buat bongkar muat mas cuma fleksibel aja. Di luar itu sih ilegal ya. 121 
Berdasarkan penuturan petugas pasar pada dasarnya ada biaya tersendiri yang 
dikenakan bagi pedagang kaki lima, dengan gerobak kecil ataupun besar. Akan tetapi 
untuk di luar biaya tersebut termasuk ke dalam pungutan liar dan bukan resmi. Hal ini 
                                                          
120 Wawancara dengan Nenek Surti 7 Mei 2017 





juga dibenarkan dengan adanya penangkapan oknum pungutan liar di pasar bebera 
bulan yang lalu. Penangkapan oleh Satgas Pangan Polri menangkap 10 orang pelaku 
pungli di Pasar Induk Kramat Jati. Akan tetapi pungli tersebut tidak memengaruhi 
harga ataupun kegiatan pasar yang berarti.122 Tabel berikut merangkum hambatan 
bekerja dari keseluruhan informan lanjut usia. 
Tabel III.2. 
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Sumber: Hasil penelitian lapangan, 2017 
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 Kendala fisik serta hambatan-hambatan bekerja sudah dianggap menjadi hal 
yang lumrah bagi para lanjut usia. kondisi ini juga dipengaruhi oleh ketiadaan 
dukungan sosial dari keluarga serta kerabat. Mereka mau tidak mau bekerja dan 
memenuhi kebutuhan hidup atas dasar belas kasihan dari orang lain. Bahkan, mereka 
harus menggantungkan hidupnya dengan membangun hubungan dekat dengan 
tetangga ataupun pedagang. Tak banyak hal yang dapat mereka lakukan di hari tuanya, 
bahkan untuk sekedar mengikuti kegiatan sosial keagamaan yang ada. Masa tua yang 
seharusnya dapat menikmati kesuksesan ataupun hasil jerih payah di masa muda, 
ironisnya tetap mengharuskan mereka (yang dianggap tidak lagi produktif) untuk tetap 






STRATEGI KEBERTAHANAN LANJUT USIA  
A. Pengantar 
Bab-bab sebelumnya telah dibahas mengenai profil pekerja lanjut usia beserta 
pekerjaan yang dilakukan. Selain itu, pada bab sebelum ini juga telah dibahas tentang 
dinamika bekerja dan kondisi kemiskinan yang meliputi beban pengeluaran, kendala 
dalam bekerja serta gambaran tempat tinggal. Pada bab keempat ini peneliti tujukan 
untuk menjelaskan strategi kebertahanan pekerja lanjut usia. Strategi bertahan terebut 
meliputi berbagai macam bentuk yang dipengaruhi oleh pekerjaan dan lingkungan dari 
masing-masing informan. 
Peneliti dalam bab ini juga akan melakukan analisis terhadap kondisi sosial-
ekonomi para lanjut usia yang memiliki sumbangsihnya pada strategi kebertahanan 
lanjut usia itu sendiri. Peneliti berupaya menarik suatu benang merah mengenai 
penyebab kemiskinan serta bagaimana kemiskinan yang dialami para lanjut usia. 
Sehingga pada akhirnya menghasilkan upaya bertahan yang kemudian berdasarkan 
hasil penelitian lapangan secara nyata tidak mampu mengeluarkan lansia dari lingkaran 
kemiskinan. Bab ini pula peneliti menguatkan hasil analisis dengan pendapat pakar 




B. Bentuk Strategi Bertahan Lanjut Usia 
Sub-bab ini peneliti akan menjelaskan tentang bentuk bertahan bagi lanjut usia 
dalam kehidupan sehari-harinya. Kemiskinan pekerja lanjut usia ini secara mudah 
dapat kita lihat dari ketidakseimbangan antara pendapatan dengan beban pengeluaran 
yang harus mereka keluarkan, baik harian, mingguan serta bulanan. Peneliti melihat 
minimnya penghasilan para pekerja lanjut usia ini diawali oleh adanya berbagai macam 
faktor, baik dari dalam maupun dari luar diri atau keluarga. Faktor yang ada pada diri 
dan keluarga berupa: 1.) rendahnya tingkat pendidikan, 2.) tidak memiliki keahlian 
khusus, 3.) keterbatasan modal/finansial, 4.) keterbatasan fisik, dan 5.) dukungan sosial 
keluarga. Sedangkan faktor yang berasal dari luar, seperti lingkungan sosial dan 
pemerintah berupa: 1.) rendahnya dukungan sosial dari masyarakat, 2.) sulitnya 
mengakses jaminan/bantuan sosial, 3.) fasilitas khusus lanjut usia, dan 4.) akses 
perbankan/koperasi.   
Skema IV.I. 
Bentuk Besar Upaya Bertahan Lanjut Usia 
 




Berawal dari faktor-faktor tersebut, mengisyaratkan adanya suatu hambatan 
tersendiri. Hambatan ini memberikan sumbangsihnya sebagai penghalang mobilitas 
sosial yang bersifat vertikal bagi pekerja. Rendahnya akses pada saluran -saluran 
mobilitas sosial bagi pekerja lanjut usia pada akhirnya menggiring mereka pada kondisi 
miskin. Kondisi miskin terlihat dari penghasilan yang sangat sedikit. Penghasilan yang 
tidak lebih dari 80 ribu tersebut harus dapat memenuhi biaya makan sehari-hari. 
Sedangkan sisa dari uang tersebut digunakan untuk membayar sewa rumah, sewa 
lapak, ataupun biaya dan pungutan liar lain. Sehngga pada bagian ini peneliti akan 
menjelaskan upaya yang dilakukan para pekerja lanjut usia sehari-harinya dalam 
kondisi yang “pas-pasan”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan lima bentuk besar upaya bertahan bagi para 
lanjut usia. Keempat bentuk tersebut adalah: 1.) Berganti pekerjaan, 2.) Upaya nafkah 
ganda, 3.) Mengurangi beban pengeluaran, 4.) Menjalin relasi dengan pedagang dan 
tetangga serta 5.) Berhutang. Masing-masing dari upaya bertahan ini dalam praktiknya 
dilakukan bervariasi pada tiap informan, mengingat pekerjaan yang dilakukan dan latar 
belakang masing-masing yang juga berbeda. Hasil penelitian lebih jauh menunjukkan 
adanya suatu pola kontinuitas, stabilitas dan diskontinuitas antara pola sebelum dan 






1. Berganti Pekerjaan 
Berganti pekerjaan merupakan bentuk bertahan pertama yang ditemukan selama 
penelitian. Upaya bertahan dengan berganti pekerjaan ditemukan pada seluruh 
informan lanjut usia. Umumnya mereka berganti pekerjaan satu hingga dua kali, di 
mana mereka memilih pekerjaan yang tidak terlalu memberatkan mereka. Pekerjaan 
yang dipilih pun tidak jauh berbeda dengan pekerjaan lama, sehingga masing-masing 
pekerjaan tidak memengaruhi pendapatan secara signifikan. Adapun beberapa dari 
mereka yang justru bekerja setelah memasuki usia senja akibat meninggalnya pasangan 
hidup dan tanggungan keluarga lainnya. 
Mayoritas dari informan yang akhirnya bekerja ketika menginjak masa tua adalah 
lansia perempuan. Lansia perempuan ini sebelumnya bekerja sebagai ibu rumah tangga 
dan mengurus rumah. Biasanya mereka tidak diperkenankan bekerja oleh suami 
mereka ataupun tidak mendapatkan pekerjaan di sekitar pasar. Sedangkan lansia laki-
laki, telah bekerja memenuhi nafkah keluarga dan hanya berganti pekerjaan ketika ia 
menua. Mereka lebih leluasa bekerja dibandingkan lansia perempuan karena kondisi 
fisik yang lebih baik. Tentu kondisi ini pada gilirannya membagi pekerjaan pada dua 
hal: pekerjaan yang dapat dilakukan perempuan dan yang dapat dilakukan laki-laki. 
Lansia laki-laki bekerja sebagai kuli angkut ataupun berjualan asongan hingga parkir 
liar. Sedangkan lansia perempuan bekerja sebagai pengupas bawang, pedagang buah 




Informan lansia laki-laki dalam penelitian ini semasa hidupnya telah berganti 
pekerjaan sebanyak dua kali. Mereka berganti pekerjaan dengan tiga alasan: kondisi 
keuangan, kondisi fisik dan peluang kerja. Pada mulanya, salah satu informan Kakek 
Rudi bekerja sebagai kuli liar, yang kemudian memilih untuk menjadi pedagang rokok 
karena kondisi fisik yang tak lagi kuat. Ia melihat dengan berjualan rokok menjadi 
alternatif satu-satunya karena tidak memerlukan banyak tenaga dan penghasilan yang 
juga sedikit lebih baik.  
Informan lansia lainnya, yakni Kakek Sobirin bekerja sebagai tukang jagung dan 
kacang keliling yang kemudian menjadi kuli resmi. Ia mengaku memiliki jam kerja 
yang jelas serta upah kerja yang lebih baik dibanding pekerjaan sebelumnya. Sehingga 
ia berpendapat pekerjaannya saat ini lebih menjamin dan ringkas dibandingkan 
pekerjaan lama. Walaupun dalam kenyataannya masih dapat dikatakan tidak memadai 
secara fasilitas serta finansial. Bahkan pekerjaan kuli resmi adalah satu-satunya 
pekerjaan informal yang memiliki jaminan tenaga kerja.  
Informan lansia perempuan dalam penelitian ini semua bekerja sebagai pedagang 
dan buruh kupas. Tidak ada lansia perempuan yang bekerja berat seperti halnya lansia 
laki-laki. Mereka beralih pekerjaan lebih banyak dibandingkan lansia laki-laki, yakni 
tiga kali semasa hidupnya. Para lansia perempuan pada mulanya bekerja sebagai ibu 
rumah tangga, yang kemudian ketika suami mereka meninggal mereka beralih 
pekerjaan yang beragam. Mereka harus mampu menghidupi diri sendiri tanpa bantuan 




kupas (Nenek Ismah), pembantu rumah tangga (Nenek Surti), serta penjaja makanan 
keliling (Nenek Kasiyem). 
Menginjak usia menua, beberapa dari mereka mengaku harus kembali berganti 
pekerjaan karena faktor finansial, keluarga dan fisik. Faktor tersebut sama halnya 
dengan lansia laki-laki, hanya saja opsi bekerja mereka cenderung lebih terbatas. 
Meninggalnya suami juga menjadi titik mula mereka harus bekerja informal dan 
bertahan sebatang kara dan mereka harus menyesuaikan diri terhadap pekerjaan 
barunya. Kondisi ini berbanding terbalik pada lansia laki-laki tidak terlalu dipengaruhi 
hal tersebut karena memang sudah bekerja sejak dulu.  
Tabel IV.1. 
Perubahan Pekerjaan Lanjut Usia 















3. Nenek Kasiyem Ibu rumah tangga, 
penjual gorengan 




























2. Upaya Nafkah Ganda 
Selain bekerja dan memilih pekerjaan yang cocok, upaya lain untuk bertahan dan 
menambah pundi-pundi uang adalah upaya nafkah ganda. Upaya nafkah ganda 
dilakukan sebanyak tiga dari lima informan, yakni pada lansia pengupas bawang, 
penjual buah bekas serta lansia kuli angkut. Bentuk dari nafkah ganda yang dilakukan 
tentu berbeda-beda, yang mana akan dijelaskan lebih rinci pada sub-bab ini. Sedangkan 
untuk dua informan lansia tidak melakukan upaya bertahan ini karena ketiadaan 
peluang dan kemampuan dari lansia itu sendiri. 
Bentuk nafkah ganda pertama adalah oleh lansia pengupas bawang. Setiap 
harinya, la menyediakan wadah tersendiri yang digunakan untuk mengumpulkan 
sampah kupasan. Biasanya, sampah dikumpulkan pada tampah kayu yang kemudian 
dimasukkan dalam karung bekas. Kulit-kulit bawang ada terdiri dari berbagai macam 
jenis bawang, baik bawang merah ataupun bawang putih. Terkadang apabila ada 
bawang Bombay yang dikupas, ia juga mengumpulkan sampah kulit-kulitnya. Sampah 
kulit bawang itu ia kumpulkan dan jaga agar tidak basah.  
Sampah bawang tersebut kemudian dijual kembali per kilogram kepada 
penggiling bumbu di pasar. Terkadang ia juga menjual kulit-kulit tersebut kepada 
siapapun yang mau membeli sampah kulit bawang tersebut. Setiap sampah bawang 
tersebut ia jual seharga sepuluh hingga lima belas ribu rupiah, tergantung dari 




per kilonya, hanya takaran kira-kira per karungnya tersebut. Sampah bawang tersebut 
kemudian dikumpulkan oleh penjual bumbu jadi dan digiling menjadi bumbu siap saji. 
Sampah bawang tersebut digabung dengan bawang utuh ataupun bumbu-bumbu lain 
yang diperlukan. Nantinya bumbu tersebut dijual di pasaran dalam kemasan eceran 
plastik.  
Upaya lain yang dilakukan lansia pengupas bawang adalah dengan 
memperlambat mengupas bawang. Upaya tersebut dilakukan bersama dengan teman-
temannya yang juga bekerja sebagai pekerja lepas pengupas bawang. Terkadang, 
apabila stok bawang yang telah dikupas masih banyak, ia menyisakan bawang yang 
akan dikupas hari itu untuk kemudian dikupas esok hari. Sehingga setiap karung yang 
dikupas masing-masing disisakan sebagian. Hal ini memungkinkan nenek Kasiyem 
(dan juga teman-temannya) untuk bekerja walau stok bawang yang telah dikupas masih 
banyak. Dengan demikian ia tetap mendapatkan penghasilan pada hari esoknya, atau 
bahkan hingga dua hari kemudian. 
Gambar IV.1. 
Contoh Pengeringan Sampah Bawang  
 




Bentuk bertahan kedua dengan upaya nafkah ganda adalah yang dilakukan oleh 
lansia penjual buah bekas. Sebagai penjual buah bekas penghasilannya tidak menentu 
tergantung dari cuaca dan banyaknya buah sisa dari lapak pedagang serta anak-anak 
jalanan yang menjual bawang kepada dirinya. Selama bekerja, ia berusaha bangkit 
dengan memungut dari sampah-sampah buah dan sayur untuk dijual kembali. Sampah-
sampah tersebut juga terkadang dikonsumsi sendiri akibat ketiadaan uang. 
Gambar IV.2. 
Pembuangan Sampah Sayuran dan Pemungut Sampah  
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
Kontras dari apa yang dilakukan, kondisi fisik penjual buah yakni Nenek Surti 
pada dasarnya tidak sanggup lagi untuk sekedar berkeliling pasar memungut buah sisa 
dalam jumlah banyak. Apabila memungut tidak memungkinkan, tak ayal nenek Surti 
harus menjual dagangannya dengan harga yang murah karena takut tidak laku sama 
sekali. Campuran buah jeruk nipis sisa ataupun seledri dijual dalam satu kantong 




hasil memungut. Ketika hari hujan dan tidak ada yang membeli, ia terpaksa banting 
harga menjadi dua ribu, hal ini membuat nenek Surti selalu mengalami kerugian. 
Bentuk upaya nafkah ganda terakhir adalah yang dilakukan oleh kuli angkut. 
Bekerja sebagai kuli angkut resmi di pasar ini telah memiliki jam kerja dan pembagian 
tugas yang terorganisir. Ia bekerja on shift selama 12 jam, dan kemudian libur off shift 
selama 24 jam. Selama libur off shift ini biasanya digunakan untuk membantu lapak-
lapak buah lain yang sudah menjadi langganan. Dengan demikian ia mendapatkan 
penghasilan tambahan untuk hari itu. Dalam hal ini peneliti tidak menemukan adanya 
perbedaan beban kerja baik ketika bekerja secara resmi ataupun ketika hanya 
membantu di lapak. Tugas utama kuli angkut ini adalah sama, yakni merapikan 
dagangan dari truk ke dalam lapak. 
Upaya lain untuk bertahan dan juga untuk memenuhi kebutuhan keluarganya 
adalah melalui anggota keluarga yang lain. Bapak Birin memiliki seorang anak 
perempuan yang akhirnya bekerja sebagai TKI di Taiwan. Bapak Birin mengaku 
dengan bekerjanya anak perempuannya tersebut sangat membantu kondisi ekonomi 
keluarga. Hal ini terpaksa dilakukan mengingat kondisi finansial keluarga yang pas-
pasan. Dua anak laki-lakinya juga kini telah bekerja sebagai supir dan pegawai 






3. Meminimalisir Beban Pengeluaran 
Upaya bertahan ketiga adalah dengan mengurangi beban pengeluaran. Upaya ini 
adalah upaya yang dilakukan empat dari lima informan penelitian, selain upaya dengan 
berganti pekerjaan. Dalam praktiknya di lapangan, macam-macam pengeluaran dan 
cara para lanjut usia meminimalisir beban pengeluaran sangat bervariasi, mulai dari 
biaya makan, biaya rumah, dan lain-lain. Berikut penjelasan yang berhasil peneliti 
dapatkan. 
Pertama adalah yang dilakukan oleh penjual buah bekas, yakni Nenek Surti. 
Tidak hanya memungut ataupun menjual barang dagangannya dengan harga miring, 
tetapi nenek Surti juga mengaku mengurangi konsumsi makannya setiap hari. Dengan 
biaya yang terbatas, ia mengaku seringkali makan hanya sekali atau maksimal dua kali 
dalam sehari. Itupun dengan lauk yang minim atau bahkan tanpa lauk. Terkadang, satu 
bungkus makanan bisa ia konsumsi hingga dua kali. Untuk sehari-harinya, nenek Surti 
membeli kebutuhan makanannya di pasar atau berhutang kepada ibu Sulastri sebagai 
pedagang terdekat. Tidak jarang pula ia mendapat makanan ringan secara cuma-cuma 
dari ibu Sulastri. 
Kondisi yang tidak memungkinkan ini terkadang memaksa Nenek Surti untuk 
memakan sampah buah pungutan yang ia ambil di pasar. Buah bekas itu ia konsumsi 
kembali apabila kondisinya masih baik dan tidak banyak bagian yang busuk. Sisa dari 




mengaku bahwa dirinya jarang kembali ke kampung halamann karena tidak memiliki 
uang yang cukup. Ia mengaku pulang ke kampung hanya bila sedang sakit atau pada 
hari raya saja, ataupun itupun tidak setiap tahun ia pulang ke kampungnya.  
Upaya meminimalisir pengeluaran berikutnya dilakukan oleh kakek Rudi. Upaya 
ini meliputi kebutuhan sehari-harinya yang mencakup biaya makan dan biaya sewa 
rumah. Sama halnya dengan informan lanjut usia lainnya, tidak ada upaya atau 
keterampilan bekerja yang dimiliki kakek Rudi untuk menambah penghasilan ataupun 
keluar dari kondisi kemiskinan. Guna mengurangi beban pengeluarannya, salah satu 
upaya yang dilakukan oleh kakek Rudi adalah dengan membagi biaya sewa rumah. 
Biaya sewa rumah milik Mas Pudji yang ia tempati saat ini adalah sebesar tiga ratus 
ribu rupiah setiap bulan. Biaya tersebut sudah termasuk biaya listrik, akan tetapi tidak 
dengan biaya MCK umum yang memang disediakan.  
Pengurangan biaya sewa rumah dilakukan dengan cara tinggal bersama dengan 
pekerja lainnya. Kakek Rudi bertemu dengan dua kuli liar yakni Bapak Oding dan 
Bapak Sarif, dan akhirnya mengajak tinggal bersama dalam satu rumah. Biaya tiga 
ratus ribu tersebut pun ditanggung bersama-sama, sehingga setiap orang hanya 
membayar seratus ribu rupiah tiap bulannya. Kemudian upaya terakhir yang dilakukan 
kakek Rudi adalah dengan mengurangi konsumsi makan hariannya. Hal ini adalah 
upaya yang umum peneliti temukan dari semua informan dalam penelitian. Kakek Rudi 
mengaku hanya makan satu hungga dua kali dalam sehari, itu pun bila ada uang lebih 




kembali, sehingga untung yang didapat lebih besar. Kakek Rudi menjelaskan apabila 
ia tidak punya uang sama sekali, ia terpaksa meminjam kepada teman sekamar dan juga 
rentenir yang jumlahnya tidak seberapa. 
Kondisi kakek Rudi di atas dapat pula tercermin pada informan peneliti lainnya 
yaitu Nenek Ismah. Nenek Ismah sendiri bercerita bahwa hasil jualannya yang tidak 
menentu mengharuskan dirinya untuk meminimalisir biaya pengeluaran. Biaya 
pengeluaran yang dapat diminimalisir satu-satunya adalah uang makan, sebagai 
kebutuhan pokok Nenek Ismah. Suatu hari peneliti memberikan makanan kepada 
Nenek Ismah berupa sebungkus nasi uduk beserta gorengan dari warung Bu Nur. Nasi 
tersebut kemudian disimpannya kembali dan dimakan untuk malam hari. Ia 
menuturkan terbiasa makan sedikit-sedikit agar tidak boros, dan biasa membeli di 
warung ibu Nur yang memang tetangga dekatnya. Bahkan ia kerap diberikan makanan 
secara cuma-cuma oleh ibu Nur. Ia pun hanya membayar uang kontrakan semampunya 
karena memang tidak memiliki uang yang cukup. Hal ini telah dilakukannya selama 
beberapa tahun. 
Nenek Ismah sendiri tidak memiliki bentuk bertahan lain selama penelitian. 
Pekerjaan yang hanya sebagai penjaja karung bekas merupakan pekerjaan dengan 
pendapatan terminim dari empat orang lansia lainnya. Nenek Ismah tidak mampu lagi 
bila harus mengurangi untuk biaya MCK, biaya rumah, ataupun biaya sewa lapak yang 
pada dasarnya sudah diberikan “kelonggaran” selama ini. Ia sendiri pun tidak dapat 




Informan terakhir yang melakukan upaya mengurangi beban pengeluaran adalah 
Kakek Sobirin. Ia terpaksa mengurangi konsumsi makan sehari-harinya, menjadi dua 
kali sehari. Ia menuturkan pekerjaannya yang berat mengharuskan dirinya untuk tetap 
makan. Ia tidak mau menanggung apabila sakit karena harus mengurangi jatah makan. 
Hal ini pula yang menyebabkan Kakek Birin tidak dapat menyimpan uangnya lebih 
banyak. Terkadang apabila ia tidak memiliki uang, ia meminjam kepada temannya 
sebesar lima puluh ribu atau seberapapun besaran yang diberikan. Ia pun jarang 
kembali ke kampung halaman ataupun untuk sekedar mengirim uang, karena 
keterbatasan finansial yang ia miliki. 
Khusus untuk lansia pengupas bawang peneliti tidak menemukan adanya 
mengurangan biaya. Hasil penelitian lapangan menunjukkan lansia pengupas bawang 
memiliki kondisi ekonomi yang sedikit lebih baik dibandingkan pekerjaan lainnya. 
Walau dalam kenyataannya tidak dapat dibilang cukup, akan tetapi kondisi ini jauh 
lebih baik, sehingga untuk kebutuhan pokok harian relatif masih dapat tercukupi. 
4. Menjalin Relasi 
Upaya bertahan berikutnya yang berhasil peneliti himpun adalah dengan 
menjalin relasi dengan pedagang, pemilik toko/lapak, pemilik rumah, serta tetangga. 
Menjalin relasi ini dilakukan kepada satu orang terdekat lansia yang sudah ia kenal 
sejak lama, lebih dari lima hingga puluhan tahun. Dengan adanya relasi ini yang pada 
gilirannya membantu para lanjut usia bila mengalami satu dan lain hal, semisal 




Masing-masing dari lansia ini memiliki relasi yang berbeda dan dengan bentuk bantuan 
dari relasi yang juga berbeda.  
Secara keseluruhan bentuk dukungan yang diterima dari relasi yang dibangun 
berupa: makanan, potongan biaya sewa, pekerjaan, upah tambahan dan bantuan 
material/non-material. Untuk dukungan berupa makanan, biasanya diberikan harian 
ketika para lansia tidak memiliki uang untuk makan. Sedangkan untuk potongan sewa 
rumah diberikan secara bulanan berupa potongan biaya ataupun keringanan 
menunggak iuran rumah dengan dasar belas kasihan. Atas dasar ini pula para lansia 
dapat tinggal tanpa ada pengusiran ataupun terlunta-lunta di pasar. Sebagai 
imbalannya, para lansia biasa memberikan sayur dan buah atau barang lainnya secara 
cuma-cuma kepada pemilik rumah. 
Dukungan berikutnya yang diberikan oleh aktor-aktor terdekat lansia yakni 
dalam hal pekerjaan dan upah tambahan/bantuan material. Pekerjaan di sektor informal 
pasar biasanya memerlukan adanya langganan serta kenalan untuk dapat bekerja. 
Sebagai contoh, lansia yang bekerja sebagai pengupas bawang dan kuli angkut dapat 
bekerja di toko sembako saat ini karena diawali oleh kenalan masing-masing. 
Kemudian atas izin pemilik toko, mereka diperbolehkan untuk bekerja di tempatnya 
hingga kini. Begitu pun lansia kuli angkut, dahulu ia datang atas dasar kerabatnya yang 
telah lebih dulu bekerja di pasar. Hingga pada akhirnya ia bekerja secara terdaftar 
sebagai kuli angkut resmi Bapengkar. Hal ini juga berlaku bagi lansia-lansia lain yang 





Lansia Pengupas Bawang Mengambil Upah Harian 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017. 
Langkah selanjutnya setelah lansia mendapat pekerjaan tetap adalah memperoleh 
upah harian ataupun upah tambahan. Upah tambahan tersebut biasanya diberikan 
menjelang hari raya dan tahun baru. Tidak jarang sesekali mereka diberikan bonus atas 
kerja keras mereka sehari-hari. Biasanya, mereka diberikan upah tambahan berupa 
Tunjangan Hari Raya (THR) beserta sembako seperti sirup, beras atau sarung. Bahkan 
hal ini juga berlaku bagi para lansia yang tidak bekerja pada pemilik toko, akan tetapi 
bantuan yang diterima bukan dalam bentuk upah. Lansia yang tidak bekerja di toko 
biasanya mendapatkan bantuan berupa sembako dari pemilik rumah kontrakan dan 
tetangga terdekat. 
Bantuan lain yang dijumpai dalam penelitian ini adalah bantuan instrumental 
ketika sakit. Sebanyak tiga dari lima lansia dalam penelitian ini pernah menerima 




sakit seperti muntaber ataupun tifus. Kondisi ini membuat mereka tidak sanggup 
bekerja dan membutuhkan bantuan orang lain untuk sehari-harinya. Biasanya, bantuan 
ini diberikan seperti kerokan, membelikan makanan/obat di warung, serta mengantar 
ke MCK umum. 
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa relasi ini berperan penting dalam 
keberlangsungan hidup lansia sehari-harinya. Sama halnya dengan tesis Ponco 
Nugroho pada BAB I sebelumnya, di mana dengan adanya jaringan yang terbentuk 
karena faktor adat, sangat berperan dalam memberikan bantuan finansial, emosional 
dan instrumental.123 Akan tetapi dalam kondisi di perkotaan dalam penelitian ini, 
jaringan ini hampir tidak dapat ditemukan. Sehingga tidak ada tanggung jawab dan 
kewajiban lingkungan untuk membantu keberlangsungan hidup lansia, terlebih dalam 
tiga aspek yang ditemukan oleh ponco, yakni: instrumental, emosional dan finansial. 
Hasil penelitian ini secara umum menguatkan hasil penelitian Warren tentang 
program Home Care bagi lansia di wilayah perkotaan Salford, di mana tidak ada 
keluarga ataupun tetangga yang memberikan dukungan/bantuan kepada lansia dalam 
keseharian (daily basis).124 Program itu sendiri didirikan untuk memberikan perawatan 
di rumah tangga para lanjut usia yang membutuhkan. Akan tetapi dalam penelitian ini 
tidak ditemukan hal serupa, bahkan kemampuan finansial lansia dalam penelitian ini 
dapat dikatakan tidak mampu untuk mengakses jasa home care yang berbayar. 
                                                          
123 Ponco Nugroho, Op.Cit., 





Bentuk Relasi dan Dukungan yang Diterima 
No. Informan Relasi Dukungan 
1. Nenek Ismah Tetangga, Pemilik 
Rumah 
Makanan, potongan sewa rumah 
2. Nenek Surti Pedagang, Pemilik 
Rumah 
Makanan, potongan sewa rumah 
3. Nenek Kasiyem Pemilik Toko Pekerjaan, insentif bekerja, pekerjaan 
4. Kakek Rudi Pemilik Rumah Potongan sewa rumah, tunjangan hari 
raya 
5. Kakek Sobirin Pemilik Lapak dan 
kerabat 
Pekerjaan tambahan, tunjangan hari raya, 
rumah 
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2017. 
5. Berhutang 
Bentuk upaya bertahan terakhir dalam penelitian ini adalah dengan berhutang. 
Tentunya berhutang ini sendiri dilakukan ketika para lanjut usia telah memiliki relasi 
yang sudah dibangun dengan baik. Sesuai dengan hasil penelitian lapangan peneliti 
membagi jenis hutang ini menjadi dua: hutang rentenir dan non rentenir. Keduanya 
sama-sama perlu relasi tersendiri, yang membedakan adalah jumlah pinjaman dan 
waktu pengembalian hutang tersebut. 
Hutang rentenir dilakukan oleh dua dari lima informan lansia. Hutang ini 
dilakukan karena mereka tidak memiliki cukup uang terutama untuk modal usaha. 
Sedangkan untuk hutang non-rentenir biasanya dilakukan untuk kebutuhan harian 




rentenir ini juga tidak dapat langsung dilakukan, melainkan para lansia harus mengenal 
kepada pemberi pinjaman terlebih dahulu. 
Jumlah yang diberikan pada setiap lanjut usia bervariasi, hasil penelitian 
mendapatkan kisaran 100 hingga 500 ribu rupiah. Nominal ini diberikan bertahap, 
mulai dari nominal terkecil hingga bertambah pada peminjaman berikutnya. Tidak 
hanya itu, pinjaman yang diberikan harus kembali dengan bunga yang sudah 
ditentukan, yakni 10 persen. Apabila mereka meminjam seratus ribu rupiah, maka 
mereka mengembalikan sebesar 110 ribu rupiah. Pengembalian uang pada rentenir ini 
dilakukan secara harian, hingga hutang tersebut terlunasi sepenuhnya. Apabila lansia 
mengalami kesulitan membayar, maka pembayaran dapat dilakukan di hari berikutnya. 
Peneliti dalam hal ini tidak menemukan lansia yang gagal melunasi hutangnya hingga 
terpaksa menjual barang berharga. Semua dapat dikembalikan walaupun membutuhkan 
waktu lama. Pengembalian hutang pinjaman inilah yang kemudian menjadi beban 
harian tersendiri bagi lansia. 
Jenis hutang terakhir adalah hutang yang didaptkan bukan dari rentenir. Hutang 
ini biasanya dipinjamkan dari teman mereka selama bekerja ataupun orang terdekat 
dari mereka. Hutang non rentenir ini jumlahnya lebih kecil (50 ribu-100 ribu) dan 
biasanya digunakan untuk keperluan makan harian atau kebutuhan mendesak lainnya. 
Pengembaliannya pun tidak seperti hutang rentenir yang dilakukan setiap hari, akan 
tetapi disesuaikan dengan kondisi keuangan lansia itu sendiri. Peneliti juga tidak 




Skema dan tabel berikut merangkum bentuk-bentuk bertahan lanjut usia sehari-
harinya. 
  Tabel IV.3. 
Upaya Bertahan Pekerja Lanjut Usia 
No. 
Upaya Bertahan Lanjut Usia 
Bentuk Umum Pekerjaan Lansia Rincian 
1. Berganti Pekerjaan (Semua pekerja) Pekerjaan dengan penghasilan yang lebih 




Pedagang buah sisa  Memungut sisa buah dan sayur 
Kuli Bapengkar Bekerja sambilan sebagai kuli langganan 
selama off shift  
Mengizinkan anak bekerja sebagai TKW 
Pengupas bawang Menjual sampah kulit bawang menjadi 
bumbu 
Memperlambat tempo kerja 





Biaya yang dikurangi: 
Biaya sewa, biaya makan dan biaya pulang 
kampung 
4. Menjalin Relasi (Semua pekerja) Relasi untuk mendapatkan: 
Potongan sewa rumah (Pedagang karung 
bekas dan buah sisa) 
Pekerjaan tetap (pengupas bawang dan kuli 
Bapengkar 
Makan harian (Pedagang karung bekas dan 
buah sisa) 
Tunjangan hari raya dan insentif bekerja 
(Kuli Bapengkar dan pedagang rokok) 
5. Berhutang 
Pedagang asongan Hutang Rentenir untuk modal usaha 
Pedagang karung 
bekas 





Upaya Bertahan Lanjut Usia 
Bentuk Umum Pekerjaan Lansia Rincian 
Pekerja Bapengkar Hutang non rentenir, untuk biaya harian 
Sumber: Hasil Penelitian Lapangan, 2017. 
C. Strategi Bertahan dalam Perspektif Kontinuitas 
Sub bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai pola adaptasi lanjut usia 
berdasarkan teori kontinuitas. Teori ini secara umum menjelaskan tentang adanya pola 
internal dan eksternal yang memengaruhi pengambilan keputusan individu. Keputusan 
itu selanjutnya dilakukan berulang dan membentuk suatu pola yang dipertahankan 
lanjut usia selama hidupnya. Kemudian pola-pola ini menjadi upaya bertahan lanjut 
usia di hari tuanya. Robert Atchley mengemukakan: 
Continuity theory is based on an evolutionary concept of continuity as recurring themes and 
persistent patterns in which detail can change as long as basic patterns are maintained.125 Most 
aging adults use continuity to create and maintain a personal system that provides direction and 
life satisfaction and that does not depend heavily on what strangerts think about the effects of 
aging or what social institutions offer in terms of opportunities for continued participation.126 
Peneliti berupaya melihat adanya bentuk siklus yang ada dari masing-masing 
lanjut usia. Selama siklus ini berlangsung, terdapat detil kegiatan yang berubah akan 
tetapi pola nya tetap sama. Perubahan ini sesuai dengan model siklus itu sendiri yang 
mana pengalaman individu dapat merubah keputusan yang akan di ambil di masa 
mendatang. Mereka para lanjut usia belajar hal-hal yang lebih menguntungkan dan 
meninggalkan hal-hal yang dianggap tidak menguntungkan. 
                                                          
125 Atchley, Op.Cit., hlm: 157. 




1. Kontinuitas pada Lanjut Usia Perempuan 
Analisis teori ini peneliti bagi menjadi dua; lansia laki-laki dan lansia perempuan. 
Pada lansia perempuan, mereka yang tidak bekerja kemudian memilih untuk bekerja. 
Mulanya, pada pola internal mereka memfokuskan diri untuk mengurus keluarga dan 
membesarkan anak-anak mereka. Mereka tidak memiliki keinginan untuk bekerja 
penuh seperti sekarang ini. Segala bentuk keahlian, ide dan pandangan hidup lansia 
perempuan ini hampir sepenuhnya dalam hal keluarga. Hasil penelitian menunjukkan 
mereka dahulu memiliki cara pandang positif terhadap diri dan keluarga, meskipun 
kondisinya tidak memadai. Mereka yakin dapat mencapai masa depan yang lebih baik 
melalui anak-anak dan suami mereka. 
Pandangan hidup ini kemudian tertuang dalam pola eksternal, yang mencakup 
gaya hidup dari masing-masing lanjut usia. Para lansia perempuan bergantung 
sepenuhnya pada penghasilan suami serta sesekali bekerja sambilan untuk menambah 
penghasilan. Pengaturan sosial atau gaya hidup mereka cenderung terbatas pada 
kegiatan rumah dan kegiatan sosial keagamaan. Kondisi ini mencakup relasi sosial 
mereka yang terbatas pada orang yang sama selama dalam penelitian. Mereka telah 
kenal selama puluhan tahun melalui kegiatan sosial yang sama. 
Seiring dengan berubahnya lingkungan sosial (struktur) serta kondisi di dalam 
keluarga (bertambahnya usia, meninggalnya pasangan hidup, menikahnya anak) 
membuat gaya hidup dan cara pandang hidup (pola internal) yang telah dibangun ini 




hidup baru dengan dihadapkan pada peluang-peluang sosial dan kegiatan-kegiatan 
yang juga baru. Kini mereka lebih fokus bagaimana mengurus diri sendiri tanpa ada 
bantuan dari anak ataupun suami. Mereka harus mengurus diri dari pendapatan harian 
yang hanya cukup untuk dirinya. Mereka harus bekerja setiap harinya dengan kondisi 
fisik yang tidak lagi sama serta cara mereka memandang masa depan yang juga 
berbeda.  
Sebanyak dua dari tiga lanjut usia perempuan mengaku tidak lagi optimis dan 
merasa pasrah dalam menjalani kehidupan. Kemudian para lanjut usia perempuan ini 
tidak lagi pada aktivitas harian yang sama serta gaya hidup yang sama. 
Konsekuensinya, terdapat beberapa perubahan pada pola eksternal/gaya hidup mereka 
pada tiga aspek: kegiatan sosial keagamaan, komunikasi dengan keluarga/tetangga dan 
pekerjaan. 
Para lansia perempuan tidak lagi aktif pada kegiatan sosial dan digantikan dengan 
aktivitas baru yakni bekerja. Status mereka sebagai ibu rumah tangga berubah menjadi 
pedagang asongan, begitupun dengan peran yang dijalankannya. Kemudian mereka 
pun menjadi tidak berkomunikasi baik dengan anak-anak mereka yang telah 
berkeluarga. Satu dari tiga informan bahkan tidak berkomunikasi sama sekali akibat 
adanya KDRT. Sedangkan dua informan masih berkomunikasi dengan baik walaupun 
intensitasnya berkurang drastis. 
Para lanjut usia ini juga tetap menjaga hubungan dengan tetangga yang sudah 




melakukan hubungan terdahulu. Tujuannya adalah untuk mendapatkan dukungan yang 
sama seperti yang mereka dapatkan pada kerabat lama mereka (untuk berhutang, atau 
keringanan membayar sewa rumah). Mereka juga masih menerapkan aktivitas lain 
yang dulu dilakukan, serta menerapkan aktivitas baru seiring berjalannya waktu 
(sebagai contoh, lansia yang harus memakan sampah buah dan menjual sampah kulit 
bawang). Kesemuanya ini menjadi bagian dari upaya bertahan mereka sehari-hari. 
2. Kontinuitas pada Lanjut Usia Laki-Laki 
Penjelasan kontinuitas pada lanjut usia laki-laki memiliki beberapa perbedaan 
dibandingkan lanjut usia perempuan. Perbedaan ini terletak pada pola internal dan pola 
eksternalnya. Pada pola internal, baik lanjut usia laki-laki cenderung bersikap ikhlas 
dan pasrah atas kehidupannya dahulu dan juga saat ini. Mereka tidak terlalu merasa 
bersedih seperti halnya lansia perempuan. Perubahan kondisi dalam keluarga juga tidak 
berpengaruh signifikan pada lansia laki-laki. Kemudian pada pola eksternal/gaya hidup 
terlihat pada tiga aspek: kegiatan sosial keagamaan, komunikasi dengan 
keluarga/tetangga dan pekerjaan. 
Hasil penelitian menunjukkan semua informan lanjut usia laki-laki tidak pernah 
mengikuti kegiatan sosial. Hal ini dikarenakan mereka terus menerus bekerja hingga 
hari tuanya dan tidak mendapatkan banyak relasi sosial dari kegiatan tersebut. Para 
lanjut usia ini lebih banyak mendapatkan pertemanan dari lingkungan kerja mereka, 




penelitian juga menunjukkan mereka cenderung tertutup dan jarang bersosialisasi 
dengan warga sekitar. 
Intensitas komunikasi lanjut usia laki-laki dengan keluarga juga tidak jauh 
berbeda dari lansia perempuan. Kedua informan memiliki komunikasi yang cukup 
terbatas. Bahkan satu dari dua informan lansia laki-laki bahkan sama sekali tidak 
berkomunikasi dengan sanak famili karena adanya KDRT. Kondisi ini terus berulang 
sampai mereka menua. 
Skema IV.2. 
Skema Teori Kontinuitas 
 
Sumber: Robert Atchley, 1999. 
Bagan di atas menjelaskan strategi bertahan tersebut berputar seperti siklus. 
Perubahan yang terjadi pada pola internal dan pola eksternal lanjut usia baik laki-laki 




menjalani kehidupan kemudian mengubah pola pikir dan aktivitas yang telah ada 
sebelumnya. Mereka memilih kegiatan (dari banyak kegiatan) yang paling dapat 
memaksimalkan keuntungan dan meninggalkan yang tidak menguntungkan. Pola-pola 
tersebut dibangun secara berulang dan menjadi strategi bertahan mereka di hari tua. 
Robert Atchley mengemukakan strategi bertahan ini sendiri digunakan untuk 
mengantisipasi perubahan di masa mendatang yang cenderung merusak. Strategi ini 
juga digunakan dalam kegiatan rutin sehari-hari.127  
Pembahasan terakhir dari pendekatan kontinuitas adalah bentuk dari kontinuitas 
itu sendiri. Secara singkat, Atchley mengungkapkan bahwa Stabilitas (stability) adalah 
tidak ada perubahan dari pola umum, jenis dan frekuensi kegiatan. Kontinuitas 
(continuity) adalah keseluruhan mempertahankan pola umum yang dilakukan dengan 
sedikit fluktuasi frekuensi atau perubahan detil kegiatan.128 Sedangkan diskontinuitas 
adanya perubahan sistematis dan drastis seperti berakhir dan mulainya suatu pola 
kegiatan baru atau bisa juga dalam pola berpikir.129 Tabel berikut akan menjelaskan 




                                                          
127 Ibid., Hlm: 133. 
128 Ibid., Hlm: 3. 





Aspek Kontinuitas Lanjut Usia 
No. Informan Aspek Sebelum Sesudah Rincian 
1. Kakek Rudi Komunikasi dengan 
anak 





Tidak pernah Stabilitas  
Pekerjaan Rutin Rutin Stabilitas 
Keinginan memperbaiki 
taraf hidup (harapan 
hidup positif) 
Tidak Tidak Stabilitas 
2. Nenek Ismah Komunikasi dengan 
anak 
Rutin Jarang Diskontinuitas 
Kegiatan sosial 
keagamaan 







Taraf Hidup (harapan 
hidup positif) 
Tidak  Tidak  Stabilitas 
3. Nenek Surti Komunikasi dengan 
anak 
Rutin Sesekali Kontinuitas 
Kegiatan sosial 
keagamaan 
Rutin Tidak pernah Diskontinuitas 
Pekerjaan Tidak Bekerja Diskontinuitas 
Keinginan Memperbaiki 
Taraf Hidup (harapan 
hidup positif) 





Rutin Sesekali Kontinuitas 
Kegiatan sosial 
keagamaan 









No. Informan Aspek Sebelum Sesudah Rincian 
Keinginan Memperbaiki 
Taraf Hidup (harapan 
hidup positif) 










Tidak pernah Stabilitas 
Pekerjaan Bekerja Bekerja Stabilitas 
Keinginan Memperbaiki 
Taraf Hidup (harapan 
hidup positif) 
Ya  Ya  Stabilitas 
Sumber: Analisis Peneliti, 2017. 
D. Strategi Bertahan dalam Teori Adaptasi Robert K. Merton 
Berbagai bentuk bertahan terbagi ke dalam lima bentuk umum, yang mana dari 
lima bentuk umum tersebut di rinci kembali sesuai dengan pekerjaan lanjut usia. bentuk 
bertahan yang ada akan dianalisis berdasarkan pandangan Robert Merton melalui tipe 
adaptasi individu dalam suatu sistem sosial. Merton mengemukakan bahwa proses 
adaptasi ini terjadi manakala terdapat suatu kondisi anomie dan adanya tekanan-
tekanan struktural dari sebuah sistem sosial yang tak jarang juga menyebabkan 
perubahan bentuk adaptasi.  
Kehidupan lanjut usia dalam masyarakat dianggap sebagai sebuah fase 
kehidupan untuk menuai kesuksesan. Masa ini dianggap sebagai masa setiap orang 
menikmati jerih payahnya selama ini. Mereka mampu menghidupi dirinya sendiri serta 
memiliki asset yang cukup untuk diturunkan kepada keturunan-keturunannya nanti. 




masyarakat sekitar. Mereka menjadi panutan karena dianggap sebagai sosok yang 
memiliki pengalaman lebih. Akan tetapi dalam penelitian terlihat kondisi ini menjadi 
berbanding terbalik. 
Penjelasan pada bab II dan bab III memperlihatkan kondisi kehidupan lanjut usia 
di Pasar Induk Kramat Jati. Kondisi ini tidak seperti yang dialami oleh lansia pada 
umumnya di masyarakat. Mereka cenderung tidak menjadi sosok yang dihormati oleh 
keluarganya atau juga warga sekitar. Mereka hidup dalam kondisi yang serba 
kekurangan bahkan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya sendiri. Sebagai contoh, 
mereka tinggal di tempat yang kumuh dan tidak layak bagi lanjut usia. Kemudian dua 
dari lima informan harus meminta kepada tetangga untuk sekedar makan. Lalu satu 
orang informan memakan sampah sisa buah dan sayur karena tidak memiliki uang. 
Kondisi yang demikian sejatinya merupakan bentuk-bentuk adaptasi tersendiri bagi 
lanjut usia miskin. Berikut analisis bentuk bertahan para lanjut usia berdasarkan 
pandangan Robert Merton. 
1. Conformity 
Berdasarkan bentuk strategi bertahan lanjut usia yang peneliti dapatkan, ada dua 
bentuk strategi bertahan yang tergolong ke dalam tipe conformity. Kedua bentuk 
tersebut adalah: menjalin relasi dan mengurangi beban pengeluaran.  Menjalin relasi 
kemudian dibagi dalam dua bentuk: menjalin relasi untuk pekerjaan, serta menjalin 




Menjalin relasi dilakukan sebagai langkah awal oleh lanjut usia menjalin relasi 
kepada pedagang-pedagang untuk mendapatkan pekerjaan. Mereka berusaha menjadi 
pekerja langganan dan menetap, dengan patuh dengan berapapun banyaknya pekerjaan 
yang harus dilakukan tiap harinya. Mereka tunduk kepada aturan dan jumlah upah yang 
dibuat oleh pedagang toko, ataupun peraturan jam kerja dan jumlah biaya yang dibuat 
oleh pasar.  
Informan lanjut usia kemudian menjalin relasi pada pemilik rumah untuk 
mendapatkan kelonggaran membayar sewa. Bahkan mereka diizinkan untuk membayar 
rumah semampunya atau bahkan tidak membayar sama sekali. Salah satu informan 
juga menjalin relasi dengan lansia lain untuk tinggal bersama agar membayar biaya 
rumah lebih murah (iuran bersama). Selanjutnya satu dari lima lansia ini diperbolehkan 
untuk makan secara cuma-cuma oleh pemilik rumah makan setiap harinya. Semua ini 
dilakukan atas dasar belas kasihan oleh pemilik rumah dan pedagang makanan. 
Bentuk kedua yang termasuk ke dalam tipe conformity adalah dengan 
mengurangi beban pengeluaran. Cara/strategi bertahan dengan mengurangi beban 
pengeluaran ini dilakukan dengan mengurangi pengeluaran rutin harian seperti 
konsumsi makan. Mereka biasanya mengurangi konsumsi makan menjadi satu hingga 
dua kali dalam sehari, dengan membeli lauk harga termurah. Terkadang mereka hanya 
membeli makanan ringan berupa roti sebagai pengganti nasi dan lauk. Kemudian hal 






Terdapat lima bentuk bertahan yang termasuk ke dalam tipe adaptasi innovation. 
Kelima bentuk itu adalah: berganti pekerjaan (di sektor informal), strategi nafkah 
ganda dengan menjual sampah bawang, mengonsumsi sampah buah dan sayur, serta 
berhutang rentenir. Pada poin pertama yakni berganti pekerjaan di sektor informal, 
yakni para lansia yang seharusnya menikmati kesuksesan di hari tuanya tetapi harus 
tetap bekerja keras. Para lansia yang seharusnya menjadi seseorang yang dihormati 
oleh anak-anak mereka dan keluarga.  
Kondisi di atas berbanding terbalik pada lansia dalam penelitian yang terpaksa 
harus bekerja serabutan terus menerus. Tidak hanya itu, mereka cenderung diabaikan 
oleh keluarga dan masyarakat. Sehingga dengan bekerja ini sendiri merupakan bentuk 
adaptasi inovasi yang dilakukan untuk tetap bertahan. Para lansia ini bekerja atas dasar 
peluang yang timbul dari kegiatan pasar, seperti: pengupas bawang, pedagang keliling, 
pedagang buah sisa, dan kuli liar. Sesekali mereka berg berganti pekerjaan 
menyesuaikan kemampuan fisik mereka.  
Strategi bertahan selanjutnya dalam aspek inovasi yakni dengan menjual sampah 
bawang. Sampah yang sejatinya adalah barang yang tidak lagi berguna, kemudian 
diperjualbelikan untuk diolah menjadi bumbu jadi. Hal ini dilakukan sebagai bentuk 
pencarian nafkah ganda dari lanjut usia pengupas bawang. Perilaku ini di luar 




Bentuk ketiga yang termasuk dalam aspek inovasi adalah mengonsumsi sampah 
buah dan sayur. Cara ini dilakukan untuk mengurangi beban konsumsi harian dari 
lansia penjual sayur dan buah sisa. Kondisi ini tidak semestinya dilakukan lanjut usia, 
mereka seharusnya dapat mengonsumsi makanan yang sehat dan mencukupi empat 
sehat lima sempurna. Begitupun masyarakat lain di pasar ini tidak peneliti dapatkan 
memakan buah sisa tersebut. 
Bentuk terakhir dalam kategori inovasi adalah dengan berhutang rentenir. 
Kondisi miskin yang dialami lanjut usia memaksa mereka untuk berhutang. Selain 
berhutang kepada kerabat dekat, mereka juga berhutang kepada rentenir yang 
mengambil keuntungan dari setiap pinjamannya. Meminjam uang dari rentenir dapat 
dikatakan cukup merugikan dan cenderung dihindari oleh masyarakat luas. Mereka 
harus mengembalikan sejumlah uang beserta bunganya. Para lansia ini pun 
membutuhkan waktu lama untuk mengembalikan pinjaman, antara satu hingga dua 
bulan. 
3. Ritualism 
Bentuk ritualism terlihat berdasarkan aspirasi serta padangan hidup dari masing-
masing lanjut usia. Kemudian dari pandangan hidup ini beberapa di antaranya 
disalurkan ke dalam beberapa bentuk bertahan yang dilakukan oleh lansia atau anggota 
keluarga lainnya. Para lanjut usia menuturkan bahwa saat ini mereka tidak 
menginginkan hal-hal lain selain daripada diberi kecukupan penghasilan. Mayoritas 




prinsip “secukupnya” dan “halal”. Merton mengungkapkan bentuk adaptasi ritualism 
ini sebagai berikut: 
It is, in short, the mode of adaptation of individually seeking a private escape from the dangers 
and frustrations which seem to them inherent in the competition for major cultural goals by 
abandoning these goals and clinging all the more closely to the safe routines and the institutional 
norms.130 
Pandangan ini selanjutnya terwujud dalam beberapa bentuk bertahan. Seperti 
contoh pada informan Kakek Sobirin yang mengizinkan anaknya menjadi TKW. Ia 
berpendapat hal tersebut dapat membantu kondisi ekonomi anaknya dan keluarga. Ia 
lebih memilih mengizinkan anaknya menjadi TKW dibandingan bersekolah kembali. 
Begitupun dengan tingkat pendidikan lansia serta anggota keluarganya yang lain, di 
mana dalam penelitian ini para lansia dan juga keluarganya tidak menginginkan untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi lagi. Mereka menerapkan pola 
hidup sederhana dan pasrah kepada pemberian Tuhan YME.  
Tabel IV.5. 
Penggolongan Tipe Adaptasi Lanjut Usia 
No. Tipe 
Adaptasi 




1. Conformity ✓ Menjalin relasi (untuk 
pekerjaan dan keringanan 
sewa) 
✓ Mengurangi beban 
pengeluaran (biaya rutin 
harian, mingguan dan 
bulanan) 
(+) (+) 
2. Innovation ✓ Bekerja di sektor informal 
✓ Nafkah ganda (menjual 
sampah bawang) 
✓ Berhutang (rentenir) 
✓ Mengurangi beban 
pengeluaran (dengan 
(+) (-) 
                                                          










mengonsumsi sampah buah 
dan sayur) 
3. Ritualism Pandangan hidup lansia yang 
terbentuk: 
✓ Nafkah ganda (yang 
dilakukan oleh anak) 
✓ Pendidikan diri dan keluarga 
(-) (-) 
4. Retreatism (Tidak Ditemukan) (Tidak 
Ditemukan) 
(Tidak Ditemukan) 
5. Rebellion (Tidak Ditemukan) (Tidak 
Ditemukan) 
(Tidak Ditemukan) 
Sumber: Hasil analisis peneliti berdasarkan temuan lapangan 2017. 
E. Pembinaan Kemandirian di Masa Tua 
Hasil penelitian menunjukkan ada hal positif tersembunyi yang dapat kita ambil 
yakni nilai positif perjuangan lanjut usia sehari-harinya untuk keluar dari kemiskinan. 
Berawal dari hal tersebut peneliti berupaya merangkum hasil penelitian yang menurut 
hemat peneliti dapat dijadikan masukan bagi pemerintah dan stakeholder terkait untuk 
meningkatkan kualitas hidup lansia di hari tua. Peneliti merasa hal ini penting 
mengingat ada sekelompok lansia yang memiliki penghasilan tidak mencukupi tanpa 
pensiunan. 
Hasil penelitian juga memperlihatkan bagaimana lansia menjadi tidak sehat 
secara fisik ataupun sosial. Dengan minimnya atau tidak adanya sarana untuk 
mengembangkan diri, lanjut usia menghabiskan waktunya di rumah atau bekerja 
serabutan dengan penuh resiko. Padahal, lanjut usia sama halnya dengan kelompok 




Kondisi ini berbanding terbalik pada lokasi penelitian skripsi ini, sehingga 
peneliti mengusulkan dua usulan program yang menitikberatkan pada aspek ekonomi 
dan kesehatan. Tujuan ini harus mengutamakan kemampuan lansia untuk memenuhi 
paling tidak kebutuhan pokoknya, mengingat banyak dari lansia dalam penelitian ini 
yang kebutuhuan pokoknya tidak terpenuhi. Sehingga dua usulan program tersebut 
yakni: 
1. Pendirian Kelompok dan Pendampingan Kesehatan Lanjut Usia  
Salah satu hal yang peneliti soroti adalah tidak adanya pendampingan lansia oleh 
masyarakat. Hasil wawancara triangulasi peneliti dan juga hasil penelitian secara 
umum memperlihatkan lansia bisa bertahan karena upaya swadaya. Mereka berusaha 
sendiri tanpa bantuan keluarga ataupun orang lain secara signifikan. Walaupun pada 
gilirannya mereka harus bergantung pada tetangga hanya untuk sekedar makan. Peran 
pemerintah dan masyarakat masihlah minim, terlebih kesadaran masyarakat akan 
keberlangsungan hidup lansia dan aspek lain yang melingkupinya. Keadaan yang 
demikian tidak akan dapat membuat mereka terlepas dari jurang kemiskinan. Berikut 
wawancara dengan Dini Agustin salah satu peneliti CAS UI: 
Ini untuk yang non pensiunan ya, kalo yang pensiunan dia ada penghasilan. Kalau kamu liat ke 
pasar-pasar, pedagang atau apa, sampai tua sampai bongkok masih cari duit, gitu. Jadi kalo lansia 
Indonesia tuh paling berdaya, karna pemerintahnya belum mikirin jadi mereka harus survive 
sampai akhir hayat bisa dibilang. Trus kalau untuk peluang kerja, untuk yang professional dia 
diberdayakan lagi. Kaya prof ini, gerontologi kan masih jarang jadi dia diberdayakan lagi. Lalu 
kalau yang pensiunan tapi tanpa skill tersendiri, akhirnya wiraswasta buka warung atau bisnis. 
Tapi kalau bukan orang bisnis gakuat juga gabisa. Jadi kesempatan kerja lansia di Indonesia 
masih minim.131 
                                                          




Program pendampingan kesehatan bagi lanjut usia menurut hemat peneliti 
haruslah dilakukan oleh stakeholder terdekat, seperti puskesmas ataupun posyandu 
lansia. Kemudian puskesmas/posyandu ini bekerja sama dengan tiap RT/RW. Program 
pendampingan ini diawali dengan pembentukkan kader-kader dan pengurus di tiap 
RT/RW ataupun puskesmas terdekat. Kemudian dari tiap RT/RW tersebut dibuat 
kelompok-kelompok lanjut usianya masing-masing. Hal ini terlihat di wilayah ini yang 
tidak memiliki organisasi/kelompok lain yang aktif di masyarakat selain kelompok 
keagamaan. Kegiatan ini harus dapat mencakup lansia dengan segala tingkat ekonomi, 
namun dibebaskan biaya kepada lansia-lansia yang memiliki kondisi finansial rendah 
dengan adanya subsidi dari jaminan kesehatan. 
Program pendampingan ini juga harus dapat membantu pencatatan/registrasi 
administratif bagi para lansia yang kesulitan mengakses sarana kesehatan karena tidak 
memiliki jaminan kesehatan. Sehingga, mereka terdata dengan baik dan dapat dipantau 
perkembanganya secara periodik oleh kader. Selain itu, pendirian kelompok ini diikuti 
kegiatan kesehatan seperti senam lansia, cek kesehatan (tensi, gula darah, penyakit 
kulit, dll), serta kegiatan keagamaan yang dilakukan baik mingguan ataupun bulanan. 
Tujuan pendampingan ini adalah untuk menigkatkan kemampuan fisik lansia agar tetap 
aktif beraktivitas. 
Peneliti mengambil contoh hasil penelitian program kesehatan bagi lansia di 
wilayah Denmark. Mayoritas warga Denmark yang berusia lanjut jarang sekali 




perawatan lanjut usia biasanya diserahkan kepada negara. Negara kemudian 
menyediakan serangkaian perawatan kesehatan bagi lansia, yang tidak didasarkan pada 
kemampuan membayar, akan tetapi lebih kepada kebutuhan dari lansia sebagai berikut: 
In Denmark, health and social care are available on a universal basis, dependent on need and 
not age or ability to pay. If an older person is in need of care, it is accepted and underwritten by 
legislation that the state takes responsibility for his or her care. Families have no legal duty to 
care and assistance given by family members or relatives is considered as an additional input to 
that provided by the State, not a substitution.132  
Peneliti mengutip beberapa terobosan yang diterapkan di Denmark untuk 
mencapai kesejahteraan bagi lanjut usia. Pertama, mereka membagi tugas dan 
wewenang penyedia jasa kesehatan. Pembagian ini antara komunitas lokal dengan 
pemerintah daerah. Pemerintah daerah menyediakan layanan rumah sakit secara medis 
meliputi rehabilitasi, operasi dan keperluan medis lainnya. Sedangkan secara lokal 
hanya menyediakan jasa home care dan social care/day care. Keduanya kemudian 
dipisahkan dengan adanya gatekeeping yang menentukan kebutuhan kesehatan lansia 
yang perlu tindakan medis atau tidak. 
Pihak gatekeeping ini adalah orang-orang yang diberikan pelatihan dan lisensi 
dalam merawat lansia (praktisi/general practicioners). Biasanya para praktisi ini 
dilatih dari anggota keluarga sendiri. Mereka diberikan sejumlah upah dan biaya lain 
yang diperlukan selama perawatan melalui jaminan sosial. Secara singkat, Denmark 
memiliki fasilitas kesehatan bagi lansia di antaranya sebagai berikut: 
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1. Upah bagi anggota keluarga dan atau teman dekat yang berhenti bekerja untuk merawat lansia 
yang sakit dan sangat dependen. 
2. Melatih dan mempekerjakan anggota keluarga atau warga sebagai “home help” oleh pemerintah 
lokal, kemudian diberikan lisensi dan upah. 
3. Perumusan kebijakan perawatan level komunitas dan pembentukkan jasa home help untuk 
untuk mengoptimalkan kemandirian lansia tanpa harus ke panti jompo. 
4. Fasilitas yang disediakan baik oleh pemerintah daerah (medis khusus) dan komunitas (berupa 
home help, day care, dll) semua tanpa dipungut biaya. Terkecuali panti jompo (nursing 
home), yang dibayarkan 10% sesuai dengan penghasilannya. Sedangkan untuk obat-obatan 
semua disubsidi oleh pemerintah, serta bebas biaya bagi lansia miskin.133 
2. Program Keterampilan vokasional dan Lapangan Kerja 
Program keterampilan dan lapangan kerja diawali karena peneliti melihat potensi 
wilayah yang mayoritas lansia bekerja sebagai pekerja serabutan. Mereka bekerja 
sebagai pengupas bawang, penjual buah dan sayur bekas dan lain-lain. Menurut hemat 
peneliti lansia yang bekerja secara informal terorganisir dalam penelitian memiliki 
jaminan sosial tenaga kerja, jam kerja dan upah minimum harian. Maka dari itu perlu 
dibuat kelompok-kelompok lanisa untuk mengkoordinir pekerjaan. Sehingga dapat 
meminimalisir lansia untuk bekerja kasar serabutan yang penuh dengan resiko. Berikut 
pendapat ahli kelanjutusiaan, Prof. Dr. Tri Budi W. Rahardjo, mengenai lansia yang 
bekerja:  
Dampak positif walaupun informal, mereka dapat dikategorikan sebagai lansia yang berdaya 
guna. Mereka dapat mendukung dan membantu perekonomian diri dan keluarga, itu ya, tetap lah 
positifnya. Apakah sektor informal yang terurus atau pertanian sebagai buruh, tetep mereka 
berdaya guna. Tapi dampak negatifnya, karna mereka informal, mereka cukup sulit untuk 
mendapatkan social security bpjs kesehatan. Itu sulit, karna bagaimana cara mengiurnya? Karna 
kalo yang formal kan dapat melalui potong gajinya, karna ada mekanisme formal untuk mengiur. 
Tetapi kalau yang informal sulit, ini yang harus dipetakan untuk mereka bisa mengiur walaupun 
ia informal. Itu ya negatifnya.134 
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Program pemberdayaan vokasional ditujukan khusus untuk para lanjut usia. 
Dengan banyaknya lanjut usia yang ada, stakeholder pemerintahan terkecil (baik RT, 
RW dan pengelola Pasar Induk Kramat Jati) dapat membentuk kelompok-kelompok 
lansia yang kemudian diberikan keterampilan dalam membuat kerajinan tangan 
ataupun bekerja sesuai dengan potensi sosial-ekonomi di wilayah pasar. Selanjutnya 
para lanjut usia ini juga dapat diberikan kesempatan bekerja. Peneliti menekankan 
perlu adanya akomodasi pekerja lanjut usia yang baik dari pihak pengelola pasar dan 
pedagang. Tujuannya agar dapat mengakomodir para lanjut usia yang sehari-harinya 
bekerja di wilayahnya.  
Pengelola pasar dapat melakukan kerjasama dengan pedagang yang kemudian 
menyediakan lapangan kerja yang menggunakan jasa lanjut usia, sehingga mereka 
terdaftar dan memiliki tugas dan penghasilan yang jelas. Sebagai contoh, pendirian 
Bapengkar di pasar induk Kramat Jati sebagai kuli angkut resmi yang kemudian 
mendaftarkan para pekerjanya untuk memiliki jaminan ketenagakerjaan. Para lanjut 
usia juga dapat didirikan organisasi serupa Bapengkar yang dapat menampung para 
pengupas bawang dan pekerja lain ke dalam suatu wadah organisasi, yang kemudian 
diberikan komoditi-komoditi pasar untuk di olah. Tentunya hal ini kemudian 
bekerjasama dengan pedagang-pedagang terkait. Sehingga, para lansia ini kemudian 
dapat secara legal terdaftar menjadi pekerja di pasar dan menjadi bagian dari struktur 
pasar. Sehingga para lansia memiliki penghasilan minimum yang jelas dan adanya 




pendapatan tetapi juga agar memposisikan lansia sebagai panutan di masyarakat, 
sebagai kelompok orang yang masih dapat aktif berkarya dan tidak menjadi beban. 
F. Penutup 
Lanjut usia memiliki strategi bertahan masing-masing sesuai dengan perubahan 
kondisi sosial-ekonominya. Seiring dengan bertambahnya usia, maka strategi bertahan 
yang dilakukan pun menyesuaikan. Mereka cenderung melakukan pekerjaan dan 
kegiatan yang didasarkan pada kemampuan fisiknya serta melakukan kegiatan (baik 
kegiatan baru atau kegiatan yang sudah lama dikerjakan) yang paling dianggap 
menguntungkan. Kegiatan ini berlaku sebagai kegiatan baru menggantikan kegiatan 
lama seiring proses menua. Lansia dengan tingkat ekonomi lemah ini kemudian 
cenderung melakukan adaptasi semampunya untuk memenuhi kebutuhan pokok harian 
dan keluar dari garis kemiskinan yang ada. 
Ketiadaan sarana untuk mengembangkan diri serta minimnya lapangan pekerjaan 
membuat kondisi lanjut usia tetap berada di bawah garis kemiskinan. Tidak banyak 
upaya-upaya lain yang dapat dilakukan kecuali dengan bergantung pada orang lain dan 
mengurangi pemenuhan kebutuhan untuk diri sendiri dan bekerja semampuya. Hanya 
pekerjaan-pekerjaan sektor informal yang terorganisir dalam lembaga yang dapat 
memenuhi kebutuhan lanjut usia di batas garis kemiskinan. Pekerjaan informal 
terorganisir dengan bayaran upah pun terbukti dapat lebih menjamin kesejahteraan 








Seiring dengan bertambahnya usia seseorang akan diikuti oleh perubahan status 
dan peran dalam dirinya. Salah satu perubahan yang terjadi dalam diri individu adalah 
ketika memasuki masa tua, di mana pada usia ini seseorang dikatakan menjadi seorang 
lansia atau manula di atas enam puluh tahun. Perubahan-perubahan yang terjadi di 
masa tua pada akhirnya memengaruhi bagaimana seseorang berfikir, berperilaku dan 
mempertahankan kehidupannya. Masa tua yang seharusnya menjadi masa di mana tiba 
waktunya untuk menikmati kesuksesan dari hasil kerja selama ini, bagi sebagian orang 
kondisinya berbanding terbalik. 
Melalui hasil penelitian, memperlihatkan sisi lain kehidupan lanjut usia miskin 
serta upaya mereka untuk bertahan hidup. Faktor-faktor internal dan eksternal baik 
secara finansial dan non finansial bagi lansia memengaruhi kehidupan lanjut usia yang 
menggiringnya pada kondisi miskin. Faktor internal yang ada yaitu: kekerasan dalam 
rumah tangga, berbagai penyakit, dan rendahnya tingkat pendidikan dan kondisi 
finansial yanag tidak menentu. Faktor eksternal yang ditemukan adalah: cuaca, 




Kondisi ini pada gilirannya memaksa mereka untuk melakukan lima upaya 
bertahan yang secara umum yaitu: berganti pekerjaan, upaya nafkah ganda, 
mengurangi pengeluaran, menjalin relasi, dan berhutang (renten dan non renten). 
Masing-masing upaya ini memiliki perbedaan dalam pelaksanaannya dipengaruhi oleh 
jenis pekerjaan masing-masing. Upaya ini juga dalam praktiknya tidak mampu 
membuat lansia keluar dari garis kemiskinan. 
B. Saran 
Peneliti melalui penelitian ini berupaya memberi masukan kepada dua pihak 
yang menurut hemat peneliti cukup berperan bagi kesejahteraan lanjut usia di wilayah 
Pasar Induk Kramat Jati ini. Pertama, peneliti menyarankan kepada pengelola pasar 
agar di masa mendatang untuk mengorganisir pekerja lepas terutama pekerja lanjut 
usia. Peneliti melihat penting kiranya untuk mendirikan organisasi seperti Bapengkar 
yang mengatur para kuli angkut. Organisasi baru ini nantinya mengkhususkan diri pada 
pekerjaan lain, seperti pengelolaan pekerja kupas bawang atau sektor lainnya sehingga 
dapat menampung dan menjamin pekerja lanjut usia untuk mendapatkan jaminan 
ketenagakerjaan.  
Pengelolaan pekerja lansia di sektor informal ini menjadi penting karena hanya 
lansia pekerja Bapengkar saja yang memiliki jaminan ketenagakerjaan. Selain itu 
mengingat lokasi bekerja yang kurang memadai membuat lansia mengalami sakit yang 




jaminan ketenagakerjaan, sehingga mereka hanya mendapatkan pengobatan seadanya 
dengan membeli obat di warung kelontong. Setidaknya dengan pengelolaan pekerja 
lansia yang baik, mereka nantinya akan mendapatkan pendapatan minimum serta jam 
kerja yang jelas seperti yang ada di Bapengkar. Jaminan sosial ketenagakerjaan pun 
sudah termasuk di dalamnya, sehingga membuka akses berobat bagi lansia miskin ini. 
Kedua, peneliti menghimbau kepada pihak Dinas Sosial dan stakeholder terkait 
(kelurahan, pengurus RT/RW, puskesmas dan posyandu) untuk merumuskan upaya 
pendampingan bagi lanjut usia. Pendampingan ini sangat diperlukan terutama bagi 
lanjut usia yang tinggal sendiri dan tidak mampu secara ekonomi. Pendampingan ini 
seperti pembuatan karang lansia lengkap beserta kepengurusan dan kegiatannya. 
Kemudian kelompok ini harus dapat meningkatkan kualitas hidup para lansia dengan 
melakukan kegiatan senam lansia, cek kesehatan rutin, kegiatan keagamaan, 
keterampilan, dan lain-lain. Tujuannya agar para lansia ini dapat tetap aktif, kondisi 
kesehatannya terpantau dengan baik dan tidak hidup terlantar. Pembentukkan 
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